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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
efektifitas belanja daerah. Penelitian ini merupakan studi kasus pada
Pemerintahan Daerah Kota Padang Panjang, Dalam menilai tingkat efektivitas
belanja daerah untuk pelayanan publik, perlu di mengerti dahulu lingkup
pelayanan publik. Menurut UU No. 17 Tahun 2003 pasal 16 (4) antara lain
adalah : pelayanan umum, ketertiban dan keamanan, ekonomi, lingkungan hidup,
perumahan dan  fasilitas umum, kesehatan, pariwisala dan budaya,
pendidikan, dan perlindungan sosial. Namun dalam penelitian ini, penulis
hanya memprioritaskan pada bidang yang dinilai memiliki keterkaitan paling erat

dengan aspek kebutuhan masyarakat yaitu bidang kesehatan.

Objek penelitian ini adalah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota
Padang Panjang yaitu Lapaoran Realisasi Anggaran periode 2009 dan 2010.
Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sukunder. Penelitian
dilakuan dengan membandingkan antara realisasi belanja daerah dengan target

belanja daerah.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa realisasi belanja Pemerintah
Daerah Kota Padang Panjang telah dilaksanakan secara optimal dan mengalami

peningkatan pada tahun 2010.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis multidimensional yang tengah melanda Indonesia telah
menyadarkan kita untuk menggagas kembali konsep Otonomi Daerah (OTDA).
Gagasan ini bertumpu pada pemikiran untuk menjamin tercapainya efisiensi,
efektifitas, transparansi, akuntabilitas, dan demokratisasi nilai-nilai kerakyatan.
Penggagasan ini telah dimulai sejak bergulirnya Era Reformasi pada Tahun 1998
yang membawa dampak sangat luas pada perubahan tata kehidupan sosial,
ekonomi, dan politik bangsa. Paradigma pembangunan di Indonesia pun bergeser
dari model pembangunan yang sentralistik menjadi desentralistik. Hal ini ditandai
dengan diberlakukannya Undang-Undang(UU) Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang(UU) Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, telah dirubah
menjadi UU No. 32 Tahun 2004 dan UU No. 33 Tahun 2004,

Pemberlakuan kedua UU tersebut telah membawa perubahan pada
penyelenggaraan Pemerintah Daerah dan memberikan keleluasaan kepada daerah
dalam menjalankan otonominya. Undang-undang ini juga telah memberi jawaban
atas berbagai kritikan tentang pelaksanaan pembangunan yang begitu sentralistik,
dimana peran pemerintah pusat sangat dominan, sehingga berdampak pada hasil
pembanguna? vang kurang sesuai dengan aspirasi masyarakat lokal, dan

mematikan inisiatif dan kreatifitas daerah. Dengan hadirnya UU tersebut daerah



memiliki otonomi penuh untuk membentuk dan melaksanakan kebijakan menurut

aspirasi masyarakat.

Pelaksanaan otonomi daerah yang luas merupakan kunci bagi keterlibatan .

masyarakat dalam proses pembangunan di daerah. Jika kita cermati tentang
maksud pemberian otonomi daerah, untuk dapat memberikan keleluasaan kepada
daerah dalam pembangunan dan peningkatan partisipasi masyarakat, maka
terkandung tiga misi utama dalam pelaksaaan otonomi daerah (Mardiasmo, Jurnal
Ekonomi Rakyat, Otonomi Daerah sebagai Upaya Memperkuat Basis
Perekonomiaan Daerah, 2002), yaitu :

1). Menciptakan efisiensi dan efektifitas pengelolaan sumber daya daerah,

2). Meningkatkan kualitas pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat,

3). Memberdayaan dan menciptakan ruang bagi masyarakat untuk ikut dalam

proses pembangunan,

Dalam pelaksanaan misi otonomi daerah ini, pemerintah daerah dituntut
untuk mampu menciptakan sistem manajemen yang mendukung operasional
pembangunan daerah. Salah satunya adalah tentang pengelolaan keuangan daerah
dan anggaran daerah. Dalam hal ini, anggaran daerah (APBD) menjadi instrumen
kebijakan yang utama bagi pemerintah daerah dan menjadi poin penting dalam
pengembangan efektifitas dan kapabilitas daerah. Fungsi lainnya adalah sebagai
alat dalam menentukan besarnya pendapatan dan pengeluaran daerah, serta
membantu dalam pengambilan keputusan,

Mengingat kedudukan aspek keuangan daerah yang sangat urgen bagi
penyelenggaraan pemerintah daerah, maka terdapat beberapa aturan dan prinsip-

prinsip penganggaran yang harus ditaati (Prasetyo, 2005), diantaranya :



1} Pengelolaan keuangan daerah harus berorientasi pada kepentingan public,

2) Adanya kejelasan misi dalam pengelolaan keuangan daerah,

3) Desentralisasi dan pelibatan stakeholders, ) .

4) Sesuai dengan prinsip pengelolaan keuangan (value for money,
transparansi, pengendalian, dan akuntabilitas),

5) Bentuk dan struktur APBD serta anggaran berbasis kinerja, dan

6) Pengembangan sistem informasi keuvangan dan transparansi laporan

keuangan.

Namun demikian dalam prakteknya tetap saja terdapat celah yang menjadi
permasalahan dalam mengimplementasikan manajemen keuvangan daerah yang
sesuai dengan kaidah-kaidah diatas. Diantaranya adalah sistem penganggaran
tradisional yang bersifat line-itern dan incremental, dimana proses penyusunan
anggaran daerah semata-mata hanya didasarkan pada ketersediaan dana untuk
item-item yang sudah ditentukan serta didasarkan pada besarnya realisasi
anggaran tahun sebelumnya, sehingga kurang responsif terhadap kebutuhn riil
masyarakat. Adanya kecenderungan masih rendahnya kemauan politik untuk
meningkatkan transparansi anggaran yang tercermin paa tingginya alokasi pada
belanja aparatur dibandingkan dengan alokasi belanja publik, serta masih banyak
pihak yang memiliki kepentingan berbeda dalam proses penyusunan anggaran
(Prasetyo, 2005). Disamping itu pada saat penyusunan anggaran berbagai -
pertanyaan akan muncul, bagaimana membawa kepentingan masyarakat ke dalam
pernyataan anggaran yang mempunyai aspek kesejahteraan umum, bagaimana

pengalokasian yang adil antara belanja aparatur dan belanja publik.



Dengan melihat berbagai permasalahan di atas yang memungkinkan
terjadinya inefisiensi dan inefektifitas penganggaran, maka disinilah kiranya

esensi masyarakat sebagai fungsi kontrol menunjukkan urgensinya demi

terwujudnya transparansi penyelenggaraan pemerintah. Dengan transparansi
anggaran, kebocoran maupun penyimpangan implementasi kebijakan dapat
ditekan, yang dampaknya akan dirasakan pada efisiensi dan efektifitas kebijakan

itu sendiri.

Pemberiaan otonomi yang luas juga menjadi kunci partisipasi untuk
menjadikan program pembangunan yang akan dilakukan lebih realistis, tepat
sasaran, dan sesuai kebutuhan publik. Artinya peluang terjadinya ketidaktepatan,
kebocoran, pemborosan, atau kesia-siaan anggaran dapat diperkecil seminimal
mungkin. Kiranya APBD dapat menjadi contoh konkret pada implementasi
otonomi daerah didalamnya kita akan menemukan kesungguhan dan komitmen

DPRD dan Pemerintah Daerah dalam memperjuangkan nasib rakyatnya.

Dalam dimensi efektifitas finansial, kita diajak melihat bahwa segala
pendanaan yang dianggarkan dalam APBD harus wajar secara nominal dan bisa
maksimal dari sisi pemanfaatan (nilai kegunaan). Dan bagaimana mekanisme
penganggaran tersebut diterjemahkan dalam kebijakan yang tercantum dalam
dokumen-dokumen perencanaan daerah. Dengan demikian kita dapat memastikan
dana yang dianggarkan APBD adalah alokasi yang tepat, efektif, efisien, dan

terhindar dari manipulasi.

Dalam menilai tingkat efektivitas belanja daerah untuk pelayanan publik,

perlu di mengerti dahulu lingkup pelayanan publik. Menurut UU No. 17 Tahun
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2003 pasal 16 (4) antara lain adalah : pelayanan umum, ketertiban dan keamanan,
ekonomi, lingkungan hidup, perumahan dan fasilitas umum, kesehatan,

pariwisata. dan budaya, pendidikan, dan perlindungan sosial. Namun dalam

penelitian ini, tidak semua pelayanan publik tersebut akan menjadi kajian
penilaian efektivitas belanja daerah. Penulis hanya memprioritaskan pada bidang
yang dinilai memiliki keterkaitan paling erat dengan aspek kebutuhan masyarakat.

Salah satunya adalah bidang kesehatan.

Pemilihan Kota Padang Panjang sebagai lokasi studi didasarkan pada
berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas. Setiap tahun, anggaran
pengeluaran baik belanja modal dan belanja pemeliharaan serta belanja lainnya di
alokasikan khususnya dalam rangka peningkatan dan pembangunan ekonomi di
daerah melalui pembangunan infrastruktur, sarana, dan prasarana bagi
masyarakat. Pada tahun 2008 lalu, total belanja daerah Kota Padang Panjang
mencapai Rp. 72,80 miliar dan mengalami peningkatan di tahun 2009 sebesar
dimana Rp. 18,50 miliar dialokasikan pada Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang. Namun dalam kenyataannya, daerah-daerah di Sumatera Barat
cenderung tertinggal dibanding dengan daerah-daerah di propinsi lain. Hal ini
membuat penulis tertarik meneliti apakah pelaksanaan belanja pada

kabupaten/kota di Sumatera Barat sudah dilaksanakan dengan efektif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat satu
karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul "Analisis Efektifitas Belanja

Daerah (Studi Kasus Pada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang)".



1.2 Rumusan Masalah

Pelaksanaan anggaran keuangan daerah di pemerintah daerah harus

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan UU dan peraturan yang berlaku.

Pelaksanaan anggaran yang benar akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pemerintah daerah sehingga dapat mendorong peningkatan pembangunan bagi
daerah tersebut khususnya pada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang. Adapun
rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah belanja daerah pada Dinas
Kesehatan Kota Padang Panjang telah dilaksanakan secara efektif dan bagaimana
perbandingan efektifitas belanja daerah Tahun 2009 dan Tahun 2010 pada Dinas

Kesehatan Kota Padang Panjang.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, efektifitas pelaksanaan belanja daerah yang
akan diteliti dibatasi pada lingkungan Pemerintah Kota Padang Panjang saja
khususnya pada Dinas Kesehatan saja. Penulis memfokuskan pembahasan
mengenai efektifitas pelaksanaan belanja daerah yang diukur dengan
membandingkan antara input dan output yaitu membandingkan antara jumlah
target anggaran dengan jumlah realisasi anggaran yang dianalisis melalui studi

deskriptif.



1.4 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan perumusan masalah diatas, dapat dikemukan

bahwa penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1) Menilai efektifitas belanja daerah pada Dinas Kesehatan Kota Padang

Panjang.

2) Menilai Perbandingan efektifitas belanja daerah Tahun 2009 dan Tahun

2010 pada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang.
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini sangat bermanfaat terutama untuk:

1) Masukan bagi Pemerintah Kota Padang Panjang khususnya Dinas
Keschatan diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran di dalam
menentukan kebijakan pengelolaan kinerja dalam pelaksanaan anggaran
keuangan daerah untuk mencapai pembangunan daerah yang lebih maju
dan sejahtera terutama dalam memberikan pelayanaan kesehatan serta -
peningkatan sumbangan pendapatan daerah dari sektor kesehatan di
tingkat dinas.

2) Masukan bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan penelitian yang

lebih luas.



1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari lima Bab, dengan

sistematika sebagai berikut:

BABI

BAB I1

BAB III

BAB IV

Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, Pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

Landasan teori yang berisi tentang konsep dasar pengelolaan
keuangan daerah, konsep efisiensi dan efektifitas anggaran,
dokumen strategis anggaran, pengaruh kebijakan fiscal terhadap
keuangan daerah, konsep penerimaan dan pengeluran daerah, dan

tinjauan penelitian terdahulu.

Metode penelitian yang berisi tentang jenis penelitian dan lokasi
penelitian, populasi dan sampel, data dan metode pengumptlan

data, variable penelitian, dan teknik analisis data.

Pembahasan yang berisi gambaran umum Kota Padang Panjang
beserta Dinas Kesehatan terkait, pengelolaan keuvangan daerah
Kota Padang Panjang, Arah pembangunan Kota Padang Panjang,
sarana dan prasarana kesehatan yang representative, program
pembangunan daerah kota padang panjang, dan analisis data dan

pembahasan.



BABV : Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian, serta
implikasi dan saran untuk penelitian yang akan datang dan juga

saran pada Pemerintah Kota Padang Panjang.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Pengelolaan Keuangan Daerah
2.1.1 Definisi Keuangan Daerah

Menurut Mamesah dalam Halim (2007:23), keuangan daerah dapat
diartikan sebagai semua hak dan kewajiban yang dapat dinilai dengan uang,
demikian pula segala sesuatu baik berupa uang maupun barang yang dapat
dijadikan kekayaan daerah sepanjang belum dimiliki/dikuasai oleh negara atau
daerah yang lebih tinggi serta pihak-pihak lain sesuai ketentuan/peraturan
perundangan yang berlaku.

Menurut Halim (2004 : 20), ruang lingkup keuangan daerah terdiri dari
keuangan daerah yang dikelola langsung dan kekayaan daerah yang dipisahkan.
Yang termasuk dalam keuangan daerah yang dikelola langsung adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan barang-barang inventaris milik
daerah. Keuangan daerah yang dipisahkan meliputi Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD). Keuangan daerah dalam arti sempit yakni terbatas pada hal-hal yang
berkaitan dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Oleh sebab
itu, keuangan daerah identik dengan APBD (Saragih, 3003 : 12).

Tujuan utama dari pengelolaan  keuangan daerah dan organisasi
Pemerintah Daerah adalah memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat di
daerah yang merupakan klient dari pemerintah daerah. Dalam hal ini, semua unit
pemerintah yang ‘ada secara pokok difungsikan untuk melayani dengan sebaik-

baiknya masyarakat yang bersangkutan. Untuk dapat berfungsi sebagai public
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service maka persepsi aparatur pemerintah daerah tentang pelayanan terhadap
masyarakat merupakan suatu kunci dalam memberikan kejelasan arah, semakin
baik persepsi aparatur pemerintah akan semakin baik pula penyelenggaraan.
pemerintahan begitu juga sebaliknya.

2.1.2 Konsep Pelaksanaan Anggaran Daerah

Anggaran adalah rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang (perencanan keuangan), untuk
menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi
(Yuwono, 2005: 27). Anggaran digunakan untuk membantu manajemen untuk
melihat dan mengontrol pelaksanaan visi, goals, objectives, strategi dan program-
program. Anggaran untuk organisasi pemerintahan daerah dituangkan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yaitu suatu rencana keuangan tahunan
daerah tentang APBD yang disetujui oleh DPRD (Yuwono, 2005: 92).

Anggaran ini digunakan sebagai alat untuk menentukan besarnya
pengeluaran, membantu pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan,
otorisasi pengeluaran di masa-masa yang akan datang, sumber pengembangan
ukuran-ukuran standar untuk evaluasi kinerja dan sebagai alat untuk memotivasi
para pegawai dan alat koordinasi bagi semua aktivitas dari berbagai unit kerja.

Pengelolaan anggaran daerah merupakan salah satu perhatian utama para
pengambil keputusan di pemerintahan, baik di tingkat pusat maupun daerah.
Sejalan dengan hal tersebut, berbagai perundang-undangan dan produk hukum
telah ditetapkan dan mengalami perbaikan atau penyempurnaan untuk
menciptakan sistem pengelolaan anggaran yang mampu memenuhi berbagai

tuntutan dan kebutuhan masyarakat, yaitu terbentuknya semangat desentralisasi,
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demokratisasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses penyelenggaraan

pemerintahan pada umumnya dan proses pengelolaan keuangan daerah.

2.1.3 Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kenangan Daerah
Prinsip-prinsip penting dalam mengelola keuangan daerah yang diperlukan
untuk mengontrol kebijakan keuangan daerah meliputi hal-hal berikut.(Yuwono,
2005:58), yaitu:
1) Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat mengandung makna bahwa pengambilan keputusan
dalam proses penyusunan dan penetapan APBD sedapat mungkin melibatkan
partisipasi masyarakat sehingga masyarakat mengetahui akan hak dan
kewajibannya dalam pelaksanaan APBD. Partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan anggaran mencerminkan hubungan masyarakat sebagai
penyumbang pemasukan APBD terbesar dari dana pajak dan retribusi dan
pemerintah sebagai pelaksana amanat masyarakat. Usulan yang telah
disampaikan masyarakat dalam tahapan perencanaan patut direspon oleh
pemerintah sehingga kegiatan yang direalisasikan dalam APBD mewujudkan
wujud aspirasi masyarakat untuk memperbaiki kesejahteraannya. Tujuan
umum yang ingin dicapai dari pelibatan masyarakat dalam pelaksanaan
anggaran adalah terciptanya suatu kondisi anggaran yang mwmni sehingga

dapat menciptakan mekanisme pelaksanaan anggaran yang transparan.

2) Transparansi dan Akuntabilitas Anggaran
Anpggaran Pendapatan Belanja Daerah yang disﬁsun harus dapat

menyajikan informasi secara terbuka dan mudah diakses oleh masyarakat,
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3)

4)

meliputi tujuan, sasaran, sumber pendanaan pada setiap jenis belanja serta
korelasi antara besaran anggaran dengan manfaat dan hasil yang diingin
dicapai dari suatu kegiatan yang dianggarkan. Oleh karena itu, setiap
pengguna anggaran harus bertanggungjawab terhadap penggunaan sumber

daya dikelola untuk mencapai hasil yang diharapkan/ditetapkan.

Disiplin Anggaran

Beberapa prinsip disiplin anggaran yang perlu diperhatikan antara lain:

a) Pendapatan yang direncanakan merupakan perkiraan yang terukur
secara rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan,
sedangkan belanja yang dianggarkan merupakan batas tertinggi
pengeluaran belanja.

b) Penganggaran pengeluaran harus didukung oleh adanya kepastian
tersedianya penerimaan dalam jumlah yang cukup dan tidak
dibenarkan melaksanakan kegiatan yang belum tersedia atau tidak
mencukupi kredit anggarannya dalam APBD atau perubahan APBD.

c) Semua penerimaan dan pengeluaran daerah dalam tahun anggaran
yang bersangkutan harus dianggarkan dalam APBD dan dilakukan
melalui rekening kas umum daerah.

Keadilan Anggaran

Pajak daerah, retribusi daerah, dan pungutan-pungutan lainnya yang

dibebankan kepada masyarakat harus mempertimbangkan kemampuan

masyarakat untuk membayar. Masyarakat yang memiliki kemampuan
pendapatan rendah secara proporsional diberi beban yang sama, sedangkan

masyarakat yang mempunyai kemampuan untuk membayar tinggi

UPT PERPUSTAKAAN

{
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)

6)

diberikan beban yang tinggi pula. Untuk menyeimbangkan kedua
kebijakan tersebut pemerintah daerah dapat melakukan perbedaan tarif
secara rasional guna menghilangkan rasa ketidakadilan. Selain ini, dalam
mengalokasikan belanja daerah harus mempertimbangkan keadilan dan
pemerataan agar dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa

diskriminasi pemberiaan pelayanan.

Efisiensi dan Efektifitas Anggaran

Pemanfaatan dana yang tersedia harus dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin untuk dapat menghasilkan pelayanan dan kesejahteraan yang
maksimal guna kepentingan masyarakat, oleh karena itu, untuk dapat
mengendalikan tingkat efisiensi dan efektifitas anggaran, maka dalam

perencanaan anggaran daerah perlu diperhatikan:

a) Penetapan secara jelas tujuan dan sasaran, hasil dan manfaat, serta
indicator kinerja yang ingin dicapai,

b) Penetapan prioritas kegiatan dan perhitungan beban kerja, serta
penetapan harga satuan yang rasional.

Taat Azas

Sebagai rencana tahunan pemerintahan daerah, APBD ditetapkan sebagai

peraturan daerah dengan memperhatikan:

a) APBD yang disusun tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi. APBD harus sesuai dengan ketentuan

undang-undang, dan peraturan pemerintah yang ada yang diakui
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7

memiliki kekuatan hukum yang mengikat sepanjang diperintahkan
oleh peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi.

b) Tidak bertentangan dengan kepentingan umum, yaitu rencana
peraturan daerah tentang APBD lebih diarahkan agar mencerminkan
keberpihakan kepada kebutuhan dan kepentingan publik bukan
membebani masyarakat.

¢) Tidak bertentangan dengan peraturan daerah lainnya.

Value for money, yakni diterapkannya tiga prinsip dalam proses

penganggaran daerah yaitu ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Ekonomi

berkaitan dengan pemilihan dan penggunaan sumber daya dalam jumlah
dan kualitas tertentu pada harga yang paling murah. Efisiensi berarti
bahwa penggunaan dana masyarakat (publik money) tersebut
menghasilkan output yang maksimal (berdaya guna). Efektivitas berarti
bahwa penggunaan anggaran tersebut harus mencapai target-target atau
tujuan kepentingan publik. Dalam konteks otonomi daerah, value for
money merupakan jembatan untuk mengantarkan pemerintah daerah
mencapai good governance. Value for money tersebut harus
dioperasionalkan dalam pengelolaan keuangan daerah dan anggaran
daerah. Untuk mendukung dilakukannya pengelolaan dana publik (publik
money) yang mendasarkan konsep value for money diperlukan sistem
pengelolaan keuangan daerah dan anggaran daerah yang baik. Hal tersebut
dapat tercapai apabila pemerintah daerah memiliki sistem akuntansi yang

baik.
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2.2 Konsep Efisiensi dan Efektifitas Anggaran

2.2.1 Konsep dan Pengertian Efisiensi Anggaran

Sesuai dengan Permendagri No. 13 Tahun 2006, efisiensi adalah hubungan

antara masukan dan kelvaran, efisiensi merupakan uvkuran apakah penggunaan

barang dan jasa yang dibeli dan digunakan oleh organisasi perangkat

pemerintahan untuk mencapai tujuan organisasi perangkat pemerintahan dapat

mencapai manfaat tertentu.

1)

2)

3

Efisiensi juga mengandung beberapa pengertian antara lain :

Efisiensi pada sektor hasil dijelaskan dengan konsep masukan-keluaran
(input-output).

Efisiensi pada sektor pelayanan masyarakat adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan pengorbanan seminimal mungkin; atau dengan kata lain
suatu kegiatan telah dikerjakan secara efisien jika pelaksanaan pekerjaan
tersebut telah mencapai sasaran dengan biaya yang terendah atau dengan
biaya minimal diperoleh hasil yang diinginkan.

Efisiensi penyelenggaraan pemerintahan daerah dapat dicapai dengan
memperhatikan aspek hubungan dan tatakerja antar instansi pemerintah
daerah dengan memanfaatkan potensi dan keanekaragaman suatu daerah.
Faktor penentu eﬁsiensi adalah :

a) Fakior teknologi pelaksanaan pekerjaan.

b) Faktor struktur organisasi yaitu susunan yang stabil dari jabatan-

jabatan baik itu struktural maupun fungsional.
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¢) Faktor sumber daya manusia seperti tenaga kerja, kemampuan kerja,

maupun sumber daya fisik seperti peralatan kerja, tempat bekerja serta

dana keuangan. - , .

d) Faktor dukungan kepada aparatur dan pelaksanaanya baik pimpinan
maupun masyarakat.
¢) Faktor pimpinan dalam arti kemampuan untuk mengkombinasikan
keempat faktor tersebut kedalam suatu usaha yang berdaya guna dan
berhasil guna untuk mencapai sasaran yang dimaksud.
2.2.2 Konsep dan Pengertian Efektivitas Anggaran
Pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada taraf tercapainya
hasil, dalam bahasa sederhana hal tersebut dapat dijelaskan bahwa efektifitas dari
pemerintah daerah adalah bila tujuan pemerintah daerah tersebut dapat dicapai
sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan. Sesuai dengan Permendagri No. 13
Tahun 2006, efektivitas adalah pencapaian hasil program dengan target yang telah

ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan hasil.

2.3 Dokumen Strategis Anggaran

Pelaksanaan anggaran tidak terlepas dari penentuan arah kebijakan umum,
strategis, prioritas, program, dan kegiatan yang hendak dicapai. Unsur-unsur
tersebut diintegrasikan dalam penyeclengggaraan pemerintah dacrah yang
dituangkan dalam dokumen-dokumen, antara lain : |
1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) adalah

dokumen perencanaan Pemerintah Daerah yang disusun untuk jangka waktu 5
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(lima) tahun. RPJM Daerah merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program
Kepala Daerah yang penyusunannya berpedoman pada RPJP Daerah dan
memperhatikan RPIM Nasional, memuat arah kebijakan kevangan daerah, strategi
pembangunan daerah, kebijakan umum, dan program Satuan Kerja Perangkat
Daerah, Lintas SKPD, dan program kewilayahan disertai dengan rencana-rencana

kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

1) Maksud dan Tujuan
RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah berwawasan waktu 5 (lima)
tahun yang dalam pelaksanaannya dijabatkan dalam Rencana
Pembangunan Tahunan Daerah (RKPD). RPJMD memuat strategi
pembangunan daerah, kebijakan umum dan prioritas kepala daerah,
kerangka kebijakan, program SKPD dan lintas SKPD, serta program
kewilayahan disertai dengan rencana kerangka regulasi dan kerangka
pendanaan yang bersifat indikatif. RPJM disepakati sebagai acuan

penyusunan rancangan Renstra SKPD.

2) Kedudukan dan Fungsi

RPJMD memiliki kedudukan dan fungsi sebagai:

a) Acuan penyusunan RKPD Provinsi dan RKPD Kabupaten/Kota.
b) Pedoman bagi penyusunan Renstrg SKPD.
3) Tahap Penyusunan Dokumen
Didalam Undang-undang No. 25 Tahun 2004 Pasal 9 ayat 2 disebutkan
bahwa penyusunan RPJM Nasional/ Daerah dan RKP/ RKPD dilakukan

melalui kegiatan berikut:
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a) Penyiapan Rancangan Awal Rencana Pembangunan
b) Penyiapan Rancangan Rencana Kerja

¢) Musyawarah Perencanaan Pembangunan, dan

d) Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Pembangunan.

Secara teknis, tahapan penyusunan dokumennya adalah :

a) Menjabarakan visi, misi, program Kepala Daerah dengan berpedoman
pada RPJP Daerah.
b) Mengisi Sunbstansi RPJM Daerah.

Materi utama RPJM Daerah adalah sebagai berikut:

a) Visi dan Misi Kepala Daerah.
b) Arah Kebijakan Keuangan Daerah.
¢) Strategi Pembangunan Daerah.
d) Kebijakan Umum.
e) Program Kepala Daerah yang sudah dijabarkan dalam format Program
SKPD dan Program Lintas SKPD, Program Kewilayahan, serta
rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka
pendanaan yang bersifat indikatif.
2. Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah
Rencana Startegis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD) adalah
dokumen perencanaan SKPD untuk periode 5 (Lima) tahun. Renstra SKPD
memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan,program, dan kegiatan pembangunan
yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD serta berpedoman kepada

RPJM Daerah dan bersifat indikatif.
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1) Kedudukan Renstra SKPD

2)

b)

3)

Renstra SKPD disusun dengan berpedoman pada RPJM Daerah sesuai
dengan tugas dan fungsi SKPD. Renstra SKPD wajib menerapkan dan
mencapai Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang ditetapkan
Kementriaan/ Lembaga. Untuk itu, penerapan perencanaannya perlu
direncanakan sehingga diketahui bagaimana standar tersebut dapat
sepenuhnya tercapai berikut dengan usaha-usaha guna mempertahankan

pencapatan kinerja tersebut.

Maksud dan Tujuan :

Renstra SKPD adalah dokumen perencanaan daerah berwawasan waktu 5
(lima) tahun yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD sebagai
pedoman SKPD dalam merumuskan rancangan awal Rencana Kerja
(Renja) SKPD.

Rancangan Renstra SKPD memuat visi, misi, tujuan dan strategi untuk
mencapai tujuan sesuai dengan fungsi dan kewenangan SKPD. Tujuannya
adalah menjabarkan visi SKPD yang bersangkutan dan dilengkapi dengan
rencana sasaran yang hendak dicapai.

Rencana kegiatan ini paling tidak memuat lokasi, keluaran langsung dan
sumber daya yang diperlukan serta bersifat indikatif.

Kedudukan dan Fungsi

Renstra SKPD memiliki kedudukan dan fungsi sebagai :

Acuan penyus_ﬁnan Renja SKPD Provinsi serta Renja SKPD Kabupaten

dan Kota.
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b) Rancangan awal Renstra SKPD menjadi masukan bagi pemutakhiran
Rancangan Awal RPJM Daerah menjadi Rancangan RPJM Daerah yang
kelak digunakan sebagai sumber bahasan dalam Musrenbang RPJM

Daerah.
4) Substansi Renstra SKPD

Materi utama Renstra SKPD memuat visi dan misi SKPD, tujuan, strategi,
kebijakan, serta program dan dilengkapi dengan rician kegiatan yang
bersifat indikatif berupa kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
langsung oleh pemerintah daerah dan yang ditempuh dengan mendorong

partisipasi masyarakat.
5) Tahapan Penyusunan Rensta SKPD
Dokumen Renstra SKPD disusun melalui rangkaian kegiatan berikut :

a) Menjabarkan visi, misi, dan program SKPD.
b) Menyusun program SKPD :
- Merumuskan visi, misi, dan program SKPD.
- Merumuskan tujuan, strategi, dan kebijakan SKPD.
- Merumuskan kegiatan indikatif SKPD.
3. Rencana Kerja dan An;g,garan SKPD (RKA SKPD)

Rencana kerja dan Anggaran SKPD (RKA SKPD) adalah dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan kegiatan SKPD yang
merupakan penjabaran dari RKPD dan Renstra SKPD yang bersangkutan dalam
satu tahun anggaran, serta anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya.

Berdasarkan nota kesepakatan, Tim anggaran Pemerintah daerah (TAPD)
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menyiapkan rancangan surat ederan kepala daerah tentang pedoman penyusunan

RKA SKPD sebagai acuan kepala SKPD dalam menyusun RKA SKPD. Hal ini

penting, karena proses penyusunan dokumen anggaran setiap tahun. dapat

berubah-ubah secara teknis dan kebijakan anggaran serta pedoman penyusunan

anggaran dari Depdagri harus disosialisasikan kepada seluruh SKPD. Rancangan

surat ederan tersebut mencakup beberapa hal berikut:

D

2)

3

4)

3)

6)

PPAS yang dialokasikan untuk setiap program SKPD bertkut rencana
pendapatan dan pembiayaan (Permendagri No.13 Tahun 2006).
Prioritas pembangunan daerah dan program/kegiatan yang terkait

(Permendagri No. 59 Tahun 2007).

Sinkronisasi program dan kegiatan antara SKPD dengan kinerja SKPD
berkenaan sesuai dengan standar pelayanan minimal yang ditetapkan
(Permendagri Nomor 13 Tahun 2006).

Alokasi plafon anggaran sementara untuk setiap program/kegiatan SKPD
(Permendagri Nomor 59 Tahun 2007).

Batas waktu penyampaian RKA SKPD kepada Pejabat Pengelolaan
keuangan daerah (PPKD).

Hal-hal lain yang perlu mendapatkan perhatian dari SKPD terkait dengan
prinsip-prinsip  peningkatan efisiesi, efektivitas, transparansi, dan
akuntabilitas penyusunan anggaran dalam rangka pencapaian prestasi
kerja.

Dokumen sebagai lampiran, meliputi Kebijakan Umum Anggaran (KUA),
PPA, kode rekening APBD, format RKA-SKPD, analisis standar belanja,

dan standar satuang harga.
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4. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran merupakan sebuah  instrument pemerintah  dalam
menyelenggarakan roda pemerintahan. Kebijakan suatu pemerintah membutuhkan
sumber daya berupa alokasi anggaran yang tertuang dalam APBD. APBD
merupakan operasionalisasi dari berbagai kebijakan yang ditetapkan, maka harus
mencerminkan suatu kesatuan system perencanaan yang sistematis dan dapat
dianalisis keterkaitan/benang merahnya dengan dokumen-dokumen perencanaan
yan telah ditetapkan sebelumnya. Untuk itu sangat penting bagi pihak yang
berkepentingan terhadap kebijakan public dalam memahami sistematika

perencanaan yang bermuara pada anggaran.

a) APBD Menurut Permendagri No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah
Pengelolaan keuangan daerah yang diatur dalam Peraturan ini meliputi
kekuasaan pengelolaan keuangan daerah, azas umum dan struktur APBD,
penyusunan rancangan APBD, penetapari APBD, penyusunan dan penetapan
APBD bagi daerah yang belum memiliki DPRD, pelaksanaan APBD,
perubahan APBD, pengelolaan kas, penatausahaan keuangan daerah, akuntansi
keuangan daerah, pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, pembinaan dan
pengawasan pengelolaan keuangan daerah, kerugian daerah, dan pengelolaan
keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).
Menurut Permendagri No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah bahwa Pemerintah Daerah menuangkan penganggaran dalam
suatu fencana keuangan yang dikenal dengan Anggaran Pendapatan belanja

Daerah (APBD). APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah
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yang dibahas dan disetujui oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Dacrah (DPRD), dan ditetapkan dengan peraturan daerah. APBD merupakan
dasar pengelolaan keuangan daerah dalam masa 1 (satn) tahun anggaran terhitung
mulai 1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember. APBD, perubahan APBD,

dan pertanggungjawaban APBD setiap tahun ditetapkan dengan peraturan daerah.

b) Struktur APBD Menurut Permendagri No. 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
APBD disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintah dan
kemampuan pendapatan daerah. Penyusunan APBD ini berpedoman kepada
RKPD (Rencana Kerja Pemerintah Daerah) dalam rangka mewujudkan pelayanan
kepada masyarakat untuk tercapainya tujuan bernegara. APBD mempunyai fungsi

otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, distribusi, dan stabilisasi.

Berdasarkan Permendagri No, 13 Tahun 2006, struktur APBD terdiri dari
tiga komponen utama, yaitu pendapatan daerah, belanja daerah, dan pembiayaan

daerah. Struktur APBD merupakan satu kesatuan yang terdiri dari:

1) Pendapatan Daerah

Pendapatan Daerah (Permendagri No. 13 Tahun 2006, Permendagri No. 59
Tahun 2007 dan PP No. 58 Tahun 2005) yaitu semua penerimaan uang melalui
rekening kas umum daerah, yangmenambah ekuitas dana, merupakan hak daerah
dalam satu tahun anggaran dan tidak perlu dibayar kembali oleh daerfah..
Pendapatan daerah (Basis Kas) adalah penerimaan oleh bendahara umum daerah
atﬁu oleh entitas pemerintah lain yang menambah ekuitas dana lancar dalam

periode tahun anggaran berkenaan. Dari dua definist tersebut dapat disimpulkan
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bahwa Pendapatan Daerah adalah semua penerimaan kas yang menjadi hak daerah
dan diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam satu tahun anggaran
dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah. Pendapatan daerah dirinci
menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, kelompok, jenis, objek, dan

rincian objek pendapatan. Pendapatan daerah terdiri dari:

a) Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan yang diperoleh
daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Sumber pendapatan asli daerah meliputi: Pajak
Daerah, Retribusi Daerah, Laba Usaha Daerah/hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan, dan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah.

b) Dana Perimbangan merupakan sumber pendapatan daerah yang berasal

dari APBD untuk mendukung pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah

dalam mencapai tujuan pemberian otonomi kepada daerah, yaitu terutama
peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang semakin baik.
Dana perimbangan terdiri dari: Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum,
dan Dana Alokasi Khusus.

¢) Lain-lain Pendapatan Daerah yang Syah, terdiri dari: Hibah, Dana Darurat,
Bantuan Dana, Dana Penyesuaian dan Dana Otonomi Khusus, dan Lain-
lain Pendapatan yang ditetapkan Pemerintah.

2) Belanja Daerah

Belanja daerah merupakan semua pengeluaran dari rekening kas umum

daerah yang dapat mengakibatkan berkurangnya nilau ekuitas dana sebagai

kewajiban daerah dalam satu tahun anggaran serta tidak akan diperoleh
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pembayarannya kembali oleh daerah. Belanja juga dirinci menurut urusan

pemerintah daerah, organisasi, program, kegiatan, kelompok, jenis, objek, dan

rincian objek belanja, Belanja Daerah terdirt dari:

a) Belanja Tidak langsung merupakan belanja yang dianggarkan tidak terkait

b)

secara langsung dengan pelaksanaan program kegiatan. Jenis kelompok
belanja tidak langsung meliputi: Belanja Pegawai, Belanja Bunga, Belanja
Subsidi, Belanja Hibah, Bantuan Sosial, Belanja Bagi Hasil, Bantuan

Keuangan, dan Belanja Tidak Terduga.

Belanja Langsung merupakan belanja yang dianggarkan terkait secara
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Jenis kelompok
belanja langsung terdiri dari: Belanja Pegawai, Belanja Barang dan Jasa,

dan Belanja Modal.

3) Pembiayaan Daerah

Pembiayaan daerah merupakan semua transaksi keuangan untuk menutup

defisit atau untuk memanfaatkan surplus serta penerimaan yang perlu dibayar

kembali dan/pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran

yang bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan daerah

terdirt dari:

a)

Penerimaan Pembiayaan

Penerimaan pembiayaan meliputi sisa lebih perhitungan anggaran tahun
sebelumnya (SILPA), pencairan dana cadangan, hasil penjualan kekayaan
daerah yang dipisahkan, penerimaan pinjaman daerah, penerimaan

kembali pemberiaan pinjaman, dan penerimaan piutang daerah.
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b) Pengeluaran Pembiayaan
Pengeluaran pembiayaan terdiri atas pembentukan dana cadangan,
penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah, pembayaran pokok

utang, dan pemberian pinjaman daerah.

Tabel 2.1
Struktur APBD Menurut Permendagri No. 13 Tahun 2006,
Permendagri No. 59 Tahun 2007 dan PP No. 58 Tahun 2005

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota..........os
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun XXX/ XXX
Pendapatan
Pendapatan Asli Daerah XX
Dana Perimbangan 0
Lain-lain Pendapatan yang Sah 0
Total Pendapatan (1)= XX
Belanja
Belanja Langsung
Belanja Pegawai ' 200
Belanja Barang dan Jasa XXX
Belanja Modal XXX
Belanja Tidak Langsung
Belanja Bunga XXX
Belanja Subsidi XXX
Belanja Hibah XXX
Belanja Sosial XXX
Belanja Bagi Hasil dan Bantuan Kevangan XXX
Belanja Tak Terduga XXX
Total Belanja (2)= XXXX
Surplus (Defisit) 3)= (1) - (2) Xxxx
Pembiayaan
Penerimaan Pembiayaan (4) XXX
Pengeluaran Pembiayaan (5) XX
Pembiayaan Netto (6)=(4)—(5) XXXX
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) (7)=3)+ (6) XXX

Swumber : Permendagri No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah

2.4 Pengaruh Kebijakan Fiskal Terhadap Keuangan Daerah

Realitas hubungan fiskal antara pusat-daerah ditandai dengan tingginya
kontrol pusat terhadap proses pembangunan daerah. Ini jelas terlihat dari
rendahnya proporsi PAD (Pendapatan Asli Daerah) terhadap total pendapatan

daerah dibanding besarnya subsidi (grants) yang ditransfer dari pusat. Indikator
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desentralisasi fiskal adalah rasio antara PAD dengan total pendapatan daerah.
PAD terdiri atas pajak-pajak daerah, retribusi daerah dan penerimaan lain-lain
yang sah. Kebijakan fiskal pada dasarnya merupakan kebijakan yang mengatur
tentang penerimaan dan pengeluaran negara.

Subsidi/transfer dari pusat kepada daerah selama ini melalui tiga jalur :

1) Subsidi Daerah Otonom (SDO) atau Dana Alikasi Umum (DAU) yaitu
transfer kepada daerah untuk membiayai pengeluaran rutin.

2) Program Inpres atau Dana Alokasi Khusus {DAK) yaitu untuk membiayai
pengeluaran  pembangunan  sekaligus upaya untuk mengatasi
ketidakseimbangan struktur keuangan antar daerah seperti Inpres Sekolah
Dasar, Kesehatan, Pasar, Penghijauan, dan jalan.

3) Dana Bagi Hasil merupakan pengembalian dari hasil pemanfaatan
kekayaan daerah seperti gas bumi, perikanan dan lain-lain yang dialokasi

untuk dimanfaatkan Pemerintah Daerah dalam mebiayai pembangunan.

2.5 Konsep Penerimaan dan Pengeluaran Daerah

Dalam menjalankan organisasi pemerintahan, Pemerintah Daerah
memerlukan sumber pendapatan yang akan digunakan untuk membiayai
kegiatannya, penerimaan tersebut berasal dari transfer pemerintah pusat maupun
Pendapatan Asli Daerah. Pengeluaran pemerintah daerah dapat terdiri dari belanja

rutin dan belanja pernbangunan.

2.5.1 Penerimaan Daerah
Penerimaan daerah adalah semua penerimaan kas daerah dalam tahun

tertentu. Menurut Jones (1996) anggaran daerah merupakan rencana kerja
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pemerintah daerah yang diwujudkan dalam bentuk uang selama periode tertentu
(satu tahun). Anggaran ini digunakan sebagai alat untuk menentukan besarnya
pengeluaran, membantu pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan,
c;torisasi pengeluaran di masa-masa yang akan datang, sumber pengembangan
ukuran-ukuran standar untuk evaluasi kinerja ;:lan sebagai alat untuk memotivasi
para pegawai dan alat koordinasi bagi semua aktivitas dari berbagai unit kerja.
Fenomena yang terdapat pada struktur anggaran daerah kabupaten/kota di
Indonesia yaitu pada sisi penerimaan terdapat ketergantungan yang cukup tinggi
terhadap transfer pemerintah pusat, hal ini ditunjukkan oleh besarnya proporsi
sumber-sumber pendanaan dari pemerintah pusat.

Undang-undang No. 34 tahun 2004 menegaskan penerimaan daerah dalam
rangka membiayai Kkegiatan daerah terdiri dari Pendapatan Daerah dan
Pembiayaan, yaitu :

1) Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh dari sumber-
sumber pendapatan daerah dan dikelola sendiri oleh pemerintah daerah.
Pendapatan asli daerah merupakan tulang punggung pembiayaan daerah, oleh
karenanya kemampuan melaksanakan ekonomi diukur dari besarnya kontribusi
yang diberikan oleh Pendapatan Asli Daerah terhadap APBD, semakin besar
kontribusi yang dapat diberikan oleh Pendapatan Asli Daerah terhadap APBD
berarti semakin kecil ketergantungan Pemerintah daerah terhadap bantuan
Pemerintah Pusat.

Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 pasal 1, Pendapatan Asli

Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber di dalam
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daerahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Pendapatan Asli Daerah merupakan
sumber penerimaan daerah yang asli digali di daerah yang digunakan untuk modal
dasar Pemerintah daerah dalam membiayai pembangunan dan usaha-usaha daerah
untuk memperkecil ketergantungan dana dari pemerintah pusat.

Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 pasal 6, Sumber-sumber
Pendapatan Asli Daerah terdiri dari :

a) Pajak Daerah

b) Retribusi daerah

¢) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
d) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah.

Menurut Mardiasmo (2002:132), Pendapatan Asli Daerah adalah
penerimaan daerah dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan
milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain
Pendapatan Asli Daerah yang sah. Sedangkan menurut Halim (2004:67)
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan daelgah yang
berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Pendapatan Asli Daerah dipisahkan
menjadi empat jenis pendapatan, yaitu pajak daerah, retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang
dipisahkan, lain-lain PAD yang sah.

Menurut Halim (2007 : 96), kelompok Pendapatan Asli Daerah dipisahkan

menjadi empat pendapatan :
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a)

b)

d)

Pajak Daerah

Sesuai Undang-Undang No. 34 Tahun 2000, jenis pendapatan pajak untuk
kabupaten/kota terdiri dari : a) Pajak hotel, b) Pajak restoran, ¢) Pajak
hiburan, d) Pajak reklame, e) Pajak penerangan jalan, f) Pajak
pengambilan bahan galian golongan C, dan g) Pajak parkir.

Retribusi Daerah

Retribusi daerah merupakan pendapatan daerah yang berasal dari retribusi,
Hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan

Hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan merupakan
penerimaan daerah yang berasal dari pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan. Jenis pendapatan ini dirinci menurut objek pendapatan yang
mencakup : a) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik
daerah/BUMD, b) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan
milik negara/BUMN, c) Bagian laba atas penyertaan modal pada
perusahaan milik swasta atau kelompok usaha masyarakat.

Lain-lain PAD yang sah

Pendapatan ini merupakan penerimaan daerah yang berasal dari lain-lain
milik Pemda. Rekening ini disediakan untuk mengakuntansikan
penerimaan daerah selain yang disebut di atas. Jenis pendapatan ini
meliputi objek pendapatan sebagai berikut:

Hasil penjualan aset daerah yang tidak dapat dipisahkan,

Jasa giro,

Pendapatan bunga,

Penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah,

Penerimaan komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat
dari penjualan pengadaan barang dan jasa oleh daerah,

Penerimaan keuangan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata
uang asing,

Ll ol a

&
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7. Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan,
8. Pendapatan denda pajak,

9. Pendapatan denda retribusi,

10. Pendapatan eksekusi atas jaminan,

11. Pendapatan dari pengembalian,

12. Fasilitas sosial dan umum,

13. Pendapatan dari penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan,
14. Pendapatan dari angsuran/cicilan penjualan.

Klasifikasi Pendapatan Asli Daerah yang terbaru berdasarkan Permendagri
13/2006 adalah terdiri dari Pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
Jenis pajak daerah dan retribusi daerah dirinci menurut obyek pendapatan sesuai
dengan undang-undang tentang pajak daerah dan retribusi daerah. Jenis hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dirinci menurut obyek pendapatan
yang mencakup bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik daerah/
BUMD, bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik pemerintah/
BUMN, dan bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik swasta atau
kelompok usaha masyarakat. Jenis lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
disediakan untuk menganggarkan penerimaan daerah yang tidak termasuk dalam
pajak daerah, retribusi daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, dirinci menurut obyek pendapatan yang mencakup hasil penjualan
kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro, pendapatan bunga, penerimaan
atas tuntutan ganti kerugian daerah, penerimaan komisi, potongan, ataupun bentuk
lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh
daerah, penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang
asing, pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, pendapatan

denda pajak, pendapatan denda retribusi, pendapatan hasil eksekusi atas jaminan,

pendapatan dari pengembalian, fasilitas sosial dan fasilitas umum, pendapatan
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dari penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, pendapatan dari angsuran/ cicilan
penjualan.

Menurut Halim (2007:234), Rasio efektivitas PAD menggambarkan _
kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan Pendapatan Asli Daerah
yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan

potensi riil daerah, dengan rumus :

Realisasi Penerimaan PAD

Efektivitas PAD = Total Penerimaan PAD yang Ditetapkan x 100%

Berdasarkan Potensi Riil Daerah

Menurut Mahsun (2006:191), Efektivitas (hasil guna) adalah suatu
keberhasilan suatu organisasi dalam usaha mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Efektivitas juga menggambarkan tingkat kinerja pemerintah daerah dalam
merealisasikan anggaran yang tersusun dalam APBD agar mencapai target yang
diharapkan atau bahkan melebihi dari target yang ada. Sebagaimana disebutkan
dalam Peraturan Pemerintah No. 8, 2006, Kinerja adalah hasil keluaran/hasil dari
kegiatan/program yang hendak atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan
anggaran dengan kuantitas dan kualitas terukur.

2.5.2 Pengeluaran Daerah

Kebijakan yang dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah memerlukan perhatian terutama dalam hal pendistribusian anggaran,
sehingga dapat merangsang terciptanya sumber-sumber pendapatan baru bagi
daerah, salah satu sudut pandang kebijakan yang dapat dilakukan melalui
kebijakan pengeluaran pemerintah daerah dalam hal pengelolaan keuangan yang

efesien dan efektif adalah pendistribusian pengeluaran yang merata.
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Pengeluaran konsumsi pemerintah meliputi seluruh pengeluaran yang
dilakukan oleh pemerintah dalam hal ini adalah pemerintah Kabupaten Aceh
Singkil dalam rangka penyelenggaraan kegiatan administrasi pemerintahan. Nilai
output akhir pemerintah yang terdiri dari pembelian barang dan jasa yang bersifat
rutin seperti pembayaran gaji pegawai dan perkiraan penyusutan barang modal
pemerintah. Besarnya proporsi tersebut memberikan .suatu petunjuk bahwa
pembangunan perekonomian daerah sangat dipengaruhi oleh posisi anggaran
pemerintah pusat.

Permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah pusat terkait dengan
anggarannya, akan langsung berpengaruh terhadap perekonomian daerah.
Pengaruh pemerintah pusat terhadap daerah berjalan melalui mekanisme
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah yaitu melalui dana
perimbangan dan transfer pemerintah pusat kepada daerah. Belanja Daerah,
dirinci menurut organisasi, fungsi dan jenis belanja terdiri dari :

1) Belanja Rutin

Terdiri atas: Administrasi Umum : Belanja Pegawai, Belanja Barang,

Belanja Pemeliharaan, dan Belanja Perjalanan Dinas. Kemudian Operasi

dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana.

2) Belanja Pembangunan
Terdiri atas: Publik, Aparatur, dan Modal.

3) Pengeluaran Transfer
Terdiri atas: Angsuran dan Bunga, Bantuan, Dana Perimbangan, dan Dana
Cadangan.

4) Pengeluaran Tidak Terduga
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2.6 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan turunan atau penelitian lanjutan dari apa yang

telah diteliti sebelumnya oleh beberapa peneliti kevangan daerah tentang efisiensi.

dan efektifitas pelaksanaan anggaran keuangan daerah. Namun, karena

keterbatasan penelitian sebelumnya, penelitian ini mencoba mengkaji dengan

perbedaan sampel dan daerah serta variabel keuangan daerah lain yang

mempengaruhi peningkatan pelaksanaan anggaran keuangan daerah yang lebih

baik. Beberapa penelitian terdahuiu yang mendasari lahirnya penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.2
Tinjauan Penelitian Terdahulu

Peneliti

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

1 Rozani
(2000)

Mengkaji pengaruh
elastisitas, efisiensi, dan
efektifitas PAD terhadap
PDRB  daerah di
Indonesia.

Hasil penerimaan pajak-pajak daerah
semestinya harus elastis sepanjang waktu
dan tidak berfluktuasi serta signifikan
terhadap perkembangan PDRB. Daerah
yang memiliki penerimaan PAD tidak
elastis terhadap PDRB, memeriukan
perbaikan sistem perpajakan daerah guna
mendapatan penerimaan yang memadai.

2 Iskandar
(2004)

keterkaitan
perkembangan
Penerimaan Asli Daerah
dengan perkembangan
Produk Domestik Regional
Bruto di Propinsi DKI
Jakarta.

Mengkaji
antara

Berdasarkan hasil analisisnya dapat
diketahui bahwa perkembangan PDRB
DKI Jakarta terindentifikasi berpengaruh
signifikan  terhadap  perkembangan
penerimaan PAD.

3 Insukindro
(1994)

Mengkaji peranan dan
pengelolaan keuangan
daerah dan usaha
peningkatan  pendapatan
asli  daerah,  dengan
melakukan penelitian di
beberapa daerah

kabupaten/kota.

Berdasarkan penelitiannya ditemukan
bahwa peranan PAD terhadap total
penerimaan daerah rata-rata sebesar 4 %.
Daerah yang pengelolaan keuangan
daerah efisien cenderung peningkatan
PAD semakin tinggi seperti Kota Padang
di Sumatera Barat dan Yokyakarta.

4 Abdullah
(2001)

Untuk mengetahui peranan
sector public terhadap
pertumbuhan ekonomi
regional di Indonesia.

Penerimaan PAD, bagi hasil pajak dan
bukan pajak adalah signifikan negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi regional
sedangkan pengeluaran pembangunan
dan pengeluaran rutin adalah signifikan
positif,
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan, descriptive study dengan pendekatan case study
secara kuantitatif pada Pemerintah Daerah Kota Padang Panjang dalam
menganalisis efektifitas belanja daerah pada Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang. Penelitian studi deskriptif dengan pendekatan studi kasus Menurut
Indriantoro dan Supome (1999 : 26),

“Merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar
belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, serta interaksinya dengan
lingkungan.

Menurut Bogdan dan Taylor {(dalam Moleong, 1999:3) metodologi
kuantitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa angka-angka dan berbagai penjelasan data yang diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada ketersediaan data dari lembaga tersebut secara holistik (utuh).

Penelitian ini akan dilakukan pada Pemerintah Daerah Kota Padang
Panjang sebagai . salah satu kota di Propinsi Sumatera Barat berdasarkan
Permendagri No. 58 Tahun 2005 dan No. 13 Tahun 2006 melakukan Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBD) setiap tahunnya melalui unit-unit
terkait. Untuk unit analisis dalam penelitian ini digunakan cross check di lapangan
terhadap beberapa lembaga atau personal yang mengetahui tentang pelaksanaan
belanja daerah yang tercantum dalam Perda No. 72 Tahun 2008, yaitu : Bagian

Pengelolaan Keuangan Daerah di Pemerintah Daerah Kota Padang Panjang.
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3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi e

Populasi dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait pada
pengelolaan keuangan daerah yang mengetahui tentang pelaksanaan anggaran
yang berfokus pada efektifitas belanja daerah, yaitu kepala badan/dinas/instansi,
kasubag dan staf pada badan/dinas di Pemerintah Kota Padang Panjang-Sumatera
Barat.
3.2.2, Sampel

Sampel penelitian ini adalah hanya pejabat yang terkait langsung dengan
pengkoordinasi kegiatan yang terkait dengan tujuan penelitian. Penelitian
dilakukan pada 3 (Tiga) dinas/badan yang terkait dalam pengelolaan keuangan
daerah, yaitu: Dinas Kesehatan (DKK) Kota Padang, Badan Perencana
Pembangunan daerah (BAPPEDA) Kota Padang Panjang, dan Bagian Keuangan
Dinas Pengelolaan Keuangan dan Asset (DPKA) Kota Padang Panjang.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu untuk
memberikan informasi yang diperlukan agar mengurangi generalisasi temuan

(Sekaran, 2006:137).
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3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1} Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama atau
yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti (tidak melalui perantara).
Data primer dapat berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok,
hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil
pengujian (Indriantoro dan Supomo, 1999 : 147). Data primer dalam penelitian ini
adalah hasil wawancara dengan pihak yang berwenanag pada Dinas Kesehatan
Kota Padang Panjang Bagian Pengelolaan Keuangan Daerah Pemerintah Kota
Padang Panjang, Badan Perencana Pembangunan Daerah yang dapat memberikan
informasi yang penulis perlukan.
2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 1999 : 147). Data sekunder dalam
penelitian ini adalah Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang
dan Laporan Realisasi Anggaran Keuangan Daerah yang terangkum dalam APBD

Pemerintah Kota Padang Panjang dan dokumen-dokumen lainnya.
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3.3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode untuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari : . — .
1) Penelitian Lapangan (Field Reseach)

Data dikumpulkan dengan melakukan penelitian langsung ke daerah yang
menjadi objek penelitian melalui cara wawancara dengan pihak yang berwenang
memberikan data dan informasi yang dibutuhkan, dalam hal ini penulis
melakukan wawancara dengan bebarapa pegawai Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang, Badan Perencana Pembangunan Kota Padang Panjang dan Bagian
Pengelolaan Keuvangan Daerah Pemerintah Kota Padang Panjang yang terlibat
langsung dalam proses penyusunan Laporan Keuangan APBD Pemerintah Kota
Padang Panjang.

2) Studi Kepustakaan (Library Research)

Merupakan pengumpulan data yang bersifat teoritis dengan membahas dan
mempelajari buku-buku literatur, Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), serta
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan pelaksanaan anggaran kevangan daerah.
Kemudian peraturan perundang-undangan yang ada seperti PP No. 58 Tahun
2005, PP No. 13 Tahun 2006, Perda Kota Padang Panjang No. 14 Tahun 2009,

dan Peraturan Walikota Padang Panjang No. 72 Tahun 2008.

3.4 Variabel Penelitian
Menurut Sekaran (2006:115), variabel adalah apa pun yang dapat
membedakan atau membawa variasi pada nilai. Oleh karena penelitian ini hanya

berbentuk penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus, maka variabel
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yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas satu bagian saja, yaitu efektifitas
pelaksanaan belanja daerah dan indikator penilaian berdasarkan program-program
yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang yang bersumber .
dari Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Rincian Kota Padang Panjang Dinas Kesehatan Tahun Anggaran 2009 dan 2010,
dan berdasarkan pedoman rumusan, yaitu:

Realisasi Belanja Daerah ¢

Efektifitas = x 100%

Target Belanja Daerah t

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis persentase sebagaimana dijelaskan oleh, Nasution (1986: 15) yaitu:
“Bila suatu penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau menemukan
sesuatu sebagaimana adanya tentang suatu objek yang diteliti, maka analisis yang
dibutuhkan cukup analisis Persentase(%)”. Dengan tingkat penilaian sebagai
berikut:

Tabel 3.1

Kriteria Tingkat Penilaian Efektifitas Pelaksanaan Belanja Daerah

Persentase Penilaian Kriteria Penilaian
81 — 100% Sangat Efektif
61 — 80% Efektif
41 -61% Cukup Efektif
21 —40% Kurang Efektif
0—20% Tidak Efektif
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pemerintah Kota Padang Panjang
4.1.1 Kondisi Geografis

Kota Padang Pajang terletak antara 100° 20’- 100° 30° BT dan 0°27° — 0°
32’ LS, dengan luas wilayah 2300 Ha atau 0,05% dari luas Propinsi Sumatra
Barat.

Posisi geografis Kota Padang Panjang, sebelah Utara, Selatan, dan Barat
berbatasan dengan Kecamatan X Koto, dan sebelah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Batipuh.

Kota Padang Panjang hanya terdiri atas dua kecamatan yaitu Padang
Panjang Timur dan Padang Panjang Barat yang masing-masing kecamatan terdiri
atas 8 kelurahan. Gambaran kondisi alam Kota Padang Panjang terdiri dari
18,05% bangunan dan halaman sekitarnya, 30% sawah, 11,31% kebun, 9,26%
hutan rakyat, 3.78% kolam, dan 21,56% tidak diusaakan. Topografi daerah sangat
bervariasi antara daratan berbukit-bukit dengan ketinggian 650m sampai dengan
850m dari permukaan laut.

Jumlah penduduk Kota Padang Panjang berdasarkan Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2007 sebanyak 52.018 jiwa, terdiri dari 26.098
penduduk laki=laki dan 25.920 penduduk perempuan., dengan rata-rata kepadatan

penduduk sebesar 2.262 jiwa/Km2.
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4.1.2, Kondisi Perekonomian

Pertumbuhan ekonomi Kota Padang Panjang mengalami pertumbuhan
yang. cukup signifikan. Berdasarkan data PDRB (Produk Domestik Regional.
Bruto) atas dasar harga konstan 2000, pertumbuhan ekonomi Kota Padang
Panjang Tahun 2007 tercatat sebesar 6,38%. Pertumbuhan ini cukup
menggembirakan dibanding dengan pertumbuhan ekonomi Tahun 2006 yang
tercatat 6,11%. Pada tahun 2007 secara absolut data PDRB Kota Padang Panjang
tercatat sebesar 622,64 milyar rupiah, lebih tinggi dari tahun 2006 yang hanya
tercatat sebesar 549,19 atau mengalami kenaikan sebesar 17,29 persen.

Berdasarkan data PDRB Kota Padang Panjang yang tercatat sebesar
622,64 milyar rupiah, maka akan didapat data PDRB perkapita, dimana pada
tahun 2007 PDRB perkapita Kota Padang Panjang tercatat sebesar 11,97 juta
rupiah. Angka ini lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 10,92
juta rupiah, dengan kata lain mengalami peningkatan sebesar 9,61%. Untuk lebih
jelasnya pertumbuhan PDRB terdapat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

PDRB Kota Padang Panjang Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha 2005-2007 (jutaan rupiah)

No Lapangan Usaha 2005 2006* 2007**

1 | Pertanian 53.172,55 | 61.204,37 | 65.049,09

2 | Pertambangan dan Penggalian 2.484,72 3.019,23 2466,68

3 | Industri Pengolahan 41.674,67 | 49.426,12 | 54.724,57

4 | Listrik, gas dan air bersih 14,786,50 | 17.196,08 | 19.175,18

5 | Bangunan 36.919,21 | 45.817,27 | 51.789,51

6 | Perdagangan, hotel dan restoran 50.070,87 | 56.279,46 | 63.912,67

7 | Pengangkutan dan Komunikasi 108.817,90 | 13.5791,92 | 146.518,21

8 | Keuangan, persewaan, dan jasa | 44.457,62| 51.506,74 64.476,17
perusahaan

9 | Jasa-jasa 115.839,61 | 128.948,64 | 15.4505,09
PDRB 468.223,65 | 549.189,83 | 62.2635,17

Sumber: BPS Kota Padang Panjang
*) Angka Diperbaiki
**) Angka Sementara
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4.1.3 Kondisi Pemerintahan

Kota Padang Panjang dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun
1956 tentang Pembentukan Daerah Otonomi Kota Kecil dalam lingkungan Daerah
Propinsi Sumatera Tengah. Kemudian, dengan lahirnya Undang-Undang No.1
tahun 1957 maka Kota Kecil Padang Panjang memiliki status sejajar dengan
daerah kabupaten/kota lainnya.

Berdasarkan keputusan DPRD Peralihan Kota Praja tanggal 25 September
1957 No. 12/K/DPRD-PP/57, maka Kota Praja Padang Panjang dibagi atas 4
wilayah administratif yang disebut dengan Resort, yaitu Resort Gunung, Resort
Lareh Nan Panjang, Resort Pasar dan Resort Bukit Surungan. Sedangkan
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 1982 Kota Padang Panjang dibagi
atas dua kecamtan dengan 16 kelurahan. Dimana masing-masimg kecamatan

terdiri dari 8 kelurahan.

4.1.4 Kondisi Kesehatan

Peningkatan pembangunan di Bidang kesehatan selama lima tahun terakhir
(2003-2008) telah meletakkan landasan yang kuat bagi penigkatan mutu
pelayanan dimasa mendatang. Pada bagian ini akan disampikan secara ringkas
kondist eksisting pembagunan bidang kesehatan pada berbagai aspek.

Dengan telah beroperasionalnya Rumah Sakit Umum Daerah Kota Padang
Panjang yang baru, maka secara bertahap dilakukan peningkatan mutu petayanan,
sesuai dengan standar pelayanan minimum yang telah ditentukan. Untuk menuju
pelayanan Rumah Sakit Umum yang berstandar Iniernasional dengan kekhususan

di bidang Respirasi / Pernafasan membutuhkan persiapan yang komrehensif. Baik
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dari sisi SDM, sarana prasarana serta pengelolaan manajemen yang handal.
Dengan kapasitas tempat tidur awal 95 unit, bangunan fisik yang berkelas hotel
serta kondisi geografis dengan pemandangan yang indah, lokasi yang strategis,
dan udara yang sejuk sangat mendukung untuk terwujudnya rumah sakit yang
menjadi tujuan wisata kesehatan dengan kekhususan dibidang respirasi. Selain itu
rumah sakit dengan kekhusussan respirasi belum ada di wilayah Sumatera
sehingga dharapkan dapat menjadi pusat rujukan Respirasi se Sumatera.
Sedangkan dibidang SDM, pemenuhan kebutuhan Dokter Spesialis akan dipenuhi
nantinya melalui kerjasama dengan Institusi Pendidikan Kesehatan dan Rumah
Sakit lainnya.

Di bidang peningkatan mutu pelayanan, pada akhir tahun 2007 telah
dilaksanakan proses persiapan untuk penilaian Akreditasi 5 Pelayanan Dasar;
(Pelayanan UGD, Pelayanan medis, pelayanan keperawatan, Administrasi
Manajemen, Rekam medik ). Untuk proses persiapan dan penilaian dibutuhkan
waktu selama 2 tahun, sehingga ditargetkan pada awal tahun 2010 RSUD sudah
lulus penilaian untuk akreditasi 5 dasar. Sedangkan tahun 2013 akan dilanjutkan
dengan penilaian Akreditasi 12 Pelayanan Dasar ( Pelayanan Farmasi,
Keselamatan kerja, kebakaran dan kewaspadaan bencana-K3, Pelayanan
Radiologi, Pelayanan Laboratorium, Pelayanan Kamar Operasi, Pelayanan
Pengendalian Infeksi dan Pelayanan Perinatal Resiko Tinggi).

Salah satu bukti peningkatan mutu pelayanan adalah angka kunjungan.
Dimana kecenderungan angka kunjungan pasien yang berasal dari luar kota
Padang Panjang cukup tinggi. Hampir 40 % kunjungan pasien ke RSUD berasal

dari luar kota Padang Panjang, dimana sejak beroperasinya Rumah Sakit Baru
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Tahun 2007 terjadi peningkatan angka kunjungan dari 16.739 orang menjadi

20.155 orang ( meningkat 20 % ). Hal ini membuktikan bahwa mutu pelayanan di

RSUD sudah dianggap baik. Seperti data berikut:

Tabel 4.2
Data Kunjungan Pasien Dalam dan Luar Kota di
RSUD Kota Padang Panjang Tahun 2004 — 2007

Tahun Dalam Kota Luar Kota Jumlah
2004 15.437 12,630 28.067
2005 21,549 17.774 39323
2006 23.114 16.739 39,853
2007 23.660 20.155 43.815

Sumber: RSUD Kota Padang Panjang

Sedangkan peningkatan Angka Kujungan Pasien ke Puskesmas dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.3

Data Kunjungan Pasien di Puskesmas

Kota Padang Panjang Tahun 2004 — 2007

Tahun Jumlah
2004 45.132
2005 44978
2006 39.307
2007 49.723

Sumber: DKK Kota Padang Panjang

Untuk menunjang peningkatan mutu pelayanan diperlukan sistim
informasi rumah Sakit. Sistem Informasi Rumah Sakit masih dilakukan secara
manual, sehingga banyak kendala yang timbul dalam hal pencatatan,
penyimpanan, pelaporan dan evaluasi. Hal ini juga berakibat jumlah waktu dan
SDM vyang diperiukan lebih banyak serta biaya operasional tinggi. Untuk itu
kedepan sangat dibutuhkan suatu teknologi ICT yang handal yang mampu

menyimpan dan mengolah data secara on line di seluruh bagian dalam bentuk

SIM-RS.
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Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan secara umum di Kota Padang
Panjang, baik di Puskesmas maupun RSUD, tidak terlepas dari dukungan SDM
yang handal, untuk itu diperlukan pelatihan-pelatihan bagi SDM. kesehatan,.
Jumlah pelatihan dan pendidikan pegawai selama 3 tahun terakhir (2006-2008)
secara rata-rata sekitar 10 jam/org/thn. Jika dibandingkan dengan standar yang
ditetapkan Departemen Kesehatan RI ( 36 jam/orang/tahun ) masih jauh dari yang
ditentukan. Gambaran mengenai jumlah pelatihan SDM karyawan dapat dilihat

dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Jumlah Jam Pelatihan SDM
Tahun | Jumlah Jam | Jumlah petugas Rata-Rata
Pelatihan /Jam/tahun
2006 2.894 216 13,39 jam
2007 2.638 262 10,06 jam
2008 2.419 295 8,2 jam

Sumber: RSUD Kota Padang Panjang

Selain dari pendidikan dan pelatihan petugas, juga diperlukan adanya
Standar Pelayanan Kesehatan baik di RSUD maupun Puskesmas, mengingat
standar pelayanan merupakan salah satu alat ukur keberhasilan pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat. Untuk itu penyusunan Standar Pelayanan harus
segera direalisasikan sebagai salah satu aspek legal dalam pemberian pelayanan.

Peningkatan kualitas pelayanan bagi masyarakat Kota Padang Panjang
juga tidak terlepas dari kondisi peralatan pendukung. Dilihat dari kondisi
peralatan di RSUD masih tergolong belum lengkap untuk mencapai target
akreditasi 12 Pelayanan dan kekhususan di bidang Pernafasan (Respirasi) serta
Puskesmas Paripurna. Rumah Sakit sebagai Pusat rujukan pelayanan kesehatan di

Kota Padang Panjang memerlukan kelengkapan peralatan kedokteran dan

kesehatan yang menunjang pencapaian visi dan misi, yaitu Rumah Sakit sebgai
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tujuan wisata kesehatan dengan kekhususan di bidang respirasi yang islami dan
berstandar internasional . Sementara kondisi peralatan untuk mencapai tujuan
tersebut di atas masih tergolong kurang, seperti kondisi umum peralatan _pada
tabel berikut:

Tabel 4.5

Peralatan Medis di RSUD Kota Padang Panjang yang
Mendukung Pencapaian Tujuan Akreditasi & Pusat Rujukan Respirasi
% Ketersediaan
Tahun Jenis Peralatan Peralatan
Kesehatan
2006 - Phaco Emulsifikasi 38%
- Slit Lamp
- Auto Keratometer
- EKG
- Endoscopy ( OAE Test )
- Defibrilator
- X-Ray Panoramic
- USG
- Syringe Pump
- Injection Pump
2007 - Phaco Emulsifikasi 40 %
- Slit Lamp
- Auto Keratometer
- EKG
- Endoscopy ( OAE Test )
- Defibrilator
- X-Ray Panoramic
-USG
- Syringe Pump
- Injection Pump
- Sleep Apnoe Diagnostic
- Yag Laser
- Skin Laser
-Micro Dermabration with Therapi
Oksigen
- LHE (Light Heat Therapy)
- Ventilator
Sumber: RSUD Kota Padang Panjang

Selain dari permasalahan di atas, kondisi persediaan obat yang ada di
Apotik Pelengkap RSUD masih belum maksimal. Hal ini diakibatkan karena
seringnya perubahan daftar obat yang diminta oleh Dokter Spesialis, sehingga

banyak obat jenis baru yang diminta tidak dapat langsung disediakan mengingat
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stock obat sisa jenis yang lama masih banyak dengan kondisi 40 % pada tahun
2007. Hal ini harus segera di atasi untuk dapat mewujudkan mutu pelayanan
paripurna, sehingga pasien yang membutuhkan obat dapat segera dilayani secara.
penuh di Rumah Sakit .

Salah satu indikator peningkatan mutu pelayanan adalah melalui
peningkatan angka perbaikan gizi masyarakat dan cakupan pelayanan ksehatan
serta penurunan angka kematian bayi dan angka kematian ibu hamil di Kota
Padang Panjang seperti terlihat pada tabel 2.29 dibawah ini:

Tabel 4.6

Realisasi Pencapaian Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan
Di Kota Padang Panjang Tahun 2004 — 2008

No Indikator 2004 2005 2006 2007 2008
1 | Perbaikan gizi masyarakat 65,07% | 75,69% | 79,52% | 84,17%. | 8§6,4%
2 | Ratio Kematian Bayi 3/751 9/845 12/873 | 8/918 3/1252
3 | Ratio Kematian Ibu Hamil 2/751 2/845 0 0 0
4 | Cakupan Pelayanan Kesehatan | 54,74% | 64,70% | 78,70% | 83,30% | 85,3%

Sumber: DKK Kota Padang Panjang

Dengan peningkatan yang diharapkan pada tahuan 2013 mencapai 100 %.
Dimana diharapkan seluruh masyarakat dapat terlayani 100 %. Hal ini juga
didukung dengan semakin lengkapnya sarana kesehatan yang sudah merata di 2
(dua) kecamatan, yaitu dengan jumlah Puskesmas sebanyak 3 unit, Puskesmas
Pembantu 7 unit, dan Posyandu sebanyak 90 unit. Dengan kelengkapan sarana
kesehatan sebagai ujung tombak pelayanan diharapkan dapat meningkatkan
cakupan pelayanan kesehatan serta berimbas pada umur harapan hidup
masyarakat yang juga meningkat Tahun 2004 angka harapan hidup penduduk
Kota Padang Panjang sudah mencapai 69,6 tahun, sedikit di bawah pencapaian

kota Bukittinggi dan Sawahlunto (BPS, 2005) sedangkan pada tahun 2007 angka
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harapan hidup masyarakat Kota Padang Panjang mencapai 69,8 tahun dan

diharapkan tahun 2013 dapat mencapai 71,2 tahun.

4.2 Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Padang Panjang

Pengelolaan keuangan daerah dapat dikatakan scbagai alat untuk
menjamin terciptanya disiplin dalam proses pengambilan keputusan terkait
dengan kebijakan pendapatan maupun belanja daerah. Agar Anggaran dan
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dapat disusun dan dilaksanakan dengan baik
dan benar serta dapat dipertanggungjawabkan maka pemerintah daerah harus
mengikuti prosedur administratif yang ditetapkan. Artinya pendapatan daerah
yang ditargetkan merupakan perkiraan yang terukur secara rasional yang dapat
dicapai untuk setiap sumber pendapatan, sedangkan belanja daerah yang
dianggarkan merupakan batas tertinggi pengeluaran belanja.

Pengelolaan keuangan daerah di Kota Padang Panjang tahun 2003-2007,
baik dari aspek Pendapatan, aspek Belanja maupun Aspek Pembiayaan Daerah.
Berikut ini akan dikemukakan gambaran pengelolaan keuangan daerah sesuai
dengan struktur APBD Tahun Anggaran 2003-2007, baik itu pengelolaan
Pendapatan Daerah, pengelolaan Belanja Daerah maupun pengelolaan
Pembiayaan Daerah yang masing-masingnya dirinci kedalam target dan realisasi
sebagai berikut :

1. Pengelolaan Pendapatan Daerah

Secara umum Pendapatan Daerah adalah hak Pemerintah Daerah yang

diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih. Dengan kata lain Pendapatan

Daerah meliputi semua penerimaan uang melalui rekening kas umum daerah yang
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menambah ekuitas dana lancar yang merupakan hak Pemerintah Daerah dalam
satu tahun anggaran yang tidak periu dibayar kembali oleh daerah. Secara umum
komponen Pendapatan Daerah terdiri dari:

a. Untuk PAD, jenisnya meliputi Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil
Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
dipisahkan serta lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah;

b. Dana Perimbangan, jenisnya meliputi Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan
Pajak, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Bagi Hasil Pajak;

€. Untuk lain-lain pendapatan yang sah, antara lain Dana Bagi Hasil Pajak
dari Propinsi dan Pemerintah Dearah lainnya dan Bantuan Keuangan dari
Provinsi atau Pemerintah Daerah lainnya
Dilihat dari komponen Pendapatan Daerah, maka dapat dikatakan bahwa

Pendapatan Daerah meliputi semua penerimaan yang menjadi hak daerah dalam
satu tahun anggaran, yang akan menjadi penerimaan kas daerah. Secara umum
Pendapatan Daerah Kota Padang Panjang terus menunjukkan peningkatan yang
cukup berarti, demikian juga untuk periode tahun 2003-2007. Secara keseluruhan
total rencana Pendapatan Daerah periode tahun 2003-2007 adalah Rp.
755.411.585.920 dengan realisasi ebesar Rp. 772.264.263.795,77 (102,50%)
Gambaran target dan realisasi pendapatan pada APBD tahun anggaran 2003-2007

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Rencana dan Realisasi Pendapatan Daerah Kota Padang Panjang
Periode 2003 — 2007

No Tahun Rencana Realisasi %
1 2003 105.263.153.296 107.946.356.303,94 102,55
2 2004 112.383.252.922 117.527.669.755 104,57
3 2005 126.750.618.702 130.201.369.534,67 102,72
, 4 2006 188.785.434.000 190.400.483.888,44 100,86
5 2007 222.229,127.000 226.188.384.313,72 101,78
Jumlah 755.411.585.920 772.264.263.795,77 102,50

Sumber : LKPJ Walikota Padang Panjang Tahun 2003-2008

| Dari tabel tersebut terlihat bahwa realisasi Pendapatan Daerah Kota Padang
Panjang cenderung meningkat dari tahun 2003 hingga tahun 2007, dengan capaian
rata-rata di atas 100% per tahun atau capaiannya di atas target yang direncanakan.
Selanjutnya disampaikan gambaran perkembangan PAD Kota Padang
Panjang periode tahun 2003-2007 yang secara keseluruhan menunjukkan adanya
| peningkatan dari tahun ke tahun, baik dari sisi rencana maupun dari sisi realisasi.
‘ Dari sisi realisasi terlihat bahwa selama periode tersebut, pencapaiannya rara-rata
di atas 100%. Secara keseluruhan total rencana Pendapatan Asli Daerah periode
tahun 2003-2007 adalah Rp. 34.642.230.157 dengan realisasi sebesar Rp.
41.479.265.423,49 (120,33 %). Adapun rincian rencana dan realisasi PAD Kota

Padang Panjang tahun 2003-2007, seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8

Rencana dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah
Kota Padang Panjang Periode 2003 — 2007

No Tahun Rencana Realisasi %
1 2003 5.105.315.854 6.056.335.427,94 118,63
2 2004 5.935.214.101 8.334.177.143,47 140,42
3 2005 7.047.488.202 7.220.422.891,67 102,45
4 2006 7.736.676.000 9.349.808.568,66 120,85
5 2007 8.817.536.000 10,518.521.391,75 119,29
Jumlah 34.642.230.157 41.479.265.423,49 120,33

Sumber : LKPJ Walikota Padang Panjang Tahun 2003-2008
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Dilihat dari komponen Pendapatan Daerah yang berasal dari Dana
Perimbangan, dapat dikemukakan bahwa sebagian besar Pendapatan Daerah
memang berasal dari Dana Perimbangan yang nota benenya berasal dari
Pemerintah Pusat. Total rencana Pendapatan Daerah Kota Padang Panjang dari
Dana Perimbangan ini selama periode tahun 2003-2007 adalah sebesar Rp.
717.251.289.763 dengan realisasi mencapai Rp. 721.663.461.206,31 (100,82%).
Adapun rincian rencana dan realisasi dari penerimaan yang berasal dari dana
perimbangan tahun 2003-2007 seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9

Rencana dan Realisasi Pendapatan Dari Dana Perimbangan
Kota Padang Panjang Periode 2003 —- 2007

No Tahun Rencana Realisasi Yo
I 2003 100.157.837.442 101.890.020.876 101,73
2 2004 106.448.038.821 109.193.492.611,53 102,57
3 2005 119.703.130.500 119.007.353.837 99,42
4 2006 181.084.758.000 181.050.675.319,78 100,01
5 2007 209.857.525.000 210.521.918.562 100,32
Jumlah 717.251.289.763 721.663.461.206,31 100,82

Sumber : LKP.J AMJ Walikota Padang Panjang Takun 2003-2008

Selanjutnya dari komponen Pendapatan Daerah yang berasal dari Lain-
Lain Pendapatan Daerah yang Sah, dapat dikemukakan bahwa dari tahun 2003
sampai tahun 2007 jenis Pendapatan Daerah yang berasal dari Lain-Lain
Pendapatan Daerah yang Sah, hanya ada pada struktur pendapatan pada Tahun
Anggaran 2007, sedangkan untuk tahun 2003-2006 Pendapatan Daerah yang
berasal dari Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah merupakan satu kesatuan atau
dikelompokan pada kelompok Pendapatan yang berasal dari Dana Perimbangan.
Dengan demikian jelas total rencana Pendapatan Daerah Kota Padang Panjang

dari Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah, selama periode tahun 2003-2007
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hanya ada pada tahun 2007, yakni direncanakan sebesar Rp. 3.554.066.000
dengan realisasi mencapai Rp. 5.147.944.359,97 (144,85%).
2. Pengelolaan Belanja Daerah.

Secara konseptual Belanja Daerah adalah kewajiban Pemerintah Daerah
yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih. Mengacu kepada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, klasifikasi Belanja Daerah
menurut urusan pemerintahan terdiri dari belanja urusan wajib dan belanja urusan
pilihan. Secara garis besar Belanja Daerah dapat dikelompokkan menjadi belanja
tidak langsung dan belanja langsung.

Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa seiring dengan kecenderungan
peningkatan Pendapatan Daerah Kota Padang Panjang dari tahun ke tahun, maka
juga diikuti adanya kecenderungan peningkatan pada struktur belanja daerah.
Kecenderungan peningkatan ini tentunya sejalan pula dengan perkembangan
program, kegiatan dan kebutuhan daerah dalam rangka meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat.

Secara keseluruhan total rencana Belanja Daerah Kota Padang Panjang
Tahun 2003-2007 adalah Rp. 853.104.822.714,12 dengan realisasi sebesar Rp.
694.006.099.469,52 (81,35%) Adapun gambaran umum perkembangan rencana
dan realisasi Belanja Daerah Kota Padang Panjang periode Tahun Anggaran

2003-2007 seperti terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.10
Rencana dan Realisasi Belanja Daerah Kota Padang Panjang

Periode 2003-2007
No Tahun Rencana Realisasi %

] 2003 T 113.314.913.018 94.077.210.903 44 83.02
2 2004 133.949.914.607.56 110.197.752.711,98 82,26
3 2005 153.741.314.822. 127.338.555.374,10 82,83
4 2006 202.928.600.000 170.959.550.893. 84,25
5 2007 249.170.080.266,56 191.433.029.587 76,83

Jumlah 853.104.822.714,12 694.006.099.469,52 81,35

Sumber : LKPJ Walikota Padang Panjang Tahun 2003-2008

Dari tabel di atas terlihat bahwa seiring dengan peningkatan Pendapatan
Daerah dari tahun 2003 hingga 2007, maka rencana Belanja Daerah juga
cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan kebutuhan dan perkembangan
yang ada. Peningkatan tersebut baik pada sisi rencana maupun pada sisi realisasi.
Namun demikian realisasi Belanja Daerah dari tahun 2003 hingga 2007 rata-rata
di bawah 90,%. Artinya dari aspek ekonomis hal ini setidaknya mengindikasikan
terjadinya efisiensi dalam pengelolaan Belanja Daerah.

3. Pengelolaan Pembiayaan Daerah

Secara umum Pembiayaan Daerah adalah semua penerimaan yang perlu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada
tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran
berikutnya. Pembiayaan Daerah meliputi semua transaksi keuvangan untuk dan
atau berfungsi menutupi defisit atau untuk memanfaatkan surplus.

Pembiayaan Daerah terdiri dari Penerimaan Pembiayaan Daerah dan
Pengeluaran Pembiayaan Daerah. Penerimaan Pembiayaan Daerah Kota Padang
Panjang dari tahun 2003-2007 pada dasarnya berasal dari Sisa Lebih Perhitungan

Anggaran Tahun Sebelumnya, sedangkan Pengeluaran Pembiayaan umumnya
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digunakan untuk Penyertaan Modal Pemerintah Daerah dan Pembayaran Pokok

Utang.

Adapun gambaran target dan realisasi dari Pembiayaan Daerah Kota

Padang Panjang Tahun 2003-2007, baik itu aspek Penerimaan maupun aspek

Pengeluaran Pembiayaan Daerah seperti terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11
Realisasi Pembiayaan Daerah Kota Padang Panjang
Periode 2003-2007
o Tabun Penerimaan Pembiayaan Pengeluaran Pembiayaan
Rencana Realisasi LA Rencana Realisasi %
2003 | 19.334.859.175,56] 19.279.288.891.27| 99,71 11.483.811.453,56 1.535.150.000 0,01
2004 } 31.608.481.091,06] 31.311.496.162,06 99,06 10.783.438.405,5 38.641.41 3.205,081 358,34
2005 | 36.671.203.505,26] 36.671.203.505.26f 100{ 9.680.507.385.26 3.765.315.658 38,90
2006 | 31.831.818.995,83| 31.831.818.995,83] 100 14.750.000.0000 2.977.312.941,71| 20,19
2007 | 48.421.837.266,58| 48.421.837.266,58 100 21.480.884.000; 18.165.384.000y 84,5

Sumber : LKPJ Walikota Padang Panjang Tahun 2003-2008

4.3 Arah Pembangunan Kota Padang Panjang

4.3.1 Visi

Visi dan misi Kota Padang Panjang jangka menengah adalah sebagai
berikut :

?Terwujudnya Masyarakat Kota Padang Panjang yang Maju, Makmur, dan
Islami”
Visi jangka menengah tersebut merupakan penjabaran dari visi Kota Padang

Panjang dalam jangka panjang, yaitu: ”Kota yang Maju, Lestari, dan Islami”
Penjabaran dari visi jangka menengah, yaitu :

”Masyarakat Padang Panjang yang Maju adalah masyarakat yang cerdas, sehat,
inovatif tangguh dan berdaya saing, Masyarakat Padang Panjang yang
Makmur adalah masyarakat yang ditandai dengan peningkatan pendapatan dan
pemerataan hasil pembangunan, kondisi ekonomi masyarakat yang tangguh,
peningkatan angka harapan hidup, kualitas pelayanan sosial yang lebih baik,
Kehidupan yang Islami adalah setiap aspek kehidupan (pemerintahan dan
kemasyarakatan) yang dilandasi dengan norma-norma islami”
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4.3.2 Misi
Untuk mewujudkan visi pembangunan kota Padang Panjang tersebut,
ditetapkan pula beberapa misi utama yang akan dilaksanakan dalam periode 5
tahun mendatang. Misi tersebut adalah sebagai berikut :
. 1. Mewujudkan Padang Panjang sebagai kota tujuan pendidikan;
2. Mewujudkan pusat pelayanan kesehatan berstandar internasional;
3. Mewujudkan perekonomian yang tangguh dan berbasis masyarakat; dan
4. Mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih.
Berdasarkan visi dan misi Pemerintah Kota Padang untuk mewujudkan
pusat pelayanan kesehatan berstandar internasional sehingga memiliki tujuan,
sasaran, dan program kegiatan dibidang kesehatan sebagai bentuk pelayanan
masyarakat.

4.3.3 Tujuan

Misi mewujudkan pusat pelayanan kesehatan berstandar internasional
bertujuan untuk :
1) Mewujudkan Padang Panjang sebagai kota tujuan wisata kesehatan,
2) Memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas bagi seluruh
masyarakat,
3) Meningkatkan angka harapan hidup di Kota Padang Panjang.
4.3.4 Sasaran
Sasaran yang akan dicapai dalam rangka mewujudkan tujuan
pembangunan tersebut adalah sebagai berikut :
1) Terwujudnya rumah sakit umum dengan 12 standar pelayanan

terakreditasi,
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2) Meningkatnya kunjungan pasien dari luar Kota Padang Panjang 32.980
orang tahun 2013,

3) Terselenggaranya pengelolaan rumah sakit yang berbasis ICT, dengan
indikator Beroperasinya SIM Rumah Sakit di selurvh instalasi di RSU
Kota Padang Panjang,

4) Penetapan dan pemenuhan stdndar pelayanan kesehatan Puskesmas,

5) Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dengan indikator :

a. Peningkatan kualitas SDM melalui peningkatan jumlah jam
pelatihan karyawan menjadi 36 jam/org/thn,

b. Peningkatan peralatan kedokteran/kesehatan,

¢. menjamin ketersediaan obat NON-DPHO untuk seluruh penyakit
yang bisa ditangani oleh dokter RSU Kota Padang Panjang.

6} Cakupan pelayanan kesehatan 98%,

7) Angka harapan hidup masyarakat Kota Padang Panjang menjadi 71,2

tahun.

4.3.5 Arah Kebijakan Pembangunan Daerah

Arah kebijakan diperlukan untuk menjabarkan strategi dan agenda
pembangunan yang telah ditetapkan agar dapat menjadi pedoman bagi pemerintah
maupun stakeholder lainnya dalam melaksanakan pembangunan serta sebagai
dasar untuk menentukan pilihan program dan kegiatan, sesuai tugas dan
kewenangannya. Arah kebijakan pembangunan untuk misi Mewujudkan Pusat

Pelayanan Kesehatan Berstandar Internasional adalah :
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1. Perwujudan kota Padang Panjang sebagai kota tujuan pelayanan kesehatan,

2. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan bagi seluruh masyarakat;

3. Peningkatan angka harapan hidup di Kota Padang Panjang.

4.3.6 Arah Kebijakan Anggaran Pengelolaan Belanja Daerah

Memperhatikan kondisi umum pendapatan daerah tahun 2003-2007, maka

beberapa kebijakan umum dalam pengelolaan Belanja Daerah Tahun 2008-2013

diarahkan untuk memenuhi rencana anggaran belanja untuk seluruh bagian

belanja pada setiap fungsi bidang kewenangan sebagaimana telah ditetapkan.

Beberapa permasalahan dalam pengelolaan Belanja Daerah di Kota

Padang Panjang antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

Seringnya terjadi perubahan peraturan perundang-undangan dalam
pengelolaan dan penatausahaan keuvangan daerah, berimplikasi terhadap
pelaksanaannya, dimana diperlukan penyesuaian-penyesuaian, sehingga
adanya beberapa kali keterlambatan dalam penetapan APBD.

Relatif masih terbatasnya anggaran yang disediakan untuk membiayai Belanja
Daerah, sebagai akibat dari keterbatasan pendapatan daerah, antara lain
dirasakan keterbatasan pada Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dampak dari
kondisi ini antara lain ada kegiatan-kegiatan yang belum dapat dilaksanakan
atau dibiayai sesuai dengan perencanaan yang telah dirumuskan.

Masih periunya optimalisasi dukungan teknis administratif dalam pengelolaan
Belanja Daerah, sehingga prinsip-prinsip anggaran seperti transparansi
pengelolaan Akuntabilitas, Disiplin, Keadilan, Efisiensi dan Efektivitas dalam

penggunaan Belanja Daerah dapat dilaksanakan seutuhnya.
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4) Masih perlunya peningkatan optimalisasi dan konsistensi dalam
mengimplementasikan perencanaan, pengelolaan dan pengawasan serta
pengendalian anggaran belanja daerah, sehingga upaya menciptakan efisiensi
dan efektivitas belanja daerah dapat ditingkatkan.

Memahami hal tersebut maka kebijakan umum belanja diarahkan pada
upaya antara lain :

a. Belanja Daerah diprioritaskan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah, dimana semaksimal mungkin diusahakan
untuk melindungi dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam
upaya memenuhi kewajiban daerah dalam bentuk peningkatan pelayanan
dasar, fasilitas sosial dan fasilitas umum lainnya.

b. Mengingat berbagai keterbatasan dalam Belanja Daerah, maka kebijakannya
diprioritaskan pula untuk mendanai program dan kegiatan sesuai dengan
program prioritas yang telah dirumuskan dalam dokumen perencanaan.

¢. Belanja Daerah disusun semaksimal mungkin dengan pendekatan anggaran
berbasis kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil dari input yang
direncanakan.

d. Belanja Daerah diarahkan semaksimal mungkin dalam rangka mendukung
efektifitas pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi SKPD sesuai dengan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangannya.

e. Mengoptimalkan pengelolaan Belanja Daerah dengan memperhatikan prinsip-

prinsip efektif, efisien dan ekonomis.
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Dalam pengelolaan belanja tetap memperhatikan prinsip-prinsip

penyusunan APBD seperti : Transparansi dan Akuntabilitas Anggaran, Disiplin

Anggaran, Keadilan Anggaran, Efisiensi dan Efektivitas Anggaran

Berdasarkan kondisi tersebut, belanja daerah pada periode 2008-2013

diarahkan untuk menjawab permasalahan sebagai berikut :

1.

Belanja Pegawai (terdiri dari belanja tidak langsung dan belanja langsung
digunakan untuk membiayai kegiatan aparatur di bidang pelayanan yang hasil,
manfaat dan dampaknya tidak secara langsung dinikmati oleh masyarakat,
diarahkan agar lebih efisien, efektif, realistis, dan proporsional terhadap
belanja langsung (urusan wajib dan urusan pilihan);

Belanja Bagi Hasil merupakan belanja yang merupakan konsekuensi logis dari
adanya penerimaan pajak daerah yaitu sebesar 30% dari realisasi Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Kendaraan Bermotor (BBNKB),
70% dari realisasi Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor dan Industri, dan
70% dari realisasi Pajak Air Permukaan (AP) dan Pajak Air Bawah Tanah
(ABT);

Belanja Bantuan yang besarannya mempertimbangkan kemampuan keuangan
Provinsi dalam menutupi kesenjangan fiskal anggaran dan aspek keadilan
serta pemerataan dengan menggunakan pendekatan potensi dan kebutuhan
daerah, wilayah, jumiah dan sebaran penduduk dengan kriteria tingkat PDRB
per kapita Kota;

Belanja Tidak Terduga dianggarkan untuk pengeluaran penanganan bencana

alam, bencana sosial dan pengeluaran lainnya yang sangat diperiukan dalam
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rangka penyelenggaraan kewenangan Pemerintah Daerah diarahkan

penggunaannya secara proporsional, tepat guna dan akuntabel;

. Belanja Langsung Urusan yang digunakan untuk membiayai_kegiatan_yang.

hasil, manfaat dan dampaknya secara langsung dinikmati oleh masyarakat
melalui pemberdayaan masyarakat dengan prioritas : a) Peningkatan
Pelayanan Pendidikan dan Pengembangan Relevansi Dunia Pendidikan
dengan Dunia Usaha; b) Peningkatan Pelayanan Kesehatan dan
Pengembangan Usaha Kesehatan Berbasis Masyarakat; ¢) Pengembangan
Kapasitas Kelembagaan Sosial dan Ekonomi Berbasis Masyarakat; d)
Restrukturisasi, Refungsionalisasi dan  Revitalisasi Lembaga-Lembaga
Pemerintahan dan Lembaga Kemasyarakatan pembangunan ekonomi serta
perknatan Ekonomi Masyarakat; e) Pengembangan Ekonomi Lokal melalui
Pengembangan UKM yang bergerak di bidang usaha kerajinan, makanan
ringan, hotel dan restoran; f) Pemberdayaan BKM dan LPM pada setiap
kelurahan; Pengembangan lembaga keuangan mikro/koperasi pada setiap
kelurahan; Pengembangan industri berbasis lokalita seperti kulit, kapur, bunga
hias dan sayur-sayuran; g) Membuka peluang usaha bagi setiap kelurahan
mengembangkan sentra ekonomi dan produk yang spesifik. Implementasi
belanja daerah pada prioritas daerah tersebut dilaksanakan dengan tidak

mengabaikan sektor lainnya;

. Meningkatkan dana cadangan pemerintah agar dapat mempekecil kesenjangan

fiskal daerah;

. Meningkatkan disiplin anggaran dengan menghindarkan setiap bentuk

pembelanjaan yang tidak dianggarkan pada tahun anggaran berjalan, kecuali

61



belanja yang disebabkan keadaan darurat sesuai ketentuan perundang-
undangan dan dicantumkan dalam perhitungan anggaran.

8. Disiplin dalam penjadwalan anggaran untuk mendukung efektivitas
penganggaran pendapatan bagi hasil dan bantuan yang diberikan pada
Kecamatan;

9. Disiplin pengalokasian anggaran berdasarkan karakteristik sumber
penerimaan. Pendapatan yang berasal dari Dana Alokast Umum (DAU)
dialokasikan untuk membiayai belanja pegawai pada belanja tidak langsung

dan kegiatan yang terkait dengan penyediaan sarana dan prasarana dasar.

4.4 Sarana dan Prasarana Kesehatan yang Representatif

Salah satu Indikator dalam pencapaian Misi Mewujudkan Kota Sehat
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Renstra Daerah Kota Padang Panjang
Tahun 2004-2008 adalah mewujudkan Peraturan Pembangunan Berwawasan
Kesehatan. Dalam kaitan dengan pembangunan Sarana dan Prasarana Kesehatan
telah dilakukan pula berbagai kegiatan antara lain seperti : Penetapan Keputusan
Pembangunan Fisik Sarana Kesehatan (RSU yang baru) telah dilakukan oleh
Dinas PU Kota Padang Panjang sesuai dengan RUTK, Penetapan Keputusan
WaliKota Padang Panjang tentang kegiatan Bangun Praja dan kota Bersih, dan

Pembangunan fasilitas kesehatan di kawasan yang sejuk dan nyaman.

Pada Tahun 2004 yang merupakan tahun pertama pelaksanaan Renstra
Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2004-2008 diproyeksikan cakupan pelayanan
kesehatan 54,74% déngan realisasi sebesar 61,41%. Selanjutnya pada Tahun 2005

angka cakupan pelayanan kesehatan dapat direalisasikan diatas angka proyeksi
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yang ditetapkan, dimana angka proyeksi ditetapkan sebesar 59,48% dengan
realisasi 64,70%. Angka realisasi cakupan pelayanan ini terus menunjukkan
peningkatan yang cukup berarti. Pada Tahun 2006 cakupan pelayanan kesehatan
di Kota Padang Panjang mencapai 78,70%, hal ini jauh melebihi proyeksi target
yakni hanya 64,22% (naik 14,48% dari angka proyeksi target). Keberhasilan ini
dapat dicapai antara lain karena adanya perbaikan pelayanan setelah penerapan
Penerapan Buku Manual Praktis Peningkatan Pelayanan Publik yang difasilitasi
MENPAN & GTZ Jerman, penerapan Asuransi kesehatan Jaminan Pemeliharaan
Keschatan Masyarakat Padang Panjang (JPKM-PP) yang telah dimulai semenjak
bulan Agustus 2006 dan dikembangkan Program JPKM-PP dengan sistem Dokter
Keluarga. Sebagai kelanjutan dari tahun 2006 maka untuk tahun 2007 cakupan
pelayanan kesehatan di Kota Padang Panjang baik di puskesmas ataupun RSUD
mencapai 83,30% dari target sebesar 68,96% atau ada peningkatan cakupan

pelayanan sebesar 14,34%

Selanjutnya jika dilihat dari standar pelayanan minimal bidang kesehatan,
ternyata angka capaian kinerja indikator Cakupan Pelayanan Kesehatan di Kota
Padang Panjang untuk Tahun 2007 cukup menggembirakan, karena angka
capaiannya di atas standar pelayanan minimal bidang kesehatan, dimana untuk
propinsi sebesar 72,0% dan SPM untuk nasional sebesar 65,0%. Sarana dan

prasarana kesehatan dapat di lihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 4.12
Data Sarana dan Prasarana Kesehatan

Sarana dan Prasarana Kesehatan Jumlah
Rumah Sakit 2
Puskesmas 3
Puskesmas Pembantu 7
Klinik Pengobatan 0
Puskesmas Keliling 3
Praktek Dokter 34
Praktek Bidan 30
Pos Kesehatan Kelurahan 16
90
32

3

"/

6

6

=]

\DOO-.IO\U\J&HNHZ

Posyandu Balita

10 | Posyandu Lansia

11 | Poskestren

12 [ Apotik

13 | Rumah obat berizin

14 | Battra dengan izin praktek
Total 239
Sumber : Kasi RAS dan Kespen dan Kasi UKBM DKK P.Panjang '

4.5 Program Pembangunan Daerah

Pemerintah daerah perlu secara cermat membaca aspirasi yang
berkembang, kemudian merespon dan mengakomodasikannya dalam agenda
pemerintah daerah serta menuangkan kedalam arah kebijakan serta program
pembangunan. Program Pembangunan Daerah Tahun 2008-2013 pada
hakekatnya merupakan rangkaian upaya pemerintah daerah untuk mencapai
tujuan utama pembangunan, yaitu (a) menekan angka kemiskinan dan
pengangguran, (b) meningkatkan pertumbuhan ekonomi, (¢} meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta (d) meningkatkan stabilitas keamanan daerah.
Guna menjabarkan prioritas, sasaran dan arah kebijakan pembangunan dalam
menjawab isu dan permasalahan, maka selanjutnya dijabarkan operasionalisasi
dari upaya-upaya yang telah dirumuskan di atas dalam bentuk program
pembangunan beserta indikasi kegiatan yang perlu dilaksanakan selama tahun
2008 sampai dengan tahun 2013. Program pembangunan untuk misi

Mewujudkan Pelayanan Kesehatan berstandar internasional adalah :
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1) Program Perwujudan Padang Panjang sebagai kota tujuan wisata
kesehatan di Wilayah Sumatera Bagian Tengah dan daerah lainnya,
dengan kegiatan pokok sebagai berikut : _

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit,

b. Penetapan standar pelayanan kesehatan di RSU Kota Padang Panjang,

c. Pembéngunan dan pemutakhiran data dasar standar pelayanan kesehatan
(SIM RS).

2) Program Pemberian jaminan pelayanan kesehatan yang berkualitas bagi

seluruh masyarakat, dengan kegiatan pokok sebagai berikut ;

a. Penetapan standar pelayanan kesehatan di Puskesmas,

b. Peningkatan kualitas SDM tenaga kesechatan melalui pendidikan dna
pelatihan,

¢. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana kesehatan,

d. Peningkatan persediaan obat Esensial dan Non Formularium,

e. Pembinaan dan pengawasan jejaring pelayanan kesehatan,

f. Monitoring dan evaluasi terhadap tingkat pelayanan yang diberikan oleh
rumah sakit dan puskesmas terhadap masyarakat.

3) Program Peningkatan angka harapan hidup di Kota Padang Panjang,
dengan kegiatan pokok sebagai bertkut :

a. Pelaksanaan PHBS,

b. Antisipasi dan penanggulangan KLB ,

¢. Optimalisasi pelaksanaan Kota Sehat,

d. Pengamatan, pencegahan dan pemberantasan penyakit,

e. Upaya perbaikan gizi masyarakat,
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f. Peningkatan pelayanan kesehatan ibu dan anak,

g. Posyandu lansia.

4.6 Analisis Data dan Pembahasan
4.6.1 Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Dinas Kesehatan Kota Padang

Panjang Tahun 2010

Analisis pertama dilakukan untuk mengetahui penilaian efektifitas belanja
daerah dinas kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2010 yang bertujuan
mendorong Pemerintah daerah untuk dapat mengefektitkan belanja daerah
sehingga tidak menimbulkan mark up yang berakibat pada pelayanan masyarakat.

Penilaian efektifitas belanja daerah merupakan penilaian terhadap
program-program yang telah dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang dinilai dengan pedoman rumusan sebagai berikut:

Realisasi Belanja Daerah t

Efektifitas = x 100%
Target Belanja Daerah t

Dan menurut program dan kegiatan Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang dalam rangka mewujudkan Visi Dinas kesehatan, sebagai berikut:
1. Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan kegiatan:
a. Penyediaan jasa surat menyurat
b. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
c. Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan
dinas/operasional

d. Penyediaan jasa administrasi kevangan
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k.

L.

Penyediaan jasa kebersihan kantor

Penyediaan alat tulis kantor

Penyediaaan alat cetakan dan penggandaan

Penyediaan komponen alat instalasi listrik/penerangan
bangunan kantor

Penyediaan makanan dan minuman

Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah
Penyediaan jasa tenaga administrasi/teknis perkantoran

Penyediaan jasa medis

2. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, dengan kegiatan:

d.

€.

Pengadaan perlengkapan gedung kantor
Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
Pemeliharaan rutin/berkala alat-alat kantor
DAK bidang kesehatan

Penunjang operasional DAK

3. Peningkatan Disiplin Aparatur, dengan kegiatan:

a.

Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya

Peningkatan Kapasitas Swnber Daya Aparatur, dengan kegiatan:

a. Sosialisasi peraturan perundang-undangan

5. Peningkatan Pengembangan Sistemn Pelaporan Capaian Kinerja dan

Keuangan, dengan kegiatan:

a.

b.

Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD

Penyusunan pelaporan keuangan semesteran
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¢. Penyusunan pelaporan prognosis relisasi anggaran
d. Penyusunan pelaporan kevangan akhir tahun

6. Upaya.Kesehatan Masyarakat, dengan kegiatan:
a. Pemeliharaan dan pemulihan kesehatan
b. Revitalisasi sistem kesehatan
¢. Pelayanan kefarmasian dan perbekalan kesehatan
d. Peningkatan kesehatan masyarakat

Peningkatan pelayanan kesehatan bagi pengungsi korban

o

bencana
f. Peningkatan pelayanan dan penanggulangan
masalahkesehatan
g. Usaha kesehatan sekolah
7. Pengawasan Obat dan Makanan, dengan kegiatan:
a. Peningkatan pengawasan keamanan pangan dan bahan
berbahaya
b. Peningkatan penyidikan dan penegakan hukum di bidang
obat dan makanan
8. Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, dengan
kegiatan:
a. Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup
sehat
b. Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat
¢. Peningkatan pendidikan tenaga penyuluh kesehatan

d. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan
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e. Pembentukan/pelatihan desa siaga
9, Perbaikan Gizi Masyarakat, dengan kegiatan:
a. Pemberian tambahan makanan dan vitamin
b. Sosialisasi penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP),
Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat Kurang Yodium
(GAKI), kurang vitamin A, dan kekurangan zat gizi mikro
lainnya
c. Pemberdayaan masyarakat untuk pencapaian keluarga sadar
gizi
10. Pengembangan Lingkungan Sehat, dengan kegiatan:
a. Forum kota sehat
b. Penyuluhan lingkungan sehat
11.Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular, dengan
kegiatan:

a. Penyemprotan/fogging sarang nyamuk

b. Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit -

menular
c. Pencegahan penularan penyakit endemik/epidemik
d. Peningkatan Surveilance Epidemlogidan penanggulangan
wabah
e. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE)
pencegahan dan pemberantasan penyakit
12. Standarisasi Pelayanan Kesehatan, dengan kegiatan:

a. Penyusunana standar kesehatan
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13. Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak dan Balita, dengan
kegiatan:
a. Imunisasi bagi anak balita
b. Pelatihan dan pendidikan perawatan anak balita
14. Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia, dengan kegiatan:
a. Pelayanan pemelaharaan kesehatan
15. Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak, dengan
kegiatan:
a. Penyuluhan kesehatan bagi ibu hamil dan keluarga kurang
mampu
b. Pemetaan ibu hamil dan resiko tinggi
16. Penataan Penguasaan Pemilikan Penggunaan dan Pemanfaatan
Lahan, dengan kegiatan:
a. Pemeliharaan dan pemulihan kesehatan
Hasil pengolahan data untuk penilaian efektifitas belanja daerah dapat

disajikan pada tabel-tabel berikut:

70



Tabel 4.13
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

No Kegiatan Target Realisasi Persen | Kiriteria
. i Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Penyediaan jasa surat Sangat

menyurat 2.385.000 2.304.000 96,6 Efektif
2 | Penyediaan jasa komunikasi,
sumber daya air dan listrik 118.200.000 79.111.207 | 66,93 Efektif
3 | Penyediaan jasa pemeliharaan
dan perizinan kendaraan 316.606.000 202.114.832 63,84 Efektif
dinas/operasional
4 | Penyediaan jasa administrasi Sangat
kenangan 126.450.000 113.190.000 | 89,51 Efektif
5 | Penvediaan jasa kebersihan Sangat
kantor 13.325.000 11.070.000 | 83,06 Efektif
6 | Penyediaan alat tulis kantor Sangat
67.277.000 54.864.654 | 81,55 Efektif
7 | Penyediaan barang cetakan Sangat
dan penggandaan 44.888.000 42.855.369 | 95,47 Efektif
8 | Penyediaan komponen
instalasi listrik/penerangan 6.163.800 4.084.000 | 66,26 Efektif
bangunan kantor
9 | Penyediaan makanan dan
minuman 33.415.000 25.026.500 | 74,90 Efektif
10 | Rapat-rapat koordinasi dan
konsultasi keluar daerah 118.000.000 90.952.600 | 77,08 Efektif
11 | Penyediaan jasa
administrasi/teknis 175.320.000 164.015.000 | 93,55 Sangat
perkantoran Efektif
12 | Penyediaan jasa media 155.000.000 138.019.500 | 89,04 Sangat
Efektif
Total 1.177.629.800 927.607.662 78,81 Efektif

Dari tabel 4.13 diketahui penilaian atas Program Pelayanan Administrasi

Perkantoran untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan efektif,

hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu 78,81%.
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Tabel 4.14
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

No Kegiatan Target Realisast Persen Kiriteria
. Angparan |  Anggaran tase (%) | Penilzian
1 | Pengadaan perlengkapan Sangat
gedung kantor 43.450.000 42.722.500 | 98,33 Efektif
2 | Pemeliharaan rutin/berkala Sangat
gedung kantor 83.500.000 78.933.400 | 94,53 Efektif
3 | Pemeliharaan rutin/berkala Cukup
alat-alat kantor 38.323.000 17.474.300 45,60 Efektif
4 | DAK bidang kesehatan Sangat
2.452.120.000 | 2.319.820.791 94,6 Efektif
5 | Penunjang operasional DAK Sangat
178.268.000 173.634.995 97,4 Efektif
Sangat
Total 2.795.661.000 | 2.632.585.986 | 94,17 Efektif

Dari tabel 4.14 diketahui penilaian atas Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan

sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu

94,17%.
Tabel 4.15
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Peningkatan Disiplin Aparatur

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian

1 | Pengadaan pakaian dinas Sangat

beserta perlengkapannya 56.500.000 56.050.000 99,2 Efektif

Sangat

Total 56.500.000 56.050,000 99,20 Efektif

Dari tabel 4.15 diketahui penilaian atas Program Peningkatan Disiplin
Aparatur untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan sangat

efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu 99,20%.

72




Tabel 4.16

Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
) e | Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Sosialisasi peraturan
perundang-undangan 49;898.000 35.546.500 71,24 Efektif
2 | Bimbingan teknis
implementasi peraturan 26.000.000 9.400.000 | 36,15 Kurang
perundang-undangan Efektif
Cukup
Total 75.898.000 44.946.500 59,22 Efektif

Dari tabel 4.16 diketahui penilaian atas Program Peningkatan Kapasitas

Sumber Daya Aparatur untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan

cukup efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu

59,22%.
Tabel 4.17
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja dan Keuangan
No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Angparan Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Penyusunan laporan capaian
kinerja dan ikhtisar realisasi 244,000 242000 | 99,18 Sangat
kinerja SKPD Efektif
2 | Penyusunan pelaporan Sangat
keuangan semesteran 352.000 349.250 §9,22 Efektif
3 | Penyusunan pelaporan Sangat
prognosis relisasi anggaran 244.000 243.500 | 99,80 Efektif
4 | Penyusunan pelaporan Sangat
keuangan akhir tahun 389.000 382.800 | 9841 Efektif
Sangat
Total 1.229.000 1.217.550 99,07 Efektif
Dari tabel 4.17 diketahui penilaian atas Program Peningkatan

Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan untuk

menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan sangat efektif, hal ini dapat

dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu 99,07%.
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Tabel 4.18
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut

Program Upaya Kesehatan Masyarakat

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
. Anggaran Anggaran__ | tase (%) | Penilaian
1 | Pemeliharaan dan pemulihan
kesehatan 40.585.000 27.630.000 68,08 Efektif
2 | Revitalisasi sistem kesehatan Sangat
55.886.000 52.554.400 94,04 Efektif
3 | Pelayanan kefarmasian dan
perbekalan kesehatan 13.867.000 9.544.600 | 68,83 Efektif
4 | Peningkatan kesehatan Sangat
masyarakat 106.007.000 95.684.500 90,24 Efektif
5 | Peningkatan pelayanan
kesehatan bagi pengungsi 50.822.000 21.906.000 | 43,10 Cukup
korban bencana Efektif
6 | Peningkatan pelayanan dan
penanggulangan masalah 2.719.680.000 2.630.000 | 96,73 Sangat
kesehatan Efektif
7 | Usaha kesehatan sekolah 117.655.000 93.095.250 | 79,13 Efektif
Sangat
Total 3.104.502.000 | 2.931.024.750 94,41 Efektif

Dari tabel 4.18 diketahui penilaian atas Program Upaya Kesehatan

Masyarakat untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan sangat

efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu 94,41%.

Tabel 4.19
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut

Program Pengawasan Obat dan Makanan

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Peningkatan pengawasan
keamanan pangan dan bahan 33.038.000 27.142.000 { 82,15 Sangat
berbahaya- Efektif
2 | Peningkatan penyidikan dan
penegakan hukum di bidang 13.416.000 5.925.000 | 44,16 Cukup
obat dan makanan Efektif
Total 46.454.000 33.067.000 71,18 Efektif

Dari tabel 4.19 diketahui penilaian atas Program Pengawasan Obat dan

Makanan untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan efektif, hal

" ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu 71,18%.
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Tabel 4.20

Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut

Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
N L Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Pengembangan media

promosi dan informasi sadar 47.445.000 40.015.000 | 84,34 Sangat
hidup sehat Efektif
2 | Penyuluhan masyarakat pola Sangat
hidup sehat 46.776.000 39.159.500 | 83,73 Efektif
3 | Peningkatan pendidikan Cukup
tenaga penyuluh kesehatan 43.246.000 25.389.850 58,71 Efektif
4 | Monitoring, evaluasi, dan Cukup
pelaporan 100.605.000 48.831.250 | 48,54 Efektif
5 | Pembentukan/pelatihan desa Sangat
siaga 42.895.000 39.339.500 | 91,71 Efektif
Total 280.957.000 192.735.100 | 68,60 Efektif

Dari tabel 4.20 diketahui penilaian atas Program Promosi Kesehatan dan

Pemberdayaan Masyarakat untuk menentukan efektifitas belanja daerah

dikategorikan efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh

yaitu 68,60%.
Tabel 4.21
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Perbaikan Gizi Masyarakat
No Kegiatan Target Realisasi Persen | Kriteria
Anggaran Anggaran | tase (%) | Penilaian
1 | Pemberian tambahan makanan dan Sangat
vitamin 193.220.000 | 189.114.350 | 97,88 Efektif
2 | Sosialisasi penanggulangan Kurang
Energi Protein (KEP), Anemia Gizi
Besi, Gangguan Akibat Kurang 23.960.000 | 20.624.850 | 86,08 Sangat
Yodium (GAKY), Kurang Vitamin Efektif
A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro
lainnya
3 | Pemberdayaan masyarakat untuk
pencapaian keluarga sadar gizi 45.728.000 [ 35.940.600 | 78,60 Efektif
‘Sangat
Total 262.908.000 | 245.679.800 93,45 Efektif
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Dari tabel 4.21 diketahui penilaian atas Program Perbaikan Gizi
Masyarakat untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan

sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu

93,45%.
Tabel 4.22
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurat
Program Pengembangan Lingkungan Sehat

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian

Sangat

1 | Forum kota sehat 44.350.600 40.101.675 90,42 Efektif

Sangat

2 | Penyuluhan lingkungan sehat 37.002.000 30.289.300 [ 81,86 Efektif

Sangat

Total 81.352.000 70.390.075 86,53 Efektif

Dari tabel 4.22 diketahui penilaian atas Program Pengembangan

Lingkungan Sehat untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan

sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu

86,53%.
Tabel 4.23
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Pencegahan Penyakit Menular
No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Penyemprotan/fogging sarang
nyamuk 75.528.000 | 54.197.500 71,76 Efektif
2 | Pelayanan pencegahan dan
penanggulangan penyakit 101.290.000 66.668.500 | 65,82 Efektif
menular
3 | Pencegahan penularan Sangat
penvakit endemik/epidemik 102.768.000 88.613.000 86,23 Efektif
4 | Peningkatan surveillance
epidemiologi dan 98.495.000 82.834.000 84,10 Sangat
penanggulangan wabah Efektif
5 | Peningkatan komunikasi,
informasi, dan edukasi (KIE) 73.445.000 64,502,500 | 87,82 Sangat
pencegahan dan Efektif
pemberantasan penyakit
Total 451.526.000 356.815.500 79,02 Efektf

76




Dari tabel 4.23 diketahui penilaian atas Program Pencegahan Penyakit
Menular untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan sangat efekdtif,

hal ini.dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu 79,02%.

Tabel 4.24
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Standarisasi Pelayan Kesehatan

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Penyusunan standar kesehatan 29.624.000 0 0
Tidak
Total 29.624.000 0 0 Efektif

Dari tabel 4.24 diketahui penilaian atas Program Standarisasi Pelayanan
Kesehatan untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan tidak efektif
karena target anggaran untuk program ini telah dianggarkan tetapi tidak

direalisasikan, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu 0%.

Tabel 4.25
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak dan Balita

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Imunisasi bagi anak balita Sangat
348.605.000 308.115.000 | 88.39 Efektif
2 | Pelatihan dan pendidikan Sangat
perawatan anak balita 25.469.000 23.333.200 | 91,61 Efektif
Sangat
Total 374.074.000 331.448.200 88,60 Efektif

Dari tabel 4.25 diketahui penilaian atas Program Peningkatan Pelayanan

Keschatan anak dan Balita untuk menentukan efektifitas belanja daerah

dikategorikan Sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang

diperoleh yaitu 88,60%.
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Tabel 4.26
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Peningkatan Pelayanan Keschatan Lansia

No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
| ] Angparan _| Anggaran _ | tase (%) | Penilaian

1 | Pelayanan pemeliharaan Sangat
kesehatan 162.882.000 145.858.200 | 89,55 Efektif
Total 162.882.000 145.858.200 89,55 Sangat
Efektif

Dari tabel 4.26 diketahui penilaian atas Program Peningkatan Pelayanan
Keschatan Lansia untuk menentukan efektifitas belanja daerah dikategorikan

Sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang diperoleh yaitu

89,55%.
Tabel 4.27
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
No Kegiatan Target Realisasi Persen Kriteria
Angpgaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Penyuluhan kesehatan bagi ibu
hamil dan keluarga kurang 41.053.000 40.196.500 | 97,91 Sangat
mampu Efektif
2 | Pemetaan ibu hamil dan
penjaringan ibu hamil resiko 20.538.000 19.103.500 | 93,02 Sangat
tinggi Efektif
Sangat
Total 61.591.000 59.300.000 96,28 Efektif

Dari tabel 4.27 diketahui penilaian atas Program Peningkatan Keselamatan
Ibu Melahirkan dan Anak untuk menentukan efektifitas belanja daerah
dikategorikan Sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari total persentase yang

diperoleh yaitu 96,28%.
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Tabel 4.28
Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Menurut
Program Penataan Penguasaan Kepemilikan Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah

"No | Kegiatan { - _Target . | Realisasi __|_Persen |. Kiriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian |
1 | Pemeliharaan dan pemulihan Sangat
kesehatan 75.000.000 73.500.000 | 98,00 Efektif
Sangat
Total 75.000.000 73.500.000 98,00 Efektif

Dari tabel 4.28 diketahui penilaian atas Program Penataan Penguasaan
Kepemilikan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah untuk menentukan efektifitas
belanja daerah dikategorikan Sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari total
persentase yang diperoleh yaitu 98,00%.

Kesimpulan dari tabel-tabel diatas untuk penilaian efektifitas belanja
daerah pada masing-masing program dapat disimpulkan pada tabel dibawah ini
yang merupakan gambaran besar penilaiannya sehingga didapat hasil penilaian,

yaitu:
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Hasil Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Pada Dinas Kesehatan

Tabel 4.29

Kota Padang Panjang Tahun 2010 berdasarkan Program

Pembangunan
No Program_ Target Realisasi Persen Kiriteria
Anggaran Anggaran tase (%) | Penilaian
1 | Pelayanan Administrasi
" | Perkantoran 1.177.029.800 927.607.662 | 78,81 Efektif
2 | Peningkatan Sarana dan Sangat
Prasarana Aparatur 2.795.661.000 | 2.632.585.986 | 94,17 Efektif
3 | Peningkatan Disiplin Sangat
Aparatur 56.500.000 56.050.000 [ 99,20 Efektif
4 | Peningkatan Kapasitas 75.898.000 44.946.500 | 59,22 Cukup
Sumber Daya Aparatur Efektif
5 | Peningkatan Pengembangan
Sistem Pelaporan Capaian Sangat
Kinerja dan Keuangan 1.229.000 1.217.550 | 99,07 Efektif
6 | Upaya Kesehatan Masyarakat Sangat
3.104.502,000 | 2.931.024.750 [ 94,41 Efektif
7 | Pengawasan Obat dan .
Makanan 46.454.000 33.067.000 | 71,18 Efektif
8 | Promosi Keschatan dan
Pemberdayaan Masyarakat 280.957.000 192.735.100 | 68,60 Efektif
9 | Perbaikan Gizi Masyarakat Sangat
262.908.000 245.679.800 | 93,45 Efektif
10 | Pengembangan Lingkungan Sangat
Sehat 81.352.000 70.390.075 | 86,53 Efektif
11 | Pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit 451.526.000 356.815.500 | 79,02 Efektif
Menular
12 | Standarisasi Pelayanan Tidak
Kesehatan 29.624.000 0 0 Efektif
13 | Peningkatan Pelayanan Sangat
Kesehatan Anak dan Balita 374.074.000 331.448.200 88,60 Efektif
14 | Peningkatan Pelayanan Sangat
Kesehatan Lansia 162.882.000 145.858.200 | 89,55 Efektif
15 | Peningkatan Keselamatan Ibu Sangat
Melahirkan dan Anak 61.591.000 59.300.000 | 96,28 Efektif
16 | Penataan Penguasaan Sangat
Pemilikan Penggunaan dan 75.000.000 73.500.000 | 98,00 Efektif
Pemanfaatan Lahan
Sangat
Total 9.037.187.800 | 8.102,227.223 | 89,65 Efektif

Dari hasil penilaian pada masing-masing Program penilaian efektifitas

belanja daerah pada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang, diperoleh total rata-

rata persentase dengan hasil relative sangat Baik, total keseluruhan nilai kumulatif
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persentase dari hasil penilaian efektifitas belanja daerah yaitu 89,65%. Itu artinya
efektifitas belanja daerah pada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang dapat
dikatakan Baik karena telah mampu. menjawab kebutuhan . masyarakat dan
memberikan pelayanan masyarakat dengan relative sangat baik sehingga untuk
mencapai tujuan pembangunan sudah dilaksanakan secara optimal, sesuai dengan

keinginan masyarakat.

4.6.2 Perbandingan Penilaian Efektifitas Belanja Daerah Pada Dinas Kota
Padang Panjang Tahun Anggaran 2009 dan Tahun Anggaran 2010
Analisis kedua dilakukan untuk mengetahui perbandingan penilaian

efektifitas belanja daerah pada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun

2009 dan Tahun 2010 bertujuan untuk mencerminkan pencapaiaan yang

diharapkan dari proses pelaksanaan anggaran daerah yang focus penelitian pada

efektifitas belanja daerah. Hasil pengolahan data tentang perbandingan penilaian
efektifitas belanja daerah Tahun 2009 dan tahun 2010 dapat disajikan dalam tabel-

tabel berikut:
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Tabel 4.30

PerbandinganRealisasiBelanja Daerah padaDinasKesehatan Kota Padang Panjang

TahunAnggaran 2009 - 2010 .

Tahun 2009 Tahun 2010
No Program Target Realisasi Persentase Target Realisasi Persentase
(%) (%)
1 | Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.294.935.000 856.743.526 66,16 | 1.177.029.800 927.607.662 78,81
2 | Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 9.280.911.000 8.365.240.117 90,13 | 2.795.661.000 | 2.632.585.986 94,17
3 | Peningkatan Disiplin Aparatur 51.050.000 47.750.000 93,54 56.500.000 56.050.000 99,20
4 | Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 83.007.000 20.945.000 25,23 75.898.000 44.946.500 59,22
5 | Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan 919.000 718.000 78,13 1.229.000 1.217.550 99,07
Capaian Kinerja dan Keuangan
7 | Upaya Kesehatan Masyarakat 5.633.018.000 3.731.510.981 66,24 | 3.104.502.000 | 2.931.024.750 94,41
8 | Pengawasan Obat dan Makanan 39.872.000 30.779.500 77,20 46.454.000 33.067.000 71,18
9 | Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 266.045.000 167.721.150 63,04 280.957.000 192,735.100 68,60
10 | Perbaikan Gizi Masyarakat 261.701.000 238.191.450 91,02 | 262.908.000 245.679.800 93,45
11 | Pengembangan Lingkungan Sehat 59.083.000 49.437.475 83,00 81.352.000 170.390.075 86,53
12 | Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular 288.897.000 223.109.500 77,23 451.526.000 356.815.500 79,02
14 | Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak dan Balita 310.788.000 253.620.750 81,61 | 374.074.000 331.448.200 88,60
15 | Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia 130.169.000 92.380.500 70,97 162.882.000 145.858.200 89,55
16 | Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak 44.239.000 41.896.000 94,70 61.591.000 59.300.000 96,28




Dari table 4.30 diatas dapat dilihat Realisasi belanja daerah pada Dinas
Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun anggaran 2010 lebih efektif -dibanding
realisasi belanja Tahun anggaran 2009. Pada tahun anggaran 2010 realisasi belanja
daerah mengalami peningkatan persentse sebesar 10,12% yaitu dari 79,53% pada
tahun 2009 menjadi 89,65% pada tahun 2010. Peningkatan realisasi belanja tersebut
terjadi pada setiap program kegiatan. Beberapa program mengalami peningkatan
yang cukup besar yaitu pada program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
peningkatan persentase sebesar 33,99% dari 25,23% pada tahun 2009 menjadi
59,22% pada tahun 2010. Itu artinya belanja daerah tahun 2010 telah direalisasikan
dengan lebih optimal dan tujuan pembangunan dapat tercapai sesuai dengan yang

telah direncanakan.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1)} Penilaian terhadap efektifitas belanja daerah pada Dinas Kesehatan Kota

Padang Panjang untuk Tahun anggaran 2010 dapat dikatakan sudah

tercapai dengan sangat efektif dengan perolehan tingkat persentase

89,65%. Ini menunjukkan bahwa efektifitas belanja daerah yang

dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang telah mampu

menjawab kebutuhan masyarakat dan memberikan pelayanan yang baik

kepada masyarakat sehingga telah mencapai tujuan pembangunan dan

dapat dilaksanakan secara optimal, sesuai dengan keinginan masyarakat,

didukung oleh program-program yang mendapatkan hasil persentase yang

relative baik dan efektif seperti berikut:

a)
b)

c)
d)

Y
)
k)

Pelayanan Administrasi Perkantoran sudah mencapai 78,81%
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur sudah mencapai
94,17%

Peningkatan Disiplin Aparatur sudah mencapai 99,20%
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur sudah mencapai
59,22%

Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinegja
dan Keuangan sudah mencapai 99,07%

Upaya Kesehatan Masyarakat sudah mencapai 94,41%
Pengawasan Obat dan Makanan sudah mencapai 71,18%
Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat sudah
mencapai 68,60%

Perbaikan Gizi Masyarakat sudah mencapai 93,45%
Pengembangan Lingkungan Sehat sudah mencapai 86,53%
Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular sudah
mencapai 79,02%
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) Standarisasi Pelayanan Kesehatan sudah mencapai 0%
m) Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak dan Balita sudah
mencapai 88,60%
n) Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia sudah mencapai
89,55%
0) Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak sudah
mencapai 96,28%
p) Penataan Penguasaan Pemilikan Penggunaan dan Pemanfaatan
Lahan sudah mencapai 98,00%
Secara keseluruhan perbandingan realisasi belanja daerah terhadap target
belanja yang sudah dianggarkan untuk setiap program pada Dinas Kesehatan Kota

Padang Panjang adalah diatas 80% dengan kriteria penilaian sangat efektif.

2) Realisasi belanja daerah pada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang
Tahun anggaran 2010 lebih efektif dibanding realisasi belanja Tahun
anggaran 2009. Pada tahun anggaran 2010 realisasi belanja daerah
mengalami peningkatan persentse sebesar 10,12% yaitu dari 79,53% pada

tahun 2009 menjadi 89,65% pada tahun 2010.

5.2 Implikasi dan Saran

Secara keseluruhan penelitian ini mengungkapkan hal yang perlu
mendapat perhatian dari Pemerintah Daerah, yaitu masalah efektifitas belanja
daerah Rencana kerja yang terdapat dalam RPJMD dan rincian kegiatan yang ada
pada Rencana Strategis Dinas hendaklah dapat direalisasikan seoptimal mungkin.
Dilihat dari analisa data, pada Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang untuk program Standarisasi Pelayanan Kesehatan tidak ada realisasi. Itu
artinya belanja daerah yang ditargetkan untuk program Standarisasi Pelayanan
Kesehatan dapat dikategorikan tidak efektif. Dengan demikian Pemerintah Daerah

hendaknya perlu meninjau kembali apakah program tersebut benar-benar
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dibutuhkan dan dapat direalisasikan. Oleh karena itu disarankan agar pihak-pihak
yang berwenang bisa menempatkan orang yang benar-benar berkompeten dalam
melakukan proses perencanaan dan penganggaran. Disamping disarankan jugid
agar penempatannya disesuaikan dengan keahlian dan pengalaman yang

dimilikinya.
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN

Rencana program dan kegiatan Dinas Kesehatan Kota Padang panjang dalam rangka

‘mewujudkan Visi Dinas Kesehatan, sebagai berikut :

A. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan kegiatan :

1.

O

Penyediaan sarana dan prasarana administrasi perkantoran
Penyediaan sistem informasi kesehatan

Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan,
Penyediaan jasa administrasi/teknis perkantoran

Peningkatan sistem pelaporan capaian kinerja

B. Program Peningkatan Akses Pelayanan Kesehatan, dengan kegiatan :

1.
2.
3.

Pembangunan dan pemeliharaan sarana kesehatan,
Penyediaan dan pemeliharaan alat-alat kesehatan.

Penyediaan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat

C. Prograh Peningkatan Sumber Daya Kesehatan, dengan kegiatan:

1. Peningkatan disiplin aparatur

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan aparatur
3. .
4

Penerapan Reward dan Punishment bagi aparatur

. Penerapan sistem renumerast

D. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan, dengan kegiatan:

1.
2,
3.

Pengadaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
Penyimpanan obat dan perbekalan kesehatan
Pendistribusian obat dan perbekalan kesehatan secara merata bagi sarana pelayanan

kesehatan.

E. Program Upaya Keschatan Masyarakat, dengan kegiatan:

1.
)

Penyediaan formulasi pelayanan kesehatan dasar dan rujukan.

Peningkatan mutu pelayanan kesehatan dasar di Puskesmas dan jaringannya.
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Peningkatan mutu pelayanan kesehatan rujukan di RSUD dan Rumah Sakit binaan
Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang.
Pemeliharaan dan pemulihan kesehatan bagi masyarakat.

Peningkatan kesehatan ibu dan anak.

RN a|n b

H
1
i
1

Peningkatan pelayanan dan pemeliharaan kesehatan lansia
Revitalisasi Sistem Kesehatan Dasar dan Rujukan,

Peningkatan kemampuan tanggap darurat bencana.

F. Program Promkes dan Pemberdayaan Masyarakat
1.

Penyediaan media promosi dan informasi kesehatan

2. Penyuluhan masyarakat untuk pola hidup sehat
3.
4

. Pengembangan Kelurahan Siaga

Peningkatan pendidikan tenaga penyuluhan kesehatan

G.Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
1.

Pencegahan dan penanggulangan Penyakit Menular (PM) dan Penyakit Tidak Menular
®T™)

Peningkatan Surveilans epidemiologi dan penangguiangan wabah/KLB

Pengembangan tatanan Lota sehat.
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1 02.51+02 01+ DD =00 =51 11002 %% Tam Penghasilan PNSGpred . ° ot w1 el 2 B96:500.000 47 50.575,000+ 11 0:759,525.000 | +510.200.000 | - %750.400.000] fovr59,525.000 )= B09.975.000 .| -+ BE.&0D.000| ST 75000 )
1 02 1 020l 00 60 5 1 1 02 01|Tambahan Penghasian Berdasarkan Beban Kerja 95,500,000 750.575.000 59,525,000 B10.109.000 750.400.000 £9.525.000 % 86.400.000 175.000
f‘:;'nzf.muz‘mn T b BELANMIATANGSUNG VAT st & 1, odinss, - AR M| ¢ 218 298:351:0007]:59.973.510.943 1 24.656/492:158 | ©14.630.003.101 | 77563173577 |5 4.B73.109.208 ] "14.504.640.785° | 4306847 B45-|F. 175961315
= UANG PERSEDIAAN _ - - g - - 600.000.000 : = 600.000.000 - - - - |__6no.000.000
1 021 0201 01 “|Program Pelayanan:Adminkstras] P:lluntnran--' e -= 1.294.935 000"~ 554,129, 1581, +-5 A0 475339 |+ - 634.604.493 | -~ 634.603,591:] .~ 222.139.534 - --ﬁr"BSG-th_f_!G .660.330.508 ] (122.119.034)]
+ 4 02 1 0201 01 O1 Penyediaan Jasa Surat Menyural 2.667.000 1.643.300 616.560 2.259.800 2.259.800 42,500 2.302.300 407.200 (42.500)
fT 02 1 0201 08 01 5 2 2 BELANJA AARANG DAN JASA 2.667.000 1.643.300 616.500 2.755.860 2.259,800 42.500 2.1§2.300- 407.200 42.500,
WJ_02 f 0201 64 OF 5 2 2 01 Selania baban habis pakal 2.652.000 1543350 616500 2,259 800 2.259 800 42500 2202300 437.00 [42.500)
Q02 1 6201 0L 0L 5 2 2 01 04/Belanja perangko, materal, dan benda pos lainnya 2.657.000 1.64).300 616.500 2.259.800 2.259.800 42.500 2.302.300 4D7.200 {42.500)|
:: 02 1 02 01_01_ 03 Penyediaan jasa komunikasl, sumbey daya air dan listeik 1320,584.000 As.asu:'w _S.35L534 50.603.972 50.603.972 | ~ " 8.750.564 £3354.956 69.980.018 (8.750.984)
;1_02 10201 OF 62 5 7 2 BELANJA BARANG DAN JASA, = 120.584.000 45,352,438 - 5.251.504 50.603.972 50.603,572 B8.750.984 59.3%4,956 65.980.028 8.750.964
L1 02 1 0701 D1_02 § ¥ 2 03  |heanis lasakantor 120.584.000 45352438 . 5251574 Sos0).972 50,603,972 8750964 59354955 52.980.023 {2 750.984]
(1 02 1 02 a1 01 02 5 7 2 03 01Gefanis Telepon _ 22.500,000 13.184.395 . 1434319 618704 14618714 2.407.164 17.035.078 7.881.285 {2.407.164)
1




REALISAST SISA
KODE REKENING URAIAN JUMLAH ANGGARAN SP1D h1)] —
5/D BULAN LALU BULAN INX S/0O BULAN INI | S/D BULAN LALU BULAN INT S/D BULAN NI ANMGGARAM UUDP
1 2 3 4 -1 6 {4 +5) 7 a 9 m ({7 +H) 19={3-6) 11m(&=-9) |-
02 01 D 02 5 01 02 [Belanfa Alr . 264.0D0 2.282.400 333.500 2.615.900 2.615.900 4£4. 500 3.034 400 10.648. 100 fdﬁ-&Son%
02 01 0 02 2 1 03 0d|Betanja Listrik ,020.000 21.453.825 2.655.715 26.119.590 - 16.119.59%0 4219320 30.]%910 #6.700.410 1.219.320)[}
02 01 O 02 2 2 03 06|Belans kawat/faksimiljinternet 2.000.000 6.421.768 B828.000 7.249.768 7.249.768 1.656.000 LY 768 4,750.232 ﬂ.sss.mol
0201 01 06 Penyediaan jaca pemeliharaan dan peririnah kendaraan 1 352.692.000 170.210.545 37.416.000 207.628.545 207.628.545 7.038.000 214 666,545 7} 150063455 {7.038.000)
|
02 357.692.000 170.212.545 17.416.000 207.628.545 207.628.545 7.038.000 214.666!545 150.063.455 .
07 DX e 000 70212543 | JTATED A ] JUBOOF AR BAmIAm | (oo
02 KX 4.971.000 473.000 SAWB [ TAGO0] TS| S T LI ] (25000
¥ 1927500001 54.193.545 ISEAES00 | GLET60A5 | . BIEJGOS TAJE000 [~ EoJ4IAS | TABI.05G | 1l
TRE.072.000 T03.575.000 73.760.500 | A TIT 736550 A530.500 | . _STH%:
T.550. B » S . = - L5&D.
02 o101 Bl TL7004800 | I.I65.000 ETTG TIE000 | TAye000 | A T TO 4B |
0201 01 07 Penyediaan Jasa Administrasi Kewsngan 421.700.000 81.635.000 - 81.£15.000 B81.635.000 33.025.000 114.660. [ A40.065.000
1 1 0201 01 07 5 2 1 BELAYIA PEGAWAL 121.700.000 81.615.000 - £1.635.0C0 81.615.000 33.025.000 114 660. 40.065.000
—————4 p————T———————— 1
1 1 02 01 01 07 5 2 01 Honoranum PNS . B - . g 118, 450.000 80.225.000 . 20.725.000 80725000 J2.825.000 FITET] I272.000
1 1 0281 01 07 5 2 01 01 [Honorarium Panitia Pelaksana Keglatan 138.450.000 80.725.000 - 80.725.000 £0.725.000 32.625.000 113.350. 37.725.000
1 1 0201 01 07 5 2 03 Lembur J.250.000 240,000 - s1o.000 510.00¢ 400.000 A7 Z340.000
1 1 0201 0L 07 S 2 03 01 |Uang Lembur PNS 3.250.000 910.600 = 910.000 410.000 400.000 1.310. 2.340.000
i 0Z 01 Gi g3 - " * |Penyediasn jusa kebersinbn kankor 3 13,961,008 »7.258.700 4 - -- o+ b + 7.258.108 | - - 2.153.130 =~ r=B35.553 BI85, 2.73L9C0 {#6.500)
02 0r 01 08 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 10.691.000 7.258, 1 - 7.253.100 7.258.100 48,500 B. 206.! 3.712.900 IHBSOOE

——— —, a——————————&
1 0201 01 08 5 2 2 ot Belania Bahan hobes gakal . J0.991.600 2258100 = U . 7.258 100 2.758 100 MA 500 d@ 2732900 (5+44.500)
1 02 01 0 08 5 2 2 M 05]Belania % kebersihan dan bahan h 10.991.000 7.258.100 - 1.2158.100 2.258.100 948.500 8. 206 3,732.900 (HME.500)
02 01 D1 10 Penyediaan alat tuls kantor 65.914.000 39.761.450 5.921.400 45.692.850 45.68LH50 5.90L100 51.584.3%0. 24.231,150 (5.902.100)

1 0201 01 10D 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 69.914.000 39.761.450 5.921.400 45.682.850 45.582.850 .902.100 51.564." 24.231.150

1 02 01 01 10 § 2 2 01 Beianga bahan Nabis pakai 55.914.000 J9.761. 457 5,921,400 A5.582 850 45.652.850 5.902.100 51.584. M.271 150

1 D2 0L 01 10 S 2 2 01 OtBelsn]a alat hulis kantor £69.914.000 15.761,450 5.971.4C0 45 682 #50 45.682.850 5.902.100 51.584. 24.01.150

02 01 01 1% Penyediaan Barang cetakan dan penggandaan 39,561,000 21.350.825 8.645.500 30.010.725 30.010.725 3.352.350 31.401.935 9.570.275 (3.391.250)

1 020t 9L 11 5 2 2 BELANIA BARANG DA JASA 39.581.000 21.160.825 B.642.900 30.010.725 30.010.725 3.391.250 31.401.9 9.570.215 {3.391.250)

1 0201 01 1I 5 2 2 06 Belanla cetak dan penggandadn J9.581.000 21,360.825 8.649.500 J0o10. 725 20918728 1391250 JL 4019 2570275 (3.391.250)]

1 02 01 01 11 5 2 2 06 01]Belanja cetak 18.843.000 10.545.000 4.937.500 §5.512.500 15.532.500 - 15.532. 3.310.500 -

1 62 01 &1 11 5 2 2 0&_D2]Belan)a penggandaan 20.736.000 10.815.825 3.662,400 14.470.225 14.478.225 1,391.250 12.859.4 6.259.775 {3.191.250)

02 01 01 12 Penyediaan kemponen instalasi Uitrik/penerangan bangunan kantor 5.626.000 2,565.000 - 2.565.000 2.554.500 500.000 3.164.50, 3.051.000 (599.500%

1 0201 O 12 5 2 2 BELANLA BARANG DAN JASA 5.626.000 2.56%5.000 - 2.565.000 2.564.500 600,000 3164500 3.061.000 599.500)
| 6261 01 12 S 2 2 01 Baanfa bahan habes pakal 5.825 000 2.565.000 . 2.565.000 2.564.500 SX0.000 J.lﬁ% J.061.00¢ . 500,
L 02 01 01 12 S 2 2 0l G3]belan|a alat listrik dan elaktronik (lampu pijer, bateral k 5.626.000 2.565.000 - 2.565.000 2.564.500 600.000 3.164.500 3.061.000 {559.500)
L
1 02 01 01 1% Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan 13,500,000 - = = - 547,500 647.509" 13.500.000 {647.500)
i

1 0201 01 15 5 2 3 BELANJA MODAL 13.500.000 = ° . - - 647,500 HJ’.SOI! 13.500,000 647500

1 0200 01 15 S 2 3 27 |Bebnis modal Pengadaan Buky/Perpustakasn 17.300.000 - . - - - 547,500 &7, _13.500.000 {47 3500]]

1 D201 Of 15 5 2 3 27 21[8elanja modal pengadaan buku peraturan perundang-undangan 13.500.000 - - - - A7.500 A7 13.500.000 {647.500}
] 01 01 0% 17 Penyediaan makanan dan minuman 45.920.000 15.091.500 150,000 15.243.500 15.243.500 4.493.500 19.737. 30.676.500 [4.493.300)

1
i 0201 01 17 5 2 2 BELANJA BARANG DAMN JAGA 45920.000 | 1S.053.500 [ 150.000 15,141,500 15.243,560 4.493.500 15.737. 10.676.500 4493500
M 0261 01 17 5 2 2 11 | Bevaria makanan dan minvman ; 45.920.000 15.093.500 150,000 485 243.500 15.43.500 1921500 5. 737.008 30.676.500 4. 423, 500,
1 02 01 01 17 5 2 2 11 D2]8elanja makanan dan minuman rapat g 45.920.000 15.093.500 150.000 15.243.500 15.243.500 4.493.500 15.737.004 30.676.500 {4.433.500}}.
b *—E_
i 02 01 01 18 Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah 100.000.000 47.352.000 13.690.000 51.042.000 61.042.000 2.505.000 §1.547.000) 38.958.000 {2.505.000)]"
I3
i 02 01 18 5 2 2 BELANJA BARANG DAN JASA 100.000.000 47.352.000 13.690.000 51.042.000 61.042.000 21.505.000 63.547.000 I8 958.000 2.505,000)].
r 02 0L 01 18 5 2z 15 Bedan, é2nan dinas 200.000.000 47.152.000 17.690.000 81042000 SL042.000 2.505 oo 1547, I8 958 (00 [.505.006)|
N 02 01 01_ )8 s 2 15 D)|Bsdanja lansn dinas dalam daerah 40,000.000 16.160.000 2.540.000 18.700.000 1E.700.000 2.505.000 21,205,000 300,000 (2. 505.000;|
! 0201 01 18_5 2 2 15 02]Betanja perjalanan dinas hiar daerah 0.000.000 1,192.000 13.150.000 A7 HZ.000 AZMZ00 - 423420001 . 558.000 -
r —[—‘

a t
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.
Ve - REALISAST
. HODE REKENING URATAN JUMLAR ANGGARAN SPI0 53 5154
5/0 BULAN LALU BULAN INT S/DBULAN INT | 57D BULAN LALU | __EULAM INT S/D BULAN INT ANGGARAN [[T:1
1 2 3 [ 3 Em (4 +5) 7 B Tw(7+8) 0w(3-4) N=m{&-F
10210201 16 1 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA . 21.474.000 16,043.450 - 16.049.450 16.049.450 3.034.050 | 19.083.500 SAM550 1.034.050
1 02 02 0 & 1l 5 2 201 Belanfs bahan hatls pakad ¥ 5.579.000 5,185 000 . - 3 185,000 A 1585000 - 5185 39000 | - -
1 0 02 0 > 11§ 2. 01 01 [Bslanta alat tufis kantor . 1.206.000 1.206.000 . 1.206.000 1.206.000 - 1. 206, .
L1 02 02 0 5 2 01 02 [Delanja dolumentad) tender 150.000 - - - - - ) . 150,000
02 02 01 16 01 03] Belanja aiat Toirik dan elek {larnpu pijar, battery kering) 4.223.000 3.579.600 - 3.979.000 3.579.000 - 3.979. 244.000 -
102 02 0 06| Bedn crtak dan penggandasn . . 1.100.000 F04.550 . J9550 ] 205050 705,050 {205, 050,
o 02 6 1 06 D1]Belania crtak 500,000 - - - - - - 500.000 -
102 02 0116 2 06_02|Belan] andaan 600,000 394.950 - ¥5H.950 394.550 205050 500.000 205.050 (205.050
02 0116 5 2 1+ |Betanfs makansn dan 10.045. 000 5719 500 . 1719500 5719500 2829.600 & 544 S0 235500 229.000,
2 02 0116 2 02| Befanjs makanan dan minuman rapat 10.045.000 5,719,500 - 5.719.500 5715.500 1829.000 £.548.500 4.335.500 (2.875.000)
2 02 01 156 5 2 3 Balzn, oty 4.750.000 4.750.000 . 4.754.000 4.730.000 - 4.750.000 - -
1 02 02 01 16 1.5 2 2 13 01|Bslan kafan Ia) an 4.750.00¢ 4.750.000 . 4.750.000 | - 4,750,000 . - 4.750.000
1 02 1 0201 16 15 Monitoring, evaluasl dan pelaporan 13.325.000 5.459.500 - 5.459.500 5.459.500 - u..uuu.hle_u 7.856.500 -
- == T
1 02 1 0201 16 15 & 2 1 BELANIA PEGAWAL 7-196.000 3.195.000 - 1.175.000 3.195.000 5 1900 3.955.000
P62 1 62 01_16 15 Ot | Honararm FNS P 2 150.000 195,060 - 3. 495 600 J.195 000 - 3195 000 L 995000
oz 1 01 16 15 5 2 01 _D1]Honorarivm panitia pelaksana keglatan 2.600.000 1.300.000 - 1.300.000 1.300.000 . 300000 1.300.000
1T 02 1 01 16 15 5 7 0103 |Honoranium tenaga ahiifinstruktur/narasumber PNS 2,840,000 1.020.000 . 1.020.000 1,020,000 - 020,000 1.820.000
1 1 02 01 1 15 5 2 01 04 [Honararivm/uang penggant transpor PHS 1.750,000 B75.000 ° . 875.000 875.000 - 875.000 875.000
1 N O
1 0z 1 6201 16 15 § 2 2 |BELANJA BARANG DAN JASA 6.136.000 2.764.500 . 2.264.500 2.764.500 - 2264, 1.871.500
1 02 1. 020! 16.15 5 2 01 Balanis bahan habis paxal . - 1.311.000 LT R I « 535500 R X2 B - DA WD 774,500
1 02 1 020t 16 15 5 2 2 DI 01]Belanja atat tulis kantor 1.161.000 536,500 . 516,500 535.500 - 535500 624.500
1 02 1 02 01 16 15 2 7 01 02[Belaniy dokumentas/administrasi tender 150.000 - - . - - 13 150.000
V O 1 02 01 16 15 5 3 2 06 _|Balania criak dad penggandaan 1750500 375,000 . 375,000 375,000 - ..E 1.175.000
1 02 1 0201 16 15 5 2 06 01 |Befanja cetak - 1.000.000 - . . . - - - 1.000.000
L 02 1 02ol 16 U5 5 3 %602 |Belan)s penggandaan 750,000 375,000 - 375.000 375.000 - 3754 375.000 .
1 02 10201 16 15 § 2 32 Belanid makanarn dan muman 3,075,000 1,753,000 - 1.3531.000 1.357,000 - 1353, 1.722.000 -
102 1 0201 16 15 5 2 3 02 [Belanja makanan dan minuman 3.075.000 1.153.000 - 1.352.000 1.353.000 - 1.353.000 1.722.000 -
1 02 1 0201 16 16 Usaha kesehatan sekolah 118.262.000 49.171.650 25.096.500 78,268.150 78,268.150 12,919.000 89.187.150 39.991.850 {10.915.000)
1 D02 10201 16 16 5 2 1 BELANIA PEGAWAI 66.928.000 30.280.000 11.612.500 41.892.500 41.892.500 8.540.000 50.432.500 25.035.500
02 1 02 01 16 16 5 2 [§ } G FNS 42 855,000 15182, 500 £.685.000 21.857.500 21 557.500 B A5Z 300 .Euﬁ 21.027.500
02 t 02 01 16 16 5 2 0101 |Hororarium panitia pelaksana kegiztan B.ADD.GOO .£00.000 2.100.000 8.200.000 §.200.000 - ¥.200. 200.000
0. T 1 165 2 0! 04 Monomarniumfuang pengganti transpor PHS 34.435.000 9.082,500 4.585.600 13,667,500 13,667,500 0,452,500 22.120. 20.827.500
2 [ 16 16 5 3 10 Honorarum ¥an PHS 24.073.000 15.097.500 4,547,500 20075900 20055000 7500 | .~ 0L 4.008. 600
02 02 1616 5 2 1 D02 0l]|Honorasum tenaga ahlifinstruktur/narasumber Non PAS 9.860.000 7.715.000 2,040.000 9.775.000 775.000 - 9,775, 85.000
T o0z 02 01 16 16 5 2 ] 07 03|Honomriumfuang penggantl branspor Non PHS 14,173,000 7,352,500 2.887.500 10.250.000 10,250,000 B7.500 10.337, 3923.000
T 02 10201 16 16 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA . 51.334.000 18.891.650 17,484,000 36,375,650 16.375.650 2979.000 38.754.650 14,958,350
1 02 I 0201 16 16 5 2 2 01 Belanfa bahan habis pakal 4,590 000 2.829.500 2500 2.572.000 3.572.000 - 2572, 000 J.018.000
1 02 | 0201 16 _16_S 2 2 01 01 Beanja alat tufs kantor 4.022.000 2.461.000 640,000 3.101.000 3,101,000 - 3.10L.000 ~921.000
1 0z | 03 01 16 16 5 3 2 {Balan|a gokumentasi/administrasl tender 3654.000 168.500 102.500 271.000 271.000 - 271.000 97.000
[ Dz 0L 1616 FI 0 |Belania 206.000 200.000 - 200.000 200.000 - 700.000 f -
[ 0z 01 16 16 2 02 | Belonis bahan material 20 039000 2.525.000 12,125,000 14.650.000 14.550.000 2.379.000 17,029,000 518000 12373.000)|
i_o02 02 01 16 16 2 2 02 (4|Befan|a bahan obat-cbatan 5 20,039,000 2,535,000 12.125.060 14.650.000 14.650.000 2.375.000 17.029.000 5.129.000 12.379.000)
102 DI 36 16 5 2 2 06 |Babnia cetak dan penggandadn B 10.116.000 3,475,150 1512500 4.988.650 4,938, 550 - - Anﬁn&_ 5127150 -
L 02 1°0701 16 16 27 05 0l]Bafanja cetak 9.608.000 3.137.400 1400600 4.537.400 4.537.400 P 4.537.400 § 5 070,600 3
102 1 0201 16 16 5 2 2 06 02[Beianja andaan 508.000 318.950 112.500 451250 451250 - 451,250 6750
1 02 1 0701 15 16 5 2 3 NI ___|5sunlmakann gan o 15,559,000 10061000 3. 104.00¢ 13,165,000 13, J65.000 - 13 165,000 242000
02 1 02 01 16 16 5 2 2 11 02]Belanjs makanan dan minuman rapat 16.569.000 10.061.000 1.104.000 13.165.000 13.165.000 - 13.165.000 3.424.000
40241502, 01717 irwwess S E¥ ek In v Program Pengawasin. Obal dan Milkanan S £rSvATAry et o er, - 39,87 2.000% A% o 7.695.000° ] ~¥H19.964,500 | -+~ 27.050.560 | 10, 244500 S 1 20515000 (PETr 079500 {E T LaiT 500 T [3.720.000]]"
\_02 31 0201 17 02 Peningkatan pengawasan keamanzn pangss dan bahan bertahaya 32.357.000 2.769,500 16.815.000 19.584.500 2.76%.500 210.535.000 23.304.500 11812500 {2,720,000)
V02 1 0201 17 02 5 2 1 BELAN]A PEGAWA] 17.375.000 - 16.615.000 16 515,000 - 18285000 18.285.000 10,560,000 1.470.000
02 T 02 01 17 02 ¢ L Gl [Monorarum FRS 4.375.000 - - -1 - L 470000 LAP0000 4375000 £1.470.00C,
'_o 02 01 17 02 5 01 04|Honorariumyuang pendqactl transpor PHS 4.375.000 hd o - . - L.470.000 1.470.000 4.375.000 {1.470.000)
102 02 01 17 02 5 2 02 Honorastum Nan PNS 21.000.000 - 16.815.000 16.815.000 - 18815000 15815600 . 185 000 -
102 02 01 17 02 5 2 02 01 [Honorarfum ahl] rasumber Hon FHS 21,000.000 | - - 16.515.000 16.815.000 - 16.815.000 16.815.000 6,185,000




(¥4 AEALTSAST SICA
KODE REKENIRG URALIAN JUMLAH ANGGARAN SP2D [Z3]
5/0 BULAN LALYS BULAM INI 5/0 BULAN INT | S/D BULAN LALU BULAN INI 5/D BULAN NI ANGGARAN UUDr
1 2 - 3 5 6m(4+5) Fl 8 I=(7+H) 10={¥-6) ai{b6-9)
)
102 1 0201 17 02 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 5.022.000 2.759.500, - L.769.500 769500 1.750.000 m%: L5500 000
Lo Dot e S
| 1 02 0z 0 7 02 5 2 2 m 'ﬂahn,g bahan habis pakal BY000 820600 = 82000 22.000 - ﬁ -
| 1 02 02 O 7 02 5 2 2 0101 alat tulis kantor B4.000 B2.000 < 352.000 82.000 b =] - 000 2.000 .
02 02 0 7 02 5 2 2 02 Belanja bahan materal 4.500.000 2250000 - 2.250.000 |* 2250000 2.250.000 4504000 2 250.000 (2 250000,
1 02 02 0 7 02 5 2 2 02 04|Beania bahan obat-obitan - 4,500.000 2.250.000 - 2.250.000 2-250.000 2.250.000 4500000 | 2.250.000 {2.250.000);
1 02 1 0201 17 02 5 2 2 06 |Beanoeakdan andaser 438.000 137,500 - £37.500 47500 - 4%7& 20 -
1 92 1 0201 17 02 5 2 2 06 02iBefan andaan 438,000 437.500 © 437.500 437.500 - 4371500 ] -
1021020117 04 peningiatan panyidiian dan penegsifin hukIME]SEang SRt 7.475.000 4.925.500 2,545.500 7A75.000 7.475.000 - 7475.000 - -
1 02 1 9201 17 04 5 2 1 BELANIA PEGAWAI 3.250.000 | 3.500.000 1,750,000 5,250,000 5.250.000 - 5.250)000 - =
] —_—————
1 02 1 0201 17 04 5 2 1 M Honorarfum PNS 5.250.000 3.500.600 1.750.000 522 000 S 255.000 - S.E]M - -
1021 0201 17 04 5 2 | 01 0t 1 panitia keglatan 5.250.000 3.500.000 1.750.000 5.250.000 5250000 [ T T . 5.250, - -
102102601 17 ¢4 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 2.225.000 l.425:500 799.5¢9 2.225.000 2,225,000 - 2.225, ey D -
1 02 1 0z 0L 17 08 S 06 |Bebnia cotak dan penggandaan 175,000 175.000 - 175060 175000 - I - -
1 02 02 01 17 04 5 2 06 02Befanja penggandaan 175.000 175.000 - 175.000 175000 - 1 - -
162 02 01 17 04 S5 2 2 11 _|Belnjs makanan don mi i 2.050.000 3,250,500 799,500 2.050.000 2050.600 - Z - -
1 02 1 02 01 17 04 5 3 2 11 02|celanjs maksnan dan minuman repat 2.050.000 1.250.500 799,500 2.050.000 2,050,000 - 2.050.000 - ~
ELE02:A702001 5190y Proqrat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Mapyarakat Thdeda e | 1L 266,045,000 | 11 21601 50 ] Deia0.7 15.500 5] 15 102 004,650 1| 142 004 6500 57 s 2% 0 16,5001 ﬂ-.eé:usmm%ﬁz [TE O {24.516.500) )
1 021 0201 19 01 |Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat 23.382.000 18.400.000 - 18.400.000 18.400.000 3.000.000 21.400.000 4.982.000 {3-000.000)
10210201 19 01 5 2 1 BELAN)A PEGAWAI 3.740.000 - = - - 3.000.000 J.oﬂﬂ% 1.740,000 !:oootmy_'
02 02 0119 H 01 |Monorarum PNS #H0.000 - - - - - - +40.000 -
92 0z 01 19 040 [Honorarum tenaga anlifingruktur/nasumber PNS 340.000 . - - - - - 340.000 hd
[3F) 0 0119 2 1_(H[Honorarium/ua anti transpor PNS 100.000 - - - - - - 100000 -1
a2 62 0 g 0 2 2 Honorarum Noe PNS J.300.000 o = = - 7.006. 000 4.000.000 2.300.00¢ {3.000.000)
1 02 a2 0 9 01 5 2 2 01 ium tenaga ahlifinstruktur/nars Non PNS 3.000.000 - - - - 3.000.000 3.000.000 3.000.000 {3.000.000)
1 02 1 020 9 ot 2 02 03 |Honerasium/uang pengganti transnor Non PNS 300.000 - - - - - - 300.000 -
P02 10201 19 00 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 19.642.000 18.400.000° - 18.400.000 18.400.000 - 18.400.@ 1.242.000 -
1 02 1 0201 19 1 5 2 2 01 Iﬂebngbananmbisgw 4.448.000 | ° 4.600.000 = 4.000.000 "~ 4.000.000 - 4.009_.?)7 5.0 .
(W 02 01 19 01 S 2 2 C1 01]Beanja alat tulis kentor 48.000 - - . - - - 42.000 -
1 0 02 01 19 01 S 2 2 01 10]Belanja dekoras! 4.400.000 4.020.000 = #.000.000 4.000.000 - 4,000 400.000 -
0 02 01 19 0 2 0 Belanja cetak dan penggandaan 15.044.000 14.400.000 - 19,400,000 14.450.000 . 14,400, EH.000 -
[} 02 a1 19 0601 |Befanis cetak 15.000.000 14.400.000 - 14.400.000 14.400.000 - 14.400, 500,000 -
02 02 01 19 S5 2 2 06 D2|Belanja andaan 44.000 - = - - - - H.000 *
| 1 02 02 01 32 01 5 2 2 11 Ba31)3 Ak g0 TUTeTLY 150.000 E - = . - - 150000 -
02 02 01_19 01 5 2 2 11 02]Belanja makanan dan minuman rapat 150.000 - - - - - - 150.000 -
f1 02 1 0201 1% 02 Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat 84.520.000 47.763.000 16,603,000 54.372.000 64.37 1L.000 5.250.000 69, 622.045 H.148.000 {5.250.000)
1
PY 021 0201 19 025 2 1 C [E?LANJA PEGAWAL ’ 45.975.000 17.830.000 10.547.500 28.377.500 28.377.500 5.250.000 33.627. 18.597.500 5.250.000
1021 07 m 15 0 5 2 Honorarium RS 37700000 10.520.060 5332500 15852500 15.652.500 4.550.000 20. 17847500 {4.550.000)
02 1 02 40 9 02 5 2 01 01 JHonararium panitia pelaksana keglatan 2.100.000 1.700.000 - .700.000 . 700,000 - . 700.000 400.000 >
102 1 G20 9 02 01 03 JHonoraddum b 13 ahlifinstruktur/narasumber PNS. 6.800.000 4,760.000 .360.000 .120.000 . 1.20.000 - 6.120. 680.000 -
1 02 1 02 0 19 02 & 04 [Honorarlumyuang pengganti transpor PNS 24.500.000 4.060.000 .972.500 032,500 5.032.500 4.550.000 17 16.767.500 {4.550.000]
02 1 02 01 19 02 5 1 Horxorartum Kol PNS 43,275,000 Z.310.000 5.215.000 12.525.000 12525 000 700000 11225, 750000 800,
02 3 0201 19 02 5 2 1 07 D3|Honaranum/usng pengganti transpor Hon PHS 13,275,000 7.310.000 5.215.000 12.525.000 12.525.000 700.000 13.225 ] 750,000 {700.000}
1021 a1 19 02 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 37.545.000 29.933,000 6.051.500 15,594,500 35,994,500 - 35.994. 1.550.500 -
1021020 19 02 5 2 23.820.000 21.724.000 1,292,000 23.015 060 22.016.000 . - 23,046, 504.000 -
1 02 1 020 9 02 3,420,000 1.824.000 1.292.000 1.116.000 3.116.000 - 3,116, 304.000 s
1 02 0. 9 02 150.000 = - - = - - 150.000 -
L @2 [1) 9 02 2 20.250.000 15.900.000 - 19.900.000 15.500.G00 - 19.900.000 350.000 d
102 02 13 02 2.450.000 2,382,500 997, 500 2.380.000 2.380.000 - 2.280.000 20,000 -
02 62_01 02 \[2 penggandas 2.450.000 1.382.500 997,500 2.350.000 - 2.360.600 - 2.380.000 70000 -
1 02 a2 01 02 2 21 Balanty makanan G20 MARNTENR o 11 275.000 8 826, 500 1.772.00¢ 10,598 500 10552 500 - 10,598 Sy 75,500 L
1 02 02 ot 02 S 2 2 11 02]Bsanis makanan dan minuman rapat 11.275.000 6.B26.500 3.772.000 10.598.500 10,554,500 - 10.598 500 &26.500 -
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” REALISAST =
KODE REKENING URAIAN JUMLAE ANGGARAN sP20 573
S70 BULANIALO] BULANKNT__] S/b BULAN NI _| 570 BULAN EALU ]| GULAN THI S/ BULAN INT ANGGARAN UUDE
1 F) 3 ) 5 €= (4 +5) 7 ] 5=(748) 10=(3-6) w(6-9)
1
E : AT RRCARRNOT Dol M SR A IS AT 01000 | 5 R 15 G 00SS0 T~ 106,69113007] - 1931 7OT NSO nn L IV AANEE0 |~ SAEAT.600.]  T30.A9A507 BT T LK L R A T
89113007] R EELE (2 H 3
yarakat kusang gid 39.695,000 7.855.900 6.217.900 14.073.800 14.073.500 1.900.000 15.973.200 15621.200 (1.900.000)|
1 F1.675.000 5.377.500 4.060.000 5.437.500 9.437.500 1.900.000 11.337.500 12.257.500 1.500.000)|
I 18,125,000 5377500 3,560,000 K 537,500 2337500 700,000 S.637.500 10187500 000,
1 02 1 02 01 20 oL & 0 1|ummnum@' PeiaksaNg kegiatan = 2,900,000 2.260.000 2.200.000 4.400.000 4.400.000 - 4.4D0.000 | - -
1 02 1 02 01 2001 5 013 Honorarum tenaga ahif/nstruktur/narasumber NS 9.800.000 2.040.000 1.360.000 3.400.000 3,400,000 - 3.400.000 . G400.00 -
02 1 0z 01_20 01 5 01_04]Honorarinmyua ant] iranspor PNS 4.915,000 1.137,500 - 1.137.500 1,137,500 700.000 B37, 3.787,500 ooo)|.
[T 02 201 _20_0f_5 2 02 |Honorerium Ko RS 2,550,000 - 500,000 500,000 500060 1.200.000 . 200000 2050000 1.200. 000,
02 1 02 01 20 0L 5 2 02_03 [Honoranturmyua el Ton PNS 2.550.000 - 500.060 500.000 500,000 1.200.000 1.700.000 2.050.000 (1,.700.000),
I _ g p I
02 1 02 01 20 01 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JAGA 2.020.000 T475.400 2.157.900 4636300 | _ 4636300 . 4636300 1383700 -
e e
102 1 0201 20 015§ 2 01 __|Belonks baian habis pokal : 1112000 760400 139400 727.500 727.500 - 747800 35200 -
1 02 1 0700 20 01§ 01 01 alaf tulls kantor L112.000 258400 439.400 727.800 727.800. - 747.600 364200 | - -
02 1 02 01 20 o1 5 06| Betaniz cetok dan paggandass 2.275.000 560,000 562,500 642,500 142500 - T642.500 £12.500 -
02 1 07 01 20 0I5 2 06_02|Bekan andaan 2.275.000 960,000 682.500 642,500 1,642,500 s 1.642.500 £37.500 - -
02 1702 01 20 0 5 7 2 11 |Belnt maksnon dan mineman 4.533.000 1.230.000 1.076.000 2,266,000 2,766,000 E z_%ow 237,000 5
2 1 0201 20 01 5 7 2 11 03Belania makanan dan minunian rapet 4.633.000 1.230.000 1.836,000 2.266.000 2.266.000 - 2.265.000 2.367.000 -
1 02 1 0303 35.p3 Pemteiian ambahan makanan 6an vitamn 100.468.000 93,236,850 96,538,400 190.075.350 | 106.895.350 S8.450.000 195.375.250 10392750 (5.200,000)
T 02t 020l % 0Z 5 2 1 BELATOA FEGAWAL T2IA5.000 7.855.000 B.5%5.000 157650000 16.763.000 3.560.000 0320000 585,000 (.550000)|
1 02 1 02 01320 B2 1 01 |AoworumpNs 13,545,000 5.240.000 SEX0.060 11.066.000 11.050.000 2.260.000 13.720.000 2,785,000 [Z250.000]
02 1 02 01_20 02 5 101 01 [Honorarium panitia pelaksana keglatan 7.200.000 3.200.000 3,100,000 6.300,000 6.300.000 900000 7.200.000 900,000, {900.000}]
02 0201 20 D2 5 2 1 01 02|Honorarivm m pengadaan barang dan jasa 525.000 - - - N . . £25.000 -
02 § 02 01 70 02 2 1 01 03]Honorarlum tenaqa ahl/instruktur/narasurmber PG - 6.120.000 2,040,000 2,720,000 4.760.600 4.760.000 1.360.000 6.12.000 .360.000 1.360.000)]
02 1_02 01_20 02 71 02 |Horoeaniim Nan PNS - ; £.500.000 2.625.000 .075.000 F700.600 5,700,000 1.300.000 zfﬁ.aw 2500.000 {1-500.000]
G2 1 0200 20 02 21 02 03]Honomrum/uang penggant transpor Non PHS £.500,000 2.625.000 3.075.000 5,700,000 5.700.000 1.300.000 7.00(].000 2.500.000 (1.300.000)
T 02 1 0201 20 02 5 2 2 BELANJA, BARANG GAN JASA 178.123,000 85.371.850 AT,543.400 173,315,250 90.065.250 B4.850,000 174.955.250 4.E07.750 {40,600}
T 07 1 02 01 %0 02 & 2 2 Betanis batar Fabts pakal p B y 3.516.000 1.042.600 958,400 ZHI000 2741000 - Lu%ma LI75000 -
1 02 1 0201 20 02 5 2 01 [Befanis alat tukis kantor 3.036.000 1.602,600 378,400 1.981.000 1.931.000 - 1.981/000 1055000 5
02_1 02 01 20 523 02 i3 dokumentasifadministrasi tender 450.000 240,000 120.000 350.000 350.000 - ﬁooo 120,000 -
02 1 02 01 20 0 2 7 02 |Bebia bahan materal - E T63.000.000 7B.647.250 §3.250.000 J6L697.250 | 7RE42IS0 83.250.000 161894250 1102750 -
[1 02 1 02 61 20 02 5 2 2 02 04]Belania bahan sbat-chatan 163.000.000 78.647.750 23.250.000 161.897.250 76.647.250 83,250.000 R -
02 1 03 0:_20 02§ 2 06 |Betunjz cotak dan andaan - .325.000 1.950.000 35500 Z835.000 2.545,000 - P
[1 02 1 02 01_20 07 5 2 2 06 02|deln andaan 3.325.000 1,950,006 935.000 2,885,000 2,885,000 . s
02 1 or ol 20 602 5 2 3 Betonia sakanon den s 8.202.000 2.912.000 3.260.000 & 197,060 £ 192,000 LE40.000 71-640.000)
02 92 01 20 w2 5 2 2 11 02|Belanja makanan gan minuman ra 8.282.000 2.912.000 3.260.000 6.192.000 6.192. 600 1,540,000 { 1. 640, 000"
1 02 102 01 30 06 Renttor Tuasi dan pelaporan 31,538,000 14.807.800 3.835.000 16.642.600 18.642.800 $.255.600 5.355.600)]
T 02 1 0201 20 06 8 2 1 BELANIA PEGAWAL - 25,530,000 5,682,500 3.835.000 13.517.500 13.517.500 8162500 B.162.500,
1 02 1 0201 70 06 5 2 1 01 |Honoronum PWS 14,875,000 G.682.500 1.277.500 10.566.000 16,960,000 1977560 (1.977.500)
02 1 0201 20 06 5 2 1 01 01]Honomnum panitia pelaksana kegisen 6.000.000 4.500,000 - — 4.500.000 4,500,000 - -
02 3 0201 20 06 5 1 01 03]Honorarium 2 ahli/instruktus/narasumber PNS s 2.400.060 2.400.000 : - .400.000 2.400.000 - -
02 1 02 01 20_0h 5 2 1 01 04]Honoraniamjuang penggant branspor PHS 6.475.000 7.782.500 1.277.500 4.060.000 4.060,000 977.500 TL.977.550)
02 1 02 01 20 06 5 2 1 02 |Honoanum Non FAS 12.105.000 - 2.557.560 2.557,500 2.557.500 . 185,000 6 185,000,
1 02 102 01 20 06 5 7 103 03| Honornum/uang penggant franspor Hon PRS 11,105.000 - 2.557.560 2.557,500 2,557,500 5 185.000 {6 185,000
1 62 1 62 01 20 06 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JAGA 5,558,000 5,125,300 5 5.175.300 5.175.300 D100 137100,
— = _—— i
02 1 0201 70 06 & 2 2 Betwnls bahan habis pakal 172,000 1.395.800 . 1395500 1355800 107.100 1.5, 127200 107100
't 02 1 0201 0 66 5 2 2 Ollaehn]gahl tui kantor 1.723.000 1.395.800 - 1.395.800 1.395,600 107.100 1.507. 177.200 {107,160
02 102 01 20 06 & 2 2 06 |Bebwicofakdan ncaar 350,000 24500 - 244,500 244500 30,000 274, 105500 000,
02 02 91 20 06 5 2 2 06 02[Belan andaan A50.000 244.500 - 244.500 144.500 30.000 274, 105.500 (30.000}] .
1 02 1 0201 20 065 5 2 1) |Betwna makanan can mimaman 3.985,000 3.485,000 - 1.485.000 AL 000 - 3.485.000 - .
1 02 1 D201 20 06 5 2 211 02]Belanja makanzn dan minuman rapat 3,485,000 3.485.000 - 3.485.000 3,485,000 - 3.485.000 5 5




REALISAST sTEA
KODE REKENING URAIAN JUMLAH ANGGARAN : SP2D 5P)
S/D BULANLALU| BULAN NI 5/D BULAN INI | S/D BULAN LALY [ BULAN INT 5/D BULAN NI ANGGARAN UuDP
1 2 3 4 5 6 = (4 +5) 7 8 9c=(7+B) D={3-6) 1i=m{6-9)
1 0238, 0F.0L7 1ZAR0aN & A pe eI Gemba "L » cibe DAY Sdnny AU S SRS S 0R3.0003] T 25.083.975] 93350007, . I5ITRITS. |- T IA3.IIRGTS | IAII0 SO0 AT A AT R T I P[AA120,500) |
1021 0701 21 02 Penyuluhan mendapatkan Gingkungan schat 31.988.000 16.038.725 5.335.000 35.373.725 15373.725 LE50.000 6614375 {1.850.000)
102 1 9201 21 02° S 2 1 BELAMIA PEGAWAI 22630000 [ 13600000 [ S.635.000 19.235.000 |- 19.235.000 - 3395060 -
1 02 1 0200 2 02 5 2 101 Honararium PNS 13.570.000 40.485.000 3377500 13.852.500 13.862,500 - 7500 hd
02 1 0201 28 02 S 201 0101 Honorarium panitia p keglatan 3,450,000 3.450.000 = 3.450.000 3.450.000 - - -
02 1 0201 21 02 5 2 1-01 (4]Honorm anti transpor PNS 10.420.000 2.035.000 1.377.560 10.412.500 10.412.500 - 7.500 -
02 1 02081 21 02 § 2 G2 Hanorarium Non PNS 8.760.000 2.115.000 2257.500 5372500 5172 500 - 3.347.56¢ -
1 02 1 0201 21 02 5 2 02_01]Honorattum tenaga ahlifinstrukdur/narasumber Non PNS 1,530.000 3,505,000 = .505.000 ,505.000 . 25.000 -
1 021 €201 21 02 § 7 02_03[Honorarlurn/uang pengganti transpor Non PHS 7.230.000 l..SlD.DDO 2.257.500 3.867.500 3.657.500 - 3.362.500 -
L 02 10200 1 02 5 2 7 BELANIA HARANG DAN JASA 9.358.000 ’2.'l18.?25 3.700.000 6.138.725 6.118.725 1,850.000 7.984.725 3.219.275 {1.850.000) |
1 02 1_pZo1 [ I 01 Beiang hahan habls paks! 913.000 657,600 - E57.600 ' _657.600 - 651.600 25400 -
1. 02 1 0201 21 02 § 2 01_01]Belania alat tufls kantor 913.000 657,600 . 657,600 £57,600 - 651600 255.400 -
1 02 02 0L 21 02 5 2 2 300.000 = Z00, 6 200,000 200.00¢ 100.000 20000 100.000 100, 00,
1 02 102 01 2t 02 5 2 2 02 04]Belanfa bahan pbat-obatan 300,000 z 200.600 200.000 200.000 100.000 : 300000 100,000 (100.000
1 02 0201 21 02 5 2 2 5.250.600 o 3.500.000 5.500.600 3.500.000 L750.000 5250000 1.750.060 {1.750.000)|
1021020 21 02 52 f3 jasa ujl aboraterium 5.250.000 2 3.500.000 3.500.000 3.500.000 1.750.000 5.230,000 1.750.000 {1.750.000),
102 1 02 0L 21 02 5 2 aneaan - 1.050.000 395,125 ol 95125 395,175 - RIS 654,875 -
1,02 _1 0201 71 02 5 2 £.050.000 395.125 - 395,125 -395.125 - 3951125 654,875 -
1 02 t 6261 21 02 5_32 2 Belanfs makanan dan minvman 1.845.500 L IB5.000 - 1,355 007 1385000 - 1. 366,000 459,000 -
102 1 020t 21 02 5§ 7 2 11°_02|Belanja makanan dan minuman rapat 1.845.000 1,386,000 - 1,366.000 1,386,000 - 1.385]000 455.000 -
1 02 1 020t 21 05 Forum Kota Sehat {Pengembangan tatanan kola sehat) 27.045,000 9.945.250 - 9.545.250 9.945.250 12.370.500 22215350 17.149.750 | {12.270.500)
. . ]
1021020 21 05 5 2 1 BELANJA PEGAWAI 14.020.000 3,455,000 2 JAS5.000 _  3.455.000 [ 7.000.060 10.455. 10.565.000 | {7.000.000)
02 1 0201 21 05 5 2 1]} He PNVS . 2.200.000 : o = = - 7.000.000 2000, Z.200.600 (7.000.000)
{1 G2 ! 0201 21 05 5 01_01[Honerarium parnitia pelaksana kegiatan 7,200,060 E . - - 7.000.000 1.000.000 7.200.000 {7.000.000}
02 1 02 01 21 05 5 2 02 Hanorarium Non PNS 6.520.000 4.455.000. R 3.455.000 1. 455,000 - ELI 2.355.000 -
1 82 1 020t 21 05 5 2 1 02 0l|Honomrarum tenaga shlifinstruktur/narasumber Non PNS 2.040.000 2.040.000 - 2.040.000 2.040.000 - 2.040 = -
1 02 1 0701 21 05 5 2 1 02 03]Honomnumjua antl transpor Non PNS 4.760.000 1.415.060 - 1.415.000 1.415.000 - 1Al5] 3.365.000 -
1 02 1 6201 21 05 5 2 2 '[FELANIA BARANG DAN TASA 13.075.000 6.490.250 - 6.490.250 6.490.750 5.270.500 11.760.Y50 6.584.750
02 1 0201 21 05 5_2 7 01 _|Betni bokan babis pakal 500.000 250.000 - 250,000 250,000 174.000 24,500 250.000
02 D2 D1 21 05 5 277 D1 01]Relanja alat tuiis kantor S00.000 250.000 o 250.000 250,000 174.000 A24. 250.000
| L 62 0 01 21 05 5 2 2 &6 Belnia cetak dan penggandaan 5.375.000 06, 250 = 306250 J06. 250 4.560.000 4.856. X068 750
02 0201 21 05 5 2 2 D5 OffBelanja cetak 4.500.000 o - - 4.000.000 4.000. 4.500.000
02 1 02 21 05 5 2 16 02 {Bebinja penggandaan 875.000 306.250 o 306,250 306,250 560.000 366, S68.750
02 02 21_05 5 2 7___|Belanfa sewa rumalygedung/gudang/parkis 1.050. 000 500,060 - 500.000 500,000 - 00, 550000 -
[1 02 &t 02 01 21 05 5_2 07 _03]Belanja sewa ruang rapat/pertemuan .050.000 500.600 . 500.000 500.000 - 500, 550.000 -
02 1 0201 21 05 5 2 2 11__|Bebinjs makanan dan minuman 6.150.000 5. 434.000 - 5 474.000 5. 434.000 535500 5.979. 715000 1575500,
1 02 ) 0201 21 05 5 2 2 It (2|Belan|a makanan danm rapat 6.150.000 5.434.000 - 5.434.000 5.434.000 536,500 5.970. 716,000 {536.500)
11702 3150270422 3GEW G, A Egahaidin Penanggulangan Penyakit Mepblar v oo es | e 2BE:897.0003 % 717865250057, ~ 29,772,000 |7 < I0E 174,500 247 208.374.500 4 i T A0 SR T3 4. 735 GoO] |
1021 0201 22 02 Penyemprotanffogqing sarang nyamuk 22,720,000 19.425.000 2 15.425.000 19.425.000 1.225.000 20.650.000 3.295.000 {1.225.000)
- L)
1021 0200 22 0L 52 ) BELANIA PEGAWA] .400.000 6.680.000 3 56.680.000 6.680.000 1.000.000 7.680.000 1.720.000 £1.000.000)
102 3 02 61 22 5 2.t ol PNS 2.000.000 480.000 - 450,000 450,000 800.000 1,280, 1.520.000 [800.000,
07 1 02 01 22 5_2 1 01 04]Hosoradumfuang pengganti franspor PNS 2.000.000 480,000 - 450,000 480.000 800,000 .280, 1.570.000 {B00.000)]
62 1 02 01 22 5 2 1 06 Nipah 6.400.000 6.200.000 - 6.200.000 & 200000 200.000 5 400. 200.000 {200.000,
D2 1 02 01 22 01 S 7 1 06 0!|Upah pekeria 6.400.000 6.200.000 - 6.200.000 6.200.000 200.00¢ 6.400.000 200.000 {200.000)
1 02 ] 020 2 01 5 2 2 —iFELANJAWANGDANJASA 14.320.000 12.745.000 12.745.000 12,745.000 225.000 12.970.| 1.575.000 225.000
1 021 020 22 01 5 2 7 Q1 Belanga bahan habis pakal £.320.000 2.645.000 2 3645000 1545000 225.000 .87, 875,000 £235.000)
102 2201 22 01 5 2 2 01 06|Belanfa bahan bakar minyakfgas 4.320.000 3.645.000 - 3.545.000 .645.000 225000 3.870.000 575.000 {225.000)
102 1 020L 22 01 5 2 2 07 |Belans bahan material 10.000.000 9.400.000 - 9108600 2 100.000 . 9,100,000 00,000 -
1 02 1 0201 27 01 5 2 7 03 0%|Belanja bahan obat-cbatan 10.000.000 9.100.000 - 5.100.000 9.160.000 - —9.100.000 900.000 -

’



[ REALTSASY SISA
KODE REKENING URAIAN JUMLAH ANGGARAN SPID [17]
5/D BULAN LATU] __ BULAN INI S/ODULANTHI | S/DBULANLALU| BULANINT 57D BULAN IN1 ANGGARAN utior R
1 2 ] 4 5 6w (4 +5) 7 [] S=(7 +8) 1W0w(3-6} 1Iw(6-9)
1021 0201 23 05 Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menalar 51.199.000 5.407.500 12.477.500 17,535 000 37.855.000 6.935.000 24,830, 33314000 | (6535.000)]
1 02 10200 22 05 5 2 1 BELANIA PEGAWAL 50.000.000 5.407,500 12,477,500 17.885.000 17.885.000 6.860.000 24.745.000 32.115.000 i
1 02 1 b 91 22 @5 5 1 01 |Hosorankm PNS - L S 4a000000 | - S407.800 - 1247750 J7.835 000 -- 17855000 L8550 000 M4 JL 115000 A
T 02 1 0201 27 05 5 10104 | Honorardumuang penggant] transpor PAS 49.000.000 5.407.500 12.477.500 17.855.000 17,845 000 6.850.000 34.745.000 31.115.000 (€850.000)
1 02 02 0f 22 05 S 3 1 02 |Homorankem Non PHS i Loogoog. . - IS il N EEAE - - L 00,000 - -
1 07 1 02 01 22 03 5 2 31 02 D3|Honoraumjuang penqgant transpor Hon PRS 1.000.000 - - - - . 1L000.000 -
1 02 1 001 2 05 5 2 2 baamm BARANG DAN JASA 1.199.000 - - - - 75.000 500 1,195.000 B
1 02 1 02 01 22 05 5 2 2 06 |Babnpcriakdan i) : 263.000 | A .= ] hd Ry 1 75000 75, 21000 000,
1 02 1 02 0L 22 05 S 2 2 06 02|Belan andaan 263.000 - - - - 75.000 ?S.g 263.000 {75.000})/
1 02 10201 22 05 5 2 11 B33 tkana Ja mauman 275.000 - - - - - - . - RE.000 .-
1 02 1 0201 22 95 5 2 2 1 02]Beianja makanan dan minuman ra) 936.000 - . - - - - 936.000 -
1 02 1 0201 22 0% Peningkatan surveilance epidemiolegi dan peaanggul wabah 112.180.000 65.583.G00 8;371.500 73.954.500 73.954.500 £.575.000 38.225.500 [§.575.000}]
1 02 1 02 01 22 68 & 2 1. BELANJA PEGAWAT €3.170.000 25,525,000 6.620.000 32,145 000 32.145.000 6.575.000 31.625.000 6.575.000)]
1 02 1 0201 2 M ] 01 |Hondracum PR3~ ; 212100001 10.150.000 5. 2.20. 000 IR 770,000 _15.270.000. - 5 $40.000 -
P02 1 0701 22 09 5 0101 [Honorarum panitia pelaksana kegiatan 4.300.060 - 4.100.000 4.100.000 4.100.000 - — 200000 - oo - .. -
1 U2_1 0201 72 09 5 2 0103 |Honorzrium tenaga ahij Ktur/narasumbes PNS 10.710.000 9.650.000 1.020.000 10.710.060 10.710.000 - - -
1 02 1 02 B 03 5 2 0104 [Honorarum/ua 2nH tra PNS . 6.200.000 460.000 - 450.000 460,000 - 5.740.000 -
1 02t 02O 2 03 5 2 02 Honorartum Non PNS £1.960.000 | <+ - 15375000 1.500. 000 16,575,000 16.873.000 6575000 25,045 000 575,000,
1. 02 1 9201 22 &9 5 2 t 02 0lfhe tenaga ahl; vktur/narasumber Non PHS 1.360.000 - - - - - 1.350.000 -
1 02 1 0201 22 09 S 2 1 0203 fum/uang pengganti transpor Hon PNS 40,600.000 15.375.000 1.500.000 16.875.000 16.875.000 6.575.000 3.725.000 | {6.575.000]
-3
1 02 1 020L 22 09 § 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 43.010.000 40.058.000 1.751.500 41.509.500 41,209,500 - 7.200.500 -
07 ) 0201 22 09 § F3 ; 1.707.000 T 1.243.000 - 1,208,000 123000 " - T71Y, 90060 -
01 1 02 01 22 09 5 Fl 1.703.000 1.413.000 - 1.21).000 1.219.000 - 1213 490.000 -
[T 02 1 02 01 22 09 & F] v 2 FI200 | - i 22782000 137,500 Z3. 219,500 FIFIIL ] - 23 215,500 SLE500 -
2 1 0201 22 09 5 2 2 22.500.000 22.250. 000 - 22.250.000 - 22.250.00 250,000 -
2 1 201 22 D9 5 2 2 232,000 437.500 969.500 . 959.50¢ 262.500 -
2 1 0201 22 09 5 2 2 . 2R S7R.000, L3000 . 17.377.000 - i - =] - 12770 & 196.000 bl
1 02 1 0201 22 09 5 2 2 43.575.000 1,314.000 17.3772.000 17.377.000 - 17.377.000 5.158.000 -
1021 0201 22 10 102.798.000 88.237.000 £.873.000 57.110.000 97.110.000 - 97.110.004 5.688.000 -
1 02 1 0201 22 10 5 2 % 46,410,000 31,385.000 1.955.000 41.340.000 41.340.000 - 41.340. 5.070.000 -
e S e P — 1 i
1 02 10201 22 10 5 2 y : 23.I50.000 | . . 24.010.000 1.520.000 22.570.000 22530000 | - - 22,570, £20.000 -
1 2 1 o200 2 10 5 2 01 01 |Honorarism panitia ksana keglatan 1.350.000 - 1.350.000 1.350.000 1.350.000 - 1,350.00d - -
1 02 1 021 22 10 % 2 01 03 |Honorarum tenaga ahlifinstruktur/narasumber PRS 17.000.000 16.830.000 170,000 17.000.00¢ 17.000.000 - X . -
1 02 1 0201 22 1) 5 2 [Tl] wmyual antl transpor PHS 5.000.000 4.160.000 - 4.180.060 4.160.000 - 820.000 -
1 4 01 22 10 5 2 02 Honoranumn Noit PHS . - 23060600 | - 1237500 &.435.000 8812000 - J8.2{0.000 - 4.250.000 -
HT] 01 22 16 5 2 02 01| Honorarium tenaga ahilfinstruktor/oarasurnber Non PRS 1.360.000 . 1.360.000 1.360.000 L.360.000 - - -
1 62 2 01 22 0 5 2 1 02 D3|Honorarium/ua anti bran Hon PNS 21.700.000 12.375.000 5.075.000 | .- 17.450.000 17.450.000 - 4.250.000 -
1 62 1 6201 2 10 §5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 56.388.000 54.852.000 918.000 55.770.000 55.770.000 - &1B.000 -
1 02 ¥ 0z ol 22 10 D1 | Beelanin bavaan habis padcy! 1. 288000 1. 255,000 - 1. 288,000 1,758 000 - - -
i 02 1L 02 0122 ¢ 2 01 01| Belarra alat tulis kantor 1.263.000 1_ZEE 000 - 1.288.000 L 268600 - - -
02 1 02 01 2 10 2 06 Belanfa ostak dan pengaandaan 24.350.000 24,050,000 = 2M.050 000 2050 000 - 200000 -
1 02 0 22 10 206 _01]Befania aetak 24.000.000 23.700.000 - 73.700.000 23.700.000 - 300.000 -
1 02 01 22 10 S 2 06 02|Beian; andaan 350.000 350.000 - 150.000 350.000 - - -
2 1 02 01 22 10 § 2 2 11 Bedarky makanan dan minuman 0. 750.068 20.514.00 DI 000 JOAT2000 10.412.000 - 318 000 =t
02 @t 0200 22 j0 5 2 2 11 02/Belanjs mokanan dan miouman rapat 30.750.000 29.514.000 518.000 30.432.000 30.432.000 - 315.000 -
1 :
22210788, 000 ¢ 4777 168,498,250 [+ - = 16,715.0007 AREEIN5.213.250 ) TH 3503 Ret GRADT500-] s p2 536207501 1 AR IS PATE0 ] 6407500
1 02 1 0201 29 02 Immunisasi bagi anak balita . 251,965.000 141.505.600 10,500.000 151.005.000 152.005.000 6B.U225060 230.017.500 $9.560,000 [68.01X.560)
s’
1 02 1 0201 29 02 5 2 1 BELAMJA PEGAWA] 191, 290.000 110.005.000 10.500.000 120.505.000 120.505.000 50.022.500 170.527.500 70.785.000 ,022.500
2 1 020l 23 02 5 2 0L [Honorarkm PNS = 47, 130.006 18 112,500 2 1.20.000 ML - - MUTS0 2017 500 J1.255 oo0 22822 500 (Z-017-500),
2 1 6201 29 02 S T 01_01[Honorarhem Reany 3,450,000 - - - - - - 1450000 N
2 1 0201 29 02 5 2 01 04 2t PHS 41.680.000 16.117.500 .120.000 M.17.500 M.137.500 1.0172.500 31.265.000 15.442.500 (7.817.500).
rm——




L AL REALISAST
KODE REKENING URAIAN IJUMLAH ANGGARAN i SPiD — T = STSA
§/D BULANLALU| _ BULANTAI $/0 BULAM INT { 570 BULANLALU | BULAN INI S0 BULAN INT ANGGARAN [T
1 2 3 4 5 6w (4 +5) 7 ] = (7 +8) W0=(3-6) 1i=(&-9
7 02 1 0201 29 92 S5 2 1 02 Hanorarkm Non FNS ! RN I44.160.000 | 23. 557 550 2.250.000. @ M.M . 6N 500 42.005.000 135,27, 7. 892 500 4.1 005000,
10z 1 02012 02 8 2 1 0203 Non PHS F 144,160,000 93,897,500 2.380.000 06.267.500 6267500 41.005.000 139.1715001'[ [ ar.e92500 " (43.005.000),
T 0z 1 D208 29 02 5 2 2 BELANJA BARANG DAN JASA £0.675.000 31.500.000 - 31,500,000 31.500.000 18.000.000 49;.500.% g 79.175.000 {18.600.000)
10 L0l 25 02 5 7 2 02 |Bebng baharmatedl T R T T RO . P AR SR Y - T 0S.000 -
10, 0201 23 02 5 2 2 U2 0A|deenj bahan obat-obatan 1.050.000 - - - - - { L050.000 |- -
10 0201 29 02 5 2 2 11 |Setnprmaksnandan - 3 T - SRE2000: . JI500.000 - iroaond| - 3150000 14 00000 45.500.000 28,175 000 1500000,
T 02 1 0201 29 02 5 32 2 -11 02(Betan mbnandannhmnra@t 59,625.000 31.500.000 - 31.500.000 31.500000 18.000.000 49,500,004 28.125.000 {18.000.000)
1 02 1 0201 29 04 Peiztihan dan pendidikan perawatan anak balita 22,173,000 15,530,500 -1 16630.500 16, @m - 16.630.504 5.548.500 -
1 02 1 D201 29 04 5 2 1 BELAMIA PEGAWAIL o +_ 7.970,000 7.370.004) - 2,370.000 7.30,000 - 2.370. ED0. 00D -
|1 02 1 D2 01 23 04 2 al Haoaranum PNS ‘ Fa . = F2 000 | . +.1.20.000 3 o = 4120 000 - 412000 = +. 120,000 &0, 000 -
[T 61 01 29 04 5 12 O1_01 |Honorarium panitia pelaksana keglatan R 1.500.000 1.500.000 . L.500.000 1.500.000 - 1. 500000 - -
1 02 1 01 2% 04 5 01 03 [Honcrrium 12 instruktur/nasasumber PNS 3.020.000 2.620.000 =) 2.620.000 2620000 - 2.620.000 400. 000 -
1 02 1 012 S [TI) 1= janti tra PNS 200.000 3 . - - = = 200.000 -
1 07 I 02D 29 04 5 02 |Honararium Mo PHS - IZ50.000 | 3.250.000 = 250000 | - 350000 - 3,250,000 - -
1 02 1 02 0L 29 08 & 1_02_03 [Honorriumytang pengganti transpor Non PHS 3.250.000 3.250.000 - 3.250.000 3.250.000 - 3,250.000 - -
1 07 10001 23 04 5 2 2 BELAMIA BARANG Dal JASA 39.209.000 9,260,500 -1 9260500 92360500 . - 5,260,500 4.548.500 -
T 07 1 02 01 2% 04 2 7on000] __ 7el0w0 . et T5A.000 - 754,060 N .
1 02 1 8201 XN 2 554.000 664,000 = 654,000 i 664.000 - - - -
1 02 1 02 29 04 100.000 00,000 s 100.000 100.000 - - .
1 92 1 02 9 5 - 350.000 | - 350.000 S = AS000 | T J50.000 - - -
07 1 0201 79 04 5 350.000 350,000 - 350,000 350,000 5 5 s
02 1 02 29 04 S 2 e T 89000 | - . 942 500 - Ao c  4MAsN . 4,968 500 =
02 1 ¢ 25045 5.697.000 4,948,500 - 4,948,500 4.940.500 - 4548500 5
02_1 0 2904 & E ~3.193.000 |- "T.158 000 - TLIR000 | o di%enog p - 5
[T ol t 0201 29 04 & 2 2 11 02[Bebnjamakanan dan minyman 3 T 3.198.000 3,198.000 . 3.158.000 3.158.000 . . -
i 02 1 0201 29 07 __|Manitoring, evaluasi dan pelaporan 35.644.000 210.362.750 6.215.000 16,577,750 16.577,750 385,000 20.06
1 02 1 0201 29 07 5 2 1 BELANIA PEGAWA] 23.840.000 8.015.000 1.295.000 9.310.000 9.310.000 185.000 14.530.0G0
1 02 1 01 29 07 5 2 [i]] Honorarient PNS b . - - - & . 12240000 | - Z5I5000 |- - 1120000 | - CAGIS000 ) -5 - RAISO00 285000 Q504 DO (345,000,
1 02 0] 3 07 5 ¢ 0t 01 Hmdwnglann 9.600.000 4600000 | = 4.600.000 A.500.000 - 5, 200.000 -
(10 0129 07 2 [ 03|umu-anmm_naggwprmm__w]_ma_sumerms 4.590.000 2.040.000 - - 1,040,000 2.040.000 : 3.555.000 <
02 1 020 29 07 5 2 DI_CAJH ) ant] tra. PNS 3.850.000 875.000 1,120,000 595,001 1.595.000 385.000 Y K55 000 385.000],
1T 62 L 0z 01 29 07 5 2 B2 |Fonoanam Non FNS - ST : : - 2 - 5,600,000 500000 T IEOOr) . . &FS000L o &I5.000 - 75 4.975.000 '_(&—Jl.
T2 1 0201 29 07 5 2 52_03 | Honorarium/uang pengqanti Tronsar Non PHS 5,600,000 500.000 75.000 675.000 675.000 . 575\000l 4.525.000 -
T 00 1 020L 2 07 5 2 2 BELANA BARANG DAN JASA 17.600.000 | . 2,347.750 4,520,000 7.262,750 7.267.750 - 7.262.750(| 5.536.250 -
1 02 or 2% 07 5 2 mgmmmmgag . E - 2 111,000 £3.7.000 ™ 49y 00| 497,000 = 197,000, L.614.000 -
1 0201 29 b7 5 2 01 {Relania alat kulis kantoe - 1.791.000 337.000 = 337.000 37.000 - 337.000 1.454.000 -
1 02 01 2907 2 02 |Belanfa dokumentasi adrntrumas.lmndef 320.000 160.000 E 160.000 B}, 000 - 160.000 160,000 -
02 01 29 @7 & Babnfa bahan matenial - --4.320.000 | . - 4,920,000 L0000 | . - .90 000 - 4.2.20.000 - N -
1 02 01 29 07 5 04 |Bedania hahan obat-obatan 4.520.000 - 4.920.000 4.920.000 4.920.000 . 4.920.000 - -
1 92 0L 5 07 5 2 % |Batnia cotak dan ndadn 525,000 |- 8750 - Y- ) A750 - 8750 STaT50 5
92 1 02 01 29 07 S 2 2 06 02[Belanja penggandasn 535.000 B.750 B 2.750 2750 - 8.750 516,250, -
07 1 02 01 29 07 5 2 2 11 _|Bebing makanan dan minuman e 5 248.000 1.892.000 &l 1842000 - - 1842000 - 1.542.000]| 3.406.000 -
07 1 0200 29 07 5 2 2 1l Ozlwangmtanandannimnunranal 5. 242.000 1,842.000 . 1.B4Z000 1.642,000 - 1.842.000 3,406,000 -
—— - TR0 [ i - B.G77.500- | ML 67 6330007 3000 VoA 7475001 7 | /R BL536:000 | i 24,747,500} -
1 0 1 D201 30 01 PehErlan Emelihamn kesehatan 130.165.000 58.955.500 8.677.500 £7.633.000 &§7.632.000 24.747.500 £2.536.000 {24.747.500] |
T o2 1 6201 30 01 5 2 1 EELANOA PEGAWAI 62.425.000 39,550,000 3.777.500 43.657.500 A&7500 | 15.607.500, 36761500 [15.807.500)|
T 62 1 02 01 3901 5 0L |Honoraium PRS. 15425000 2 135,000 2.417.500 11712500 11317500 1.522.500 112500 [1.522.500,
1 02 1 0201 30 01 5 0101 |Honorarum panitia pelaksand keolatan 5.750.000 .300.000 - 2.300.000 300,000 - 450,000 -
T o2 1 02 01_30 01 5 ~01_04|Honorasium/wang pennganti transpor PNS 10.675.000 6.895.000 2.117.500 5,042.500 .012.500 1522500 662,500 1.522.500
1 02 1 02 01 30 a1 5 2 Horxrantam ¥on FYS . 56,000.000 30,655,000 166066 32345000 . - I2MHS000 14,055 008 T 655000 (14.085.000
[T 02 1oz o1 30 01 2 2_01 [Honorarhum tenaga 2hiljastruitujrarasumber 55,550,000 25.850.000 1.100.000 26.560.000 26.960.000 12.510.000 28.590.000 (12.510.000)
1 02 1 0201 20 01 S 2 1 0203 Hon PRS . 10.450.000 4,325.000 SE0.000 5.345.000 S285.000 - .575.000 5065000 L 575 00K
1
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LAPORAN REALISAST ANGGARAN PENDAPATAN DAK BELANIA DAERAH (A P8 D } RINCIAN KOTA PADANG PAHIANG

DINAS KESEHATAN KOTA PADANG PAMIANG

i TAHUM ANGGARAN 2009 .
SRR, BULAN : DESEMBER 2010 w
URUSAN PEMERINTAHA' : 102 KESEHATAN (b, S
ORGANISAST ! LOLO1  DINAS KESEHATAN - - ;
. . [ R - -
REALTSAST
KODE REKENING URAZAN [HUMLAH ANGGARAN 5P2D 53] ST5A
S/0 BULAN LALY BULAN TN S/0 CULAR INI_| 57D BULAW LALU | BULANINI ] s;nsug:m" ANGGATAN TuoP K
by 2 a ) 5 6 = (4 45) i ] 9= (7 +8B) 10={3-6) M={6-9)
T 02 3 020200004 PENDAPATAN DAFRAH 638.400.000 - - - 633.932.900 139.137.000 TT3:053. ~$35.400.000 -
102 1 C2pl 0O 0O 431 iﬁumnﬂnasumsun BILAD0. 00 - - * 633931900 139.147.000 95,900 & 3RA00.000 -
T 02 1 03010000 4 L 2. - |Kosdl Retribs) Dowrah - -+ -~ .- o o v = oo GAB600.000 [ . 2 -1 - - §33.932960 139.137.000 |-~ F73059.900 "R HLAOB.000 T =1
!
T 02 1 07 01 00 00 4_1- 7 01 [Retyibusilass Uoum. NI e v | v G3000.000 | - - - 5o - - E11.932.900 139.077.000 | - 53.900 |- CI8A00000 | - ]
T 62 1 07 01 00 00 4_1 2 OL 01|retribusi Peltyanan Kesetatn 535.400.000 - - - £37.932.500 135,127,000 055,500 £38.400.000 :
102 3 63 |EELARA TIDAK LANGELING dan BELANIA LANGSUNG 15.397.773.600 | 11.617.738.493 635715551 | 14.3574644%8 | 15.476.760.550 | I T41HIAI6A | Ik Fea | 106030935 | 3L RIS 00 |
1 02 1 0161 0000 & EELANIA DAERAH 15.357.779.600 | 1L617.738.493 | 2.639.735.951 | 14337464444 | 11478760560 |  L7ALBIALEA uzzgfm.:u 1.040.309.35% | - 3L.B7S700_|
16] 1 6ICLOC0D 5% - “[GELANDA TIDAK LARGSURG .~ - - - = - - 6.260.566.000 | — L.651645.778 465.715743 & 11E 351571 S.ESTEARTIB ] 465715743 | - 6% 1521 F S -
T 67 i 62 OL 00 00 5 1 1 - -~ |BELAMIAPEGAWAL ' - s - 6.760,5556.000 |- - 5.652.645.778 | *_ 465,715.743 E.118.361.521 |, 5.532645.778 465.715.743 | - B.118.B5LEIL T -
T 02 1 07 Gl 00 0% 1.1 01 |Calldan Tunjangan - .. 3 "8.986,11.000 | - 4.777.020.778 398.090.743 £ 175111522 | - 4.777.020.778 | - 398.090.743 S175 1153 [ s
1 02 1 62 01 00 60 5 1 _1_01_001|G3]i Pokok PNS 3,541,090.000 3.513.248.130 94122400 3.607.370.520 3.513.7408.120 T 122400 3.604.370.520 T3L.719.680 -
1 07 1 07 0L 00 00 S 1 1 01 D2|Tunjangan Xeudmga —__378.793.000 295,044,390 25297506 | . IH0.92.1% 795.0H.390 25 747805 3392196 7990504 T
7 02 1 07 01 00 00 51 1 01 O3]Tunpngan Bbatan 329,645,000 137.750.000 17,105,000 314,855,000 157,750,000 17.105.000 711255000 14.790.000. s
L 0z 1 02 01 0@ 00 6 1 1 01 (4|Tunjangan Fungsional 353.243.000 373,840,000 27.100.000 350.940.000 323,640.000 27.100.000 350540000 1.301.000 .
1 02 1 0J 01 0000 5 1 1 01 O50Tunk Fungsional Umum 106.405.000 104.305.000 TEAS 000 111,450,000 104.305.000 7545.000 111.%:0.000 {5.545.600) -
T 02 L G Ot 00 00 5_1 1 01 06|Tenjancan berss 740.375.000 256,660,160 70.295.000 279164160 736 669,160 70.295.000 T 164,160 F89.160) -
T 67 T 07 01 00 00 511 61 07| TunBngen PRI/TunBogan Khuss B6.972,000 85,839,510 B.56E619 G0.408.125 3.533:510 ES58.619 o0 405,129 {T436.129) -
707 1 0701 OO0 S5 1 1 D1 08PemiatawnGall 96,000 134.558 €918 131516 174.598 £918 131516 {33.516) -
T 07 1.07 GL 00 00 5 51 -1 02 - |Tambahon Penghosaan PRS o, i o boh oo o o v ot eined Deon, 974.475.000 ] -:. o B75.615.000 | i » 67.625.000 | -/~ 941150000 |- .- 375615000 57.625.000 aF 3 e o T or e
7 02 1 0§ OL 09 00 5 1 1 02 01iTambahan Penqhasilan Berdacarkan Beban Kerfa §74.475.000 575,625.000 67.625.000 | « 541,350,600 875,615,000 67.635.000 943/350.000 31235000 .
1 02 31.02 01" L JBELANIA LAMGBUMG - - % »  * &t o0t T st P Le.037. 187 B00 | < 5.065.092.745 (.~ 2.174.010.208 | .- B139.102923 |~ - SAG 114802 | (2 D6 ILIA2L |- BIOLIIFIIN T T IITIOOAGTY ] - ISBTETO0
UARG PERSEDIAAN - 275.000.000 - - - - - 77%.000.000 |
102 1..02-01 DLt ataancrerin o x Mﬂgﬂmnﬂm&;;x&@;ﬁmé—w 37 177029800 < r~s 769342300 [rix~i SLI3E3E2 e A EDOIILGER ] 1 132770000 = 927 607.662 - +{106.119, ,
1 02 103 01 0L 01 inrmmercniors | Ponyesuan Jasr Surkt Menyamat 5 5= 0o S e i Sy < ms e T L ARE 000 | e i 308000 | it st Tl 2 Y0000 T e s T S AAD0D | i e BLBOG | e e e
102 100101015 2 2 BELAGA, BARANG DAN J:5A 2,385,000 2.304.000 - PR 2,304,000 v 000 81000 -
1 02 1 07 01 631 01 5 2 2 O _|Behng hshan fiabes paal : 2 355,000 - 2304.000 - 2304.000 2304.000 - 000 5108 -
1 02 1 03 01 0L 08 5 2 32 01 O4|sclanp peangko, materal, dan benda pos indya 2,385,000 7.304.000 . Z304.000 2.304.000 3 2104000 B1.OG0 -
T D03 1 02 01 DI 03 _tovemwoi-r roroad o dan Fatr e na st e ] 7oit 318,300,000 | v rer 68.5T3.94% | 21w = LAB ORI |iva - RODILA0T | v SO ZALIDT ] - GENDAO0 b= R
102 1 0201 04 02 5 2 2 BELANIA BARARG DAN JASA 118.200.000 66.573.145 Te4a0es | 69300307 63032107 9.889.100
02 1 03 01 01 0 7 2 03 |feoni b kanor 118200000 EE 5745 2R 9E7 €923 107 5272107 4859 100 UL 48 977597 (9885, 100
[1 02 1 G201 01 0z 5 2 2 03 01]bebnja Tekepon 25.600.000 16851247 481307 17342504 1742504 2450.290 15 6257426 AD.20)
02 1 C2 01 01 03 72 03 02|Beant A 7.500.000 5.255.030 812200 6.061.230 £.067.230 357406 6424630 Wik¥i] 400
|1 02 1 02 0t 01 02 5 2 03 03 |Betanja Listrik 54.800.000 20.714.425 73,165 30.507.610 30.507.610 ET04410 02.020 2429230 ALl
02 1 0201 01 02 5§ 2 2 03 DS[Baan) 30.000.000 14.742.443 562250 15304 6591 15304633 1.377.000 16581693 14655307 | 1.377.000,



.
.
JUMUH
KODE REKENING URAIAN ANGCARAN
1 3 E) 3
" 316606000 | - 476981432
T 02 1 02010106 5 2 2 I16,606.000 16900452
02 1 0 0101 06 5 72 1606000 176992432
D2 _1 0 01 01 6 13.£00.000 6.564.400
02 01 01 06 106.750.000 37.799.282
2 1 02 0L 01 06 3 164.296.060 131.170.750
02 02 01 O1 06 5 2 1.560.000 - 5
[T 02 1 02 00 0106 5 2 2 10,200.600 T.459.000 153.000 1278000 LEA.000 1091000 1,000 o (10 §.Er.
A
T 07 1 0301 0L 07 . -1 |Pemysdiaan Jae Adminkiresd Ketasgan - " =] 176.450.000 X TL790.000 111.650.000 1900000 |+ 31490.000 | - r-n:l.Eso.me T T TLA00000 {5e0.500)},
T 02 1 07qi 0107 5 2 1 BELANIA PEGAWAL 136,450,000 65.660.000 22790000 112.650.000 51,500, 7L850.000 | 313190000, RECY 55601
02 1 ;010107 5 2 1 0L | PHS TIEAS0.000 89,550,000 20.250.000 “F05.500.000 55.550.000 20250.000 1 000 8,65L00) -
1702 1 02 0L 0107 5 2 1 01 01 Ronorarium Panita Petaicana Keqlten 116.450.000 §9.550,000 20.250.000 109.800.000 59,550,000 20.250.000 109800000 8.650.000 -1
02 1 00 0107 5 2 1 03 Lamper 2000000 310.000 254000 2 850,000 1. 950,000 440,000 XT90.000 & 72 pog {S.000)|
02 1 02 0L 01 87 5 2 1 03 0!Juanglembur PNS 8,000.000 310.000 2.540.000 2 350,000 1.550.000 1,440.000 1.390.000 . 150.000 {540.000)[.
1'02 1 D 01 01 D8 . " mgg}gm kamtor '~ o - . - - 13.335.000 9,.531.000  SER. 500 Ii.mm 4 . 10.544.500 * sﬁ.sao
T 07 1 0 0i Q1 08 5 4 2 BELANIA BARANG DAN JAoh, 13.325.000 5561000 .00 10.549.500 JREL ) 50500
T 07 1 62 0L 0L 08 5 7 3 01 _ |Babnp bonsn hades 13325000 3591000 68500 10 49500 10.549.500 X7
T 02 1 02 01 01 68 5 2 2 D1 015]Bena pesaiatan kebersihan dan bahan pembersin 13.325.000 9,581.000 95E50 10.549.500 10,549,500 20500
102102000080 -~ - ‘als? tirtle bearvtor T | v 67.270.000 | - #G.0TSG3A | - .. 936500 | - - 47012154 | .. -47.012.1%4 (- .- JASL500
T 02 1 070101 105 2 2 BELARIA BARARG DAN JASA 7,277,000 46075554 36,500 701214 ATOILTA FHS2.500
T 02 1 02 OF 01 10 5 3 2 D1 |Betmia balun hues patal 57 277,000 F507564 S50 37012 154 oIz AT
1 02 1 02 01 01 10 5 2 2 01 01fBeiania atst tulis kantor 67.277.000 45.075.654 935.500 47.012.154 47.012.154 2.852.500
1 021 020101121 .° "' ° .t J_Eﬂllln Barang ortaioam dan pengaandasn - - . - 44388000 i 28.114.859 4 -+ B75.000 - 20.989.549 ZA.SU9.BED - 13 AL5 500
102 100102 15 2 2 BELARIA BARANG DAN JGA 4.656.000 78,114,859 75.000 30.959.6 76.999.859 13,865,500
T 02 1 0201 0L 11 5 2 2 06 |Beonportakcan #4.868.000 281455 5000 285952.569 25,509.859 13.865 500
1 02 1 02010111 S 2 2 06 01|belan oetax 31.088.000 17.824.500 - 17.824.500 |- 17,524,500 11.677.000
102 1 02010111 5 2 2 06 02Bean ndaan 13,800,000 10,250,369 875,000 T1.165.369 17,165.369 2.188.500
§ 02 ] 02 02pL. 42 -+ 4 - AT 1
1T 02 1 0ZD10L 12 5 2 4 6,163,800 3-139.000 - 3.133.000 313900 745.000
T 62 1 020t 01 12 & 7 32 E 1678001 1139.000 E L139.000 1.139.000 .00
6 161.500 3.119.000 - 3.139.000 3.139.000 945.000

1 02 1 020001125 2 2
1 62 1 0201011317 TPy o ann MOKAREn o mnLTaT Ty e o e i | e 9. A15.000 | ki 20,032,500 S ¢ ~ILOTA500 | . - -IL0TLS00 | Tt -3 PSA000
102 10206101175 2 2 BELATLA BARANG DAN JASA 1.A415.000 20.032.500 1.040.000 31,072,500 21.071.500 154000
1 62 1t 020101172 5 2 2 11 Belanis makanan dan méuaman &3 425.000 - 20.032.500 1.040.000 20.072.500 2LO72.500 197000
1 02 1 02 01 0 17 5 _2 2 11 0Z)Seania makanan dan minuman rapat 33.415,000 10.032.500 1,040,000 21,072,500 11.072.500 3,554,000

T P TDL00 | s 14751300 1

T I TIOe50 | e eiE3r.500 |

-3 02 -3 0} 01 01 L8 rasenird by mrmgwmwﬁhhnm GG

T 02 1 020101 185 2 2 BELARA, BARANG DAN JASA 11E000.000 £8.527.900 T IO 300 14751500
1 02 81_01 5 2 2 |5amb pogenan cinss -+ . 118,000,000 &5 537900 76201300 ™ 100
1 ® 0108 18 & 2 2 Tl [Belan dirrs_dxbem: daerah 38.000.000 79,270,000 30.320.000 L475.000
1 02 Dl 61 18 § 2 2 02]Belanis periabinan cinas husr daerah £0.000.000 39.257.500 45,691,300 11276300
102 10101 0119 57 L [ ] T | e 175320, 000 son 42607500 . 152,577 500 - 1L ARI.S00
T 02102010115 5 2 1 BELANIA PEGAWAT i 175.320.000 42.607.500 5,520,000 5151750 152507500 11407 500
1 02 1 0201 01 19 5 2 1 07 lAonoaamMn s — - -~ - 175 720,000 142.607.500 FE T I LA ) 152507500 TEART 500
162 1 020101195 2 1 02 nzjlmm:::mmmm@g 175.320.000 142,607,500 9,920.000 152.627.500 153.537 500 11,457,500




i

* REALISASY
KODE REKENING URAIAN N T30 5] o
ANGGARA 570 PULAN CAL | BULANINT | &76 SGLANTHI | 70 SULAN (ALY BULAN TRT $70 SUCAN INT ANGGARAN g
1 F3 3 ) I 3 ™ (443 7 3 sSuireq) 0m(3+8] TAw(e~P)
T 03 102010830~ ¢ T [Peryeoen jesa medl oa o 155.000.0%0 118533300 | - - TISSITRO0 {1 - 115530800 |- - TI406.300 | - IWn810.500 |-~ I0A0EF00 | -
| 1
1 62 1 0f 01 01 30 5 Z 2 |EELANIA BARANG GAN JASA 155,000.000 115.533.300 - 11553130 | 115.511. 300 22406200 619,500 33956700
T 02 1 020101 30 § 2 7 03 {deon Tty 155.000.000 115 533,300 - 115,533,300 TIE53 300 224 X0 IR 50 =
1 02 1 02 010130 § 2 2 03 12|belen el 155,600,000 115.533.300 - 115539300 115533300 23488200 19:500 ;
T

10331 620107 - - i/ {Pmgiem peningiyos Saneas dan Prassreia Aparatur _ZTP5661006,( - T6E0ATe a5 | $e3s0Rr) | FTEPOSAGE {7 AGTEINATS oo PeCUSERTIL - =
102 1 021010207 -~ ; -+ . v Mantor__ 43450000 | - ALBEZE00 | - 35.080.000 | 3 1387800 | - J9S40000] - . -4 7 TR ] . =
102 ) R O1 0207 5 2 & BELANIA MODAL 43450.000 2E82.500 TORAN000 | AZTHS00| . JEAIS00 | 39.640000 WLIZL500 1550 -
1 02 1 02010202 ) | Beln Main Medeutsir 40.450.000 - 39.540.000 IRE40.000 - 39.540.000 135,840,000 512007 -
1 _02_1 02 01 02 07 310 ‘modal darr lantor %0.450.000 - 39.840.000 33.840.000 - FIBA0000 .840.000 610.000 1
102 1 0l 01 0F 07 8 3 T | BsGny Mokl Pengacaan Alst-aist Kamuriias! 3.000.000 2 82 500 - 582 550 20 - Fz_ngn' 117.500 -
102 02 01 02 a7 2 3 17 DA[Belanjs modxl Ratid HF/FM Talde’ 3.000.000 2.842.500 = 2.882.500 2.682.500 - 1 2LEAL.S0 117.500 -
1021 01010223 . - - - .+ |Pemelharsan ninfberkab gadung kantar B 500,000 65754500 7,618.000 11290 67412900 T ALSG 500 - TH933.400 T 30587100 | - (60305001}
1 04 1 07 01 02 22 5 2 1 |GELAHIA PEGAWAL 000.500 3855000 700.000 4.455.000 4.455.000 135000 | S750.000 45000 1. 55000
10z 1 Oporozazs 2 166 9.000.090 3.755.000 700,000 4455000 1.455.000 L295.600 70000 50500 (1.295.000)]
1 02 1 0201 0222 5 7 1 06 O1|Upah Pexeria 9.000.000 3.755.000 700.000 4455000 4.455.000 1.395.000 {5750.000 4.545.000 (1.295.060]
T 0z 1 07 Q1 02 22 5 2 2 mmsmm 74.500.000 51,539,900 6918000 BE.457.900 62,957,900 10.225.500 163,400 6082100 L5500

07 1 0] 01 07 32 ¢ 7 10 | Bepng pomcienan 59.000.000 SL5I9H0 | L8000 &2 857500 | 52957500 E¥787 ] 85340 6042100 | (4.725.500;
(107 © 62010222 5 2 2 04 [Belon n Godung 3,000,000 61.519.900 A18.000- 62.957.900 62,957,900 4.725.500 763,400 6.042.100 {2.775.50)

02 C2 01 02 22 2 21 Belarjy latd Konfiotag 5. 500, 000 = . 5 500.000 LSO 000 - 5. 500, L SOG. o0 = =

07 1 62 0L 02 20 5 2 7 21 0Zfbewan konsuRtast maan 3.000.000 - 3,000.000 3.000.000 - 3.600.000 -

[} 02 01 02 22 2_ 1 21 (#|Belan konsutas! 1530 2.500.000 = 2.500.000 2.500.000 - 2.500.000 -
1 02 1 02010230 . -..- -~ .. [Peomeinessn rutiafbarkats alat-alat kaator 38.323.000 - 14.529.300 | : . - -375.000 s+ 14904300 | - 14904300 | - © " 2570.0040 -+ {1.570.000 [
102 1 020002305 21 BELANUA PEGAWAI 36,353,000, 14.529300 375.000 14,504,300 14.5M.300 2.570.000 {2.570.000)]
T 0z 1 02 010230 5 2 1 06 8373000 14.529.300 375.000 14.900300 TSI 2370000 —(2.570.0003(
1 02 1 02 01 02 30 5 2 1 06 02{Upah lasa service 38,373,000 14,529.300 375.000 14904300 1494300 )  3.570.000 (2570.000}]
1 02 1 O 0L 0246 -\ - - JOAX Bidang K RN L e - R 852.120.000 1 575.248.420 -744.572.371 2I10830.791°| - 1L575.248.420 | -- - 744 572371 R
1 92 1 02 01 02 46 5 1 2 HELANIA BARANG DAN JASA B42.120.000 562.908.500" 253.359.591 816268 091 ££2.900.500 353.355.591 -
T 00 1 02 01 02 46 5 2 2 07 |bebm 553.&50,000 359,558 550 203.85%. 597 SEI2IA ] 35052 500 201659591 -

02 1 02 01 02 46 ¢ 2 02 04|Bealania bahan ctat-obatan 203.650.600 - 200.658.59 01 659.551 - 203.659.551 -

G2 1 02 D1 02 4 5 2_0z2_05]Betanja bahan kimia 2E0.000.000 359.558 500 - 359,558,500 355.558.500 - -

02 1 G2 OLO2 46 5 2 2 30 __|Bebomy - 25460000 203,350,000 42.700.000 I3.050.000 207350000 2 700.060 -

02 1 02010246 5 2 2 20 0dfadanp iFaraan gedung 258.460.000 203.350.000 43.700.000 253,050.000 203.350.000 49.700.000 -
1 02 1 0201024 5 2 3 BELANGA MODAL 1.619.000.000 1.012.335.520 491.212 780 1.503.552.700 L1012.339.920 491.212.780 =
1 0 02 02 46 5 2 3 26 3 AN KOTrLa 3 baocuaan 610000000 2.012.339 920 495. 212,780 1503552700 4.012.379.920 491212750 -
102 1 62 % 5 2 3 an gechung Eantor 00,000,000 426.551650 254.369.080 | 710.922.700 | 26 551620 764.350.080 -
102 02 46 5 2 3 n sumah dinas £10.000.000 585.786.300 206.543.700 792 H30.000 535.756.300 206.841.700 -
102:1.0% S R P o S T~ TR 168,000 ] 2 vt "R 180995 | vt ATLASL000 | T | 31T LASL 000 | o ety o]
102 1 J0102A7 5 2 1 BELAFUA PEGAWAL 9650000 - 5,350,000 §.350.000 -

00 3 201 0247 5 7 1 01 jHowoumPs . - ‘ - 9 50,00 T - 9250006 9.250.000 -

07 1 02 01 02 47 5 2 _1_01_01]Hoporrum pandt pelsisana kegt 5.200.000 - - 5,800,600 5 £00.000 -

07 1 02010247 5 2 1 QI 02]Honorarkum tim pengadaan bamng dan fac 450.000 - 450,000 1.450.000 .
102 ) 0201 02 47 5 ¢ 2 BELANLA BARANG DAN JASA 168,618,000 2.180.995 162 204.000 164 304,955, TI1EL955 162.204.000 -
102 1 02 0t 07 47 & 01| Botngs Gvan fudds — - : JILO00 FO6.000 - - — s 05 000 - -
1 0z 1 02 OI 02 47 01 01| Belania alst bulis karmtor 333.000 306.000 - 306.000 306.000 - -
1 02 1 02_47 03 [Aeleng jet fareor o S 4000000 7.000.000 - LIG0. 1.000.000 - -
[1 02 1 02 47 2_2_ 03 04]Belanja jass pengumisman lelang/pemenang kelang 4.000.000 1.000.000 - 1.000.000 1.000.000 - -
[1 02_1 0 01 02 47 5 2 7 06 |felno owakaan - - 75000 SIS - B SIS - -
1707 ¥ 02010247 S 2 2 0602 §75.000 674,995 - 495 : §74.995 - -




NEALTSAST
KODE REKENING URAIAN AdUHLAN %°Ib =53 5a
GARA 57D BULAN LALU BULANINI | S;/OBULANINI | 570 GULANGALD | BULANINT | 570 BULARN INK %
1 2 3 4 [] & w4 +3) 7 8 = (Y +8) [TEX -
10 07 01 0z 47 FIY Befanfa makanan dan miruaman 410.000 - - - - s T 0] .
1 02 02 01 02 47 . 410.000 - - - - - - 410.000 A
1 02 1 02 01 02 47 5 3 163.000.000 - 162 204.500 J62.204.000 - 182 204.000 # 296,000 -
(1 62 1 02 0L 02 47 5 3 55.000,000 - 97.704.000 97,704,000 - 97.704.000 B7.704.000 F96.000 -
1 0z 1 02010247 52 65.000.000 - £4.500.000 &4.500.000 - 64.500.000 £4.500.000 500,000 -
10z 1 020103 —_\7 [Program Peningiatan Disipin Aparatir $6.500.000 - 5. 700.000 $5.700.560 - 56.050.00G
102 1 030030l T (Ponpadash pekaten dinas Geserts pariengkapantyn 56.500.000 - §3.700.000 S 700000 - = 28.050.000 #ﬁ‘ﬁ’i& B00.D53 [&]
3
102 1 02010302 5 2 2 BELATUA BARANG DAN JAGA 56.500.000 . 55,700,000 060 - AT 5E.4150.000 E50.000 [&]
2 1 020t 03025 2 2 1 Beranfs pakat dnas dan 55.600.000 . TR0 55700000 - 5 700000 700.000 100.000 -
02 1 02 01 03 DZ 5_2 2 12 02]Bebnja patalan sipil harian 55.800.000 - 55.700.000 55.700.000 - 55 700.000 700.000 100,000 -
[1_07 1 06f 01 03 62 & 2 13__|Bebnja Fakalan Kera 200,000 - - - - 350.000 <000 200,007 [0,
1 02 1 02 01 03 62 5 2 32 33 Dl|Beanja paksian kerja lapangan 700,000 - - - - 350.000 350,000 00,000 {350.000
1 02 1 620105 .- < AProgram Peningkatan Kapaghas Sumber Dayn ratuf 73.896.000 | 23.125.000 19,100,000 421.225,000 25.1.35.600 - 19831500 L946.500 1721500
1 02 3 02010503 - . {SosiaWaas peraturan perundang-urdangan 49.848.000 17.975.000 17,100,060 35075.000 |- 17.975.000 37571500 35546500 14B13000 | . [471.503)
T0 10001050625 2 1 BELANIA PEGAWAS 41.375.000 17.100.000 17.100.000 34.200.000 17.100.000 7.100.600 [4°350.000 7.175.000 -
102 1 020105025 2 10 Hororarium P I3 335,000 17,100.000 17,100,000 200,000 17.100.000 17100000 $4.200.000 5000 -
T 02_1 02 0L 05 02 5 2 1 01 01]Honorarium penitia pelaisans kegiatan 35.500.000 17.100.000 17.100.000 34.200.000 17.100.000 7.100.000 34.200.000 1.300.000 -
|1 G2 02 01 05 02 5 2 1 01 04]Honorarumjuang penqgant transper PNS 1,835,000 - - - - - Z 3.835.000 -
02 _1 07 01 05 02 5 2 1 02 |HonoanumMon PAS 2.040.000 . - - - f
02 0201 05 02 5 2 1 02 01Honoadum tenaga ahiifintrulaurinam sumber 2,040,000 E S E E - -
1 02 1 Q2010502 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 8.523.000 875,000 - 875.000 875.000 471,
| [7] 02 J1 05 02 5 2 01 Belanis batur Rebrs 3 1.703.000 . - e - -
(1 02 1 62 01 05 02 5_2 2 01 01|Belanga afat tulis kantor 1:703.000 . . 5 . .
02 1 02 01 05 02 7 7 06 |B=np ootk g . 875000 575,000 - 375,000 75000 -
02 1 D0z 0L 05 02 2 06 _02|Beianja penggandaan §75.000 475,000 - 875.600 875.000 -
1 02 1 07 01 0502 5_2 3 11 |Bedan@ makanan dan ms 5000 - . - - 71500
G2 1 02 01 0502 5 2 2 11 02|Bel2nja maxanan dan minuman rapat . 5.45.000 2 3 = - (471.500)
{
1 02 1 02010503 i : - 26,000.000 5.150.000 2,000,000 7,150,000 7.150.000 v {2.250.000}
1 02 1 02010503 5 2 2 BELAFIA BARANG TAN JASA 26.000.000 . 150,000 2.000.000 7.150.600 7. 150.000 2. 250.000]
1 02 1 02 0L 05 03 5 2 2 I7 Beldrrfs bLoss A, cosadcati daa Lt Dedkrris Pris 26.000. 000 5. 150000 2.900.500 750 000 7 150,000 p_zsmum)
1 02 1 02 0L 0503 5 2 2 17 0J]celania bimbingan teivis 26.000.000 5,150,000 2.000.000 7.150.,000 7.150.000 [2.:250.000)
102 1 0% 01’ 0 taporan cApTAN - i 3270.000 we~ L g3a750
1,021 020806 244,000 | ;242000 | -
1 02 1 02010605 2 2 BELANIA BARANG DAH LASA . 244.000 242.000 - 242.000 242.000 - 22000 2.000
1 02 1 020106 0L 5 2 C Besizesfs Bahan habis pakai [ 174.000 174.000 = 174,000 114,000 - 1X4.000 - .
07 31 07 01 66 01 5 2 3 1| Belanga atat tufs kantor 173,000 174.000 - 74,000 174.000 - 174,000 - .
02 1 02 01 06 01 & 2 2 0% etk dont 70,000 68000 - S8.000 &2.000 - £3.000 Z.000 -
02_1 07 0L 06 01 5 2 2 06 02]|belanp penggandazn 70.000 64.000 - 4,000 68.000 - 68000 2,000 B
1 02 1 036106 02 fon roi G0 - T e 352000 |- - 349.250 S = - 349.3%0 — . 349350 o - e BAUE0 | - v LUB0 e T v -
1 02 1 03010600 5 2 2 352,000 349250 - - 345 9250 - 40550 1750 -
02 _1 02 01 06 02 23 N7.000 246,000 : - 346 (00 45 000 - HE 000 1,000 .
Q2 1 62 06 02 2 _d 247.000 2M6.000 = 46,000 246.000 - 246 000 L.000 e
{1 02 1 02 01 06 €2 2 2 105,000 103 250 - 103250 - J0L250 bl
02 1 0201 06 02 5 2 2 105,000 103.350 - 103.250 103.250 - 103350 1750 -




e

e e A
&
, REALTSAST
KODE REKENTNG URAIAN Ao =53 F5] —
S/0 BULAN LALU BULAN NI $/0 BULAN IWI | S7D BULAN LALD EULAN IAL 313 o
1 2 E) [] 5 Sw(d45 7 [ = {7 +8} 10={3-&) TTw{c-3) |
A,
1 67 1 020106063 - P 2060 24560 D 4350 - L TR - X =
70 10200603 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 244.000 243.500 - 41 40,500 - TS0 Lol 5
07 T 07 0L 06 03 & 7 7 01 |Betao hwhan pakal sl 74000 172500 . IR0 L0 : 73500 % -
p2_3 G2 01 06 03 22 01 Dl|Befanja aiat tifls kantor 174.000 173.500 - 1 173.500 - $TAS00 500 -
0z 02 05_03 22 0 Seian iy ootk cx pencosncasn 20.000 F0.000 : o000 000 - 70000 = =
02 I 02 01 06 03 2__2 D& 02]Belany peogandasn 70.000 70.000 = 70.000 Tp.000 - 70.000 - -
T 02 1.03010604 - 359,000 - 5 5 < 352800 PR E TS I Y] _@I{
102 100010604 5 2 & BELANIA BARANG DAN JASA 389,000 - - - - 10500 39000 ]
07 1 02 01 06 4 2 01| Baaniy Bl habis pakdl 254.000 - . - - 282500 22400 S0 (28 500]
[1 02 1 0201 06 04 5 2 2 U1 01]Beania At fuls kankor 784,000 - - - - 282.500 282500 254,000
02_31 02 01 06 04 5 2 2 06 [Bedanp ozt g z 105000 - - - - To0. X0 10000 105000 [l
02 [F] D5 04 5 2 27 06 02[Belan indaan 105.000 - - = - 100.300 100.300 1 £100)..
1021 020116 ‘ 37 [Progem Unavp Kesehytan Magyargkat 3.104.502.000 2.824.803,750 48%9.233.500 2.914.037.250 2AI3BTXT0 497.151.000 - 293 1%,
102302011502 Pemeliiarsan dan pemulihan kesahatan 40.585.000 23797500 1382500 35.184.000 24321500 7.500 27.£33.000 15405000
102 102001602 5 2 1 BELANIA PEGAWAI 30.532.500 13.895.600 1,362,500 15.377.500 14.420.000 3.307.500 7.727.500 1555 500
1 0z 1 02 0L 16 G2 & 1_0L__|Honormum AVS 17.082.500 10.077.500 1382 500 J1460.000 10.602.500 2 870.000 F.vzsm A422 50
|1 02 1 0201 16 02_5 10101 [Honorarium panitia pelaksina kegltan 400,000 ,400.000 - 2.400. 000 7,400,000 - 2.400.000 -
[T 62 1 o2 o1 16 5 1_03]Honoradam tensaa shifinctrukdur/narasumber 220,000 1220000 - 3.220.000 3,210,000 - [3-220.600 -
02 1 02 01 16 5 2 01 04 [Honorrumjua 0t branspor PHS 12,962,500 4457500 1,362,500 5 543,000 4.983.500 2.670.006 7.852.500 5 422,500
1 02 1 0261 16 02 5 2 02| Hovevarfun Mo PVS. 12.650.000 3.817.500 - T817.500 . 817.560 57,500 455000 _ &AD.500
1 02 07 Ot 16 D2 5 3 02 03|Honorarhum/uang pengqanti transpor Non PHS 12,650,000 3.817.500 - 3817.500 3.817.500 437.500 [4.255.000 8832500
TU0Z T WO IhUoZs 2 2 JLLIETA A PR * LALIPAC LY ERLAL) d APALY) ELIALL F) [
—— —_—
[T 02 1 G2 01 16 02 8 2 2 01 _|Beianis Bahan hebdt 55,500 215500 - 71550 715,500 - 715500 182.000 -
02 1 0700 16 02 5 2 2 0L 01]Befanja alaf tulis lomtor 715.500 715.500 . 715.500 715.500 - 715500 - -
02 1 0201 16 07 5 2 01 _037] Belan{a dokumentasi/adinistradl tencer 150.000 . - . - . - 150.000 -
1703 1 02 6L 16 02 2 02 |Befn behan/material 4.950.000 4.550.000 - 4.950.000 4.550.000 - 4. 950.000 - -
1T 02 1 02 01 16 02 § 2 2 02 D6|bstania hatan alat n 4.550.000 4.950.000 - 1.550.000 4.550.000 - #.950.000 - -
1 07 01_15 02 06__| Betanis aetok aan pevigoandasn 875 000 F5000 - 875,000 575000 - 275,000 - -1
1 162 01 16 02 S 206 017 |Beiana pengqandaan §75.000 B75.000 - 875.000 875000 < £75.000 - -1
1 02 1 02 0t 16 B2 S 2 11 Balzniz makanan dwt minwman 3.352.000 3 352 007 - 2 382.000 J.352.000 - B 352.000 - -r
102 1 0F DL 16 02 5 2_ 2 11 02]Belanis mekanan din mirsman rapat 3,352,006 3,352,000 . 3362.000 3.362,000 - 362 000 - -
10231 03 01:16 06 2ir o -t on | Rewitalioes] Sivtem kesehatan . . 55886000 - 48,054,400 — 4.500.000 51554 400 52554400 - - Lt -
102 1020116065 2 1 BELANUA PEGAWAL 70.515.000 15.640.000 - 19.640.000 13,640.000 - 17.640.000 57000 -
102 1 0208 36 06 5 2 01 | Honorarken PNS 5300000 300,000 - $300.000 5.700.000 - 200,000 - .
1 02 1 0201 16 08 5 0101 [Honorarum panita pelakcina kegistan 5.300.000 5.300.000 - 5.300.000 5.300.000 - i.s_oom - -
102 1 02 01 16 06 5 02 __|Monararu Aon PAS 32315000 14,340,000 - A I40000 14340000 - 1Y 140.000 975,000 .
1 D02 1 020f 16 06 5 2 02 01|Honorarium tenaga 2hiljinstruktur/narasumber 6.715.000 6.715.000 - 6.715.000 6,715,000 - £.715.000 - -
1 0 1 02 01 16 D6 2 02 g3 wfuang petdgant! transpor Won PHS 6.600.000 7.625.000 - 7.625.000 2,625.000 - 1.625.000 975.000 -
02 1 020116 06 5 2 2 BELANIA BARANG DAN JAGA, 35.271.000 25414400 4.506.000 7914400 37914400 31.914.400 1I58.600 -
1021 020116065 2 01 | Babinfs hahan habis pakar 525000 1363400 - 1363400 1353400 - L3400 1500 -
1 07 1 07 01 16 D6 5 2 2 01 01]Belagja ziat tulls kamor 1,348.000 1.195.400 - L195.400 1.155.400 - 1195400 15600 .
02 1 01 16 06 5 2 2 180,000 168.000 - 168.000 168.000 - 168.000 12.000 -
[1 02 1 02 0] 16 06 5 2 18,575,000 I4.575.000 4.500.000 15,775,000 19.975,000 . 13 175 o0 200000 -
02 1 01 16 06 5 19.575.000 14.375.000 4.500.000 19.375.000 19.375.000 - 19375.000 | 200.000 -
[ 1 02 02 D1 16 06 «.041. 000 J.530. 500 =) - 550 300 - S5 S0 L] =
[1 02 _1_02 01 _16 0 2 _06 01 ot 3.761.000 3.270,500 - 3.270.500 3.210.500 - 170,500 490500 .
67 1 02 01 16 OF 2 o&#oz Be!anL-_ n 285,000 280.000 - 2B0.000 260,000 - 280,000 - .
[1 02 t 02 01 16 06 2 11 [Belia makineq ot mingman 12 127,000 8 E75.500 - R6ZS S0 B 621500 . X500 101500 -
0Z T 0201 16 06 5 22 11 02|Belani mekanan dam mumaman rapat 10.127.000 8.525.500 - 628,500 B.625.500 - 8]E35.500 LE0L500 .
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TUMLAK REALISAST
KODE REKENING URATAN ANGGARAN SPab [ =2
5/0 BULAN LALY DULAN INL S/D EULAWINT | S/D BULAN LALU BULAN THL
1 2 3 4 5 Gm (4 +5) 7 ]
1 02 1 0201 16 07 . Peta: Kofsrmasian dzn Pesbelmian Keschatan 13.867.000 7BEX.600 " £50.000 5, 1.016.600
T 02 1 0: 01 1607 5§ 2 1 BELANIA PEGAWAT 13, 260.000, 7-5/0.000 £50.000 B 420,000 7.330.000 560,000
T2 1 0J 01 16 07 Gl |Honorarm FIS 5. 60,000 +.690.000 I50.000 5 040,000 oRLO0 SE000
302 _1 02 01 16 07 0104 | HororaruryLang penggant transpor PG 9,660,000 4,690,000 350600 040,000 5 040,000 560,000 600,000 |
[1 02 1 0201 16 D7 § 0 livon 3.600.000 2.850.000 0000 J80.000 7. 180,007 200.000 420.000
62 1 07 01 16 07 5 2 0601 |Upah pekers 3.600.000 2.680.000 300.000 1.160.000 1.150.000 300.600 450,00
10210011607 5 2 2 immnmm 607.000 314.600 - 3i4.600 460 150.000 600
02_1 02 01 16 07 5 01 | Belnis bahan habés 432,000 JH.600 - Jid.600 314.80 - J14630
021 02 01 16 07 2 01 m‘aehng alat bufis kantor 432,000 314.600 - 314.600 314600 - 460 1740 -
[1 62 1 0201 16 67 2 05| febnis cetsk can pengoandaan 175,000 - - - - 50000 150.000 15,000 150,000
02 1 07 D1 16 07 7 1 06 02]|Belanja perogandaan 175.000 - . - - 150.000 150.000 173.000 {150.000)
1 02 1 0201 16 09 Poningkatin kesohatan smasyarakat 106.607,000 38660500 55.200. 93820500 38660500 37.004.000 [ 13143569 {2.£54,000)
16210200 1609 5 2 1 LHELANJAPEGAWM B1.500.600 18.145.000 55.200.000 73345000 JE 45,000 5%_300.000 5000 B 155000 -
1 02 1 026116 09 5 2 1 _0i__|Honoranwm FVS, 5750000 | . 2.100.000 4.650.000 £.750.000 2. 100.000 4.550.000 750000 . -
1 07 1 02011609 5 2 1 DI 01|Honomrum panitia pelaksana kegiatan 6.750.000 2.100.000 4.650.000 £.750.000 2.100.000 4.650.000 E?so.nm - -
T 07 1 02011509 5 2 1 02 Mook Mo A5 74.750.000 15,045,000 50.550.000 66.555.000 15 (45.000 50.550.000 & 155,000 -
1 02 1 0201 16 09 5 2 102 01fHonornum tenaga anlyinstruktur/narasumaer & §1.000.060 6.120.000 + 50,550,000 56.670.060 €.120.000 £0.550.000 55.670.000 4.330.000 -
1 07 1 020116 0% 5 2 1 02 03)Honorsdumjuang pengaant transpor Non PHS 13.750,000 5.925.000 - 9.925.600 9.925.000 - $.925.000 3.875.000 -
T 07 1 0201 1609 5 2 4 JEELATTA BARANG DAR JASA 24,507,000 20.515.500 - 20,513,500 70.515.500 T.804.000 21919,500 3.591.500 {L504.003
02 1t G2 01 16 09 5 201 Bl Aalis paxal 4,232,000 42500 - 447500 TS0 - 47,500 764,500 -
07 1 020116 G5 5 2_01 01]Belania atat fuis Kantor 3.262.000 2.647,500 - 2.847.500 2,047,500 - 847500 434.500 -
02 1 02 0t 16 09 S 201 02]Belan}a dokumentasijadministras] tender 150.000 - - - - - - 150.000 -
02_1 02 16 09 5 7 7 31 10{Bslanja dekorasl 800.000 600.000 - 500.000 600.000 - £00.000 200,000 -
02 1 02 01 16 09 8§ 2 2 | Betanja cetask can peragandaen 3.875.000 2.515.000 9 - 2315000 2515.000 - 4515000 1.350.000 -
02_t 02 01 1609 5 2 2 3.000.000 1.815.000 . 1.815.000 1.615.000 -
2 [ 02001609 5 2 2 875.000 7060.000 - 700.000 700.000 -
1 1 0208 §6 09° 5 7 7 11 | Gebnp meiznan o minumen 16,400,000 14,553,000 - 14553000 14.533.000 [1.£04.0001]
1 021 0201 1609 5 2 7 16.400.000 14.553.000 - 14.553.000 14.553.000 {1.804.000)
1 02°1 0201 16 11 | - S0.822.000 - - 19,790,000 | 19.790.000 - 2L.032.000 211!
102 1 020136 1 5 2 1 19.830.000 3.240.000 - 3.240.000 3,240.000 16.590.000 [560.000)
i 02 1 02 01 16 11 § 1 12.830.000 2. 240.000 - 2248000 2.M40.000 {560.000)
1 02 1 62011611 S 1 1.500.000 - - - - .
02 1 02 01 16 11 2 3.180.000 - - - - W 4
02 1 0201 16 11 5_2 7.550.000 7.240.000 - 2.240.000 1.240.000 [560.000,
02 1 0 0L i6 11 5 3 7.000,000 1.000.008 - 1.000.000 1.000.000 .
0Z 1 02 01 16 11 5 2 6.000.000 - - - - -
€2 1 0201 156 11 & 2 1 1.000.000 1.000.000 - 1.000.00G 1,000,000 -
1 02 1 0201 16 3t & 2 2 : 30.042.000 6.610.000 - €.830.000 5.610.000 {E5E000)
D2 1 07 Ct 1611 S5 3 2 0 Bahan habis pakal 4.647.000 3.766.000 5 - J 355000 3356000 -
02_1 02 5 220 Bl'Beian alat b karkor » §57.000 5 - - - - A
02 S_2 2 D1 02|Belanja doRumenmcadministrasi tender 150,000 - . . — - .
02 201 16 11 5 2 2 01 :mlaﬁn::ptammmnddmm_'[mw'_m battery kesing) 3.740.000 3,366,000 . - 3,356,000 3366000 -
201 36 10 5 2 2 06 lBalnis cowk can pengoondan) 1.050.600 z - C - >
02 2 0t 16 S 2 2 05 02Bean, ndaan 1.050.000 - - - - =1
[1 02 02 01 16 S 2 2 11 |Bebng melonn don minanan 14, 145.000 344000 - 3.444.000 3 4¢4.000 {656.000)|
[1 62 1 02 01 16 S 2 2 11 03|Betanja makanan dan minuman mpat 14.145.000 3.444.000 - 3.4%.000 3,444,000 {656.000)
1 0 1 DI 0116 11 5 2 3 EELARA, MODAL 10.950.000 5,740,000 - 5,740,000 5,740 [ 1500.000)]
02 1 020f 16 31 5 2 13| Belanis moce, Mty 5000000 4.500.000 - £.800.000 1500000 -
[1 02 1 02 01 18 5 1 12 O7]Bsania medal pengadaan termpat Bdur S.06K0.000 4.800.000 - 4.800.000 4.800.000 -
02_1 020116 11 S 3.3 16 Al aodal, itttk S50.000 - - - - (300.000)]
02 1 G2 01 16 S 2 3 16 05 modal : sound system dan Rghting 950.000 - - - - £300.000)]
02 1 0201 16 13 5 2 3 19 |Asianiy mocl 2bt~aiat kectteran 5000000 1.940.000 - 4.940.000 4, 40.000 -
02 1 020116 11 5 2 3 13 mlmmmamwmnm 5,000,000 4.940.000 - 4.940.000 . 4.940.000 -




1

- - 0007050
ey
[0e D0STS - DTS 0005LS - 7 70 £t 10 20 T 70 1 |
3 [ =1 - WIS [ d7ad - 3 70 4L 10 70 T 20
OO0 227 00 LT - 00U LT 000LAT - z 70 £V 10 20 1 20 1 |
GOLNT. DOOLIIT - I P7 (74 - Z Z0 21 10 20_1_¢0
- - - = = . 4 0 L1 1O 20 0
- | - - - 5 - 4 30 £1 10 70 120
00020k € DOOZOFE - 000°ZOvE, 000TOFE - 00089E°S YSVT HvQ ONveva YINY13S 7 Z § 0 £5 10 70 1 20 U
DO0'05¢ 81 DOTOSCEL - [ s DO0SE 8T - 000000 2L AU TS B s UE PheUel Wpeodod| 10 70 U ¢ S 20 L1 1020 1 ¢0 1
O0TEL 5T WOTSLBI - 00 056 BT OOEEST - 000000 02 "Siid UON et | 70 7 5 {0 1 10 ¢0 1 20 1
C00'06§ 5 DO0DRIT 00G0ILE CO0DILE - QOOTOTAE 600°0£9°S SHg Jo0s0en Rebiued DuenJUNREIooH | b0 _T0 I 5 0 21 10 20 1 g0 1
DO VEE S D00 0RS T OOILE PO0DILE - OO OILE, [ Xk Shd CPpeotor] 10 Z S {0 /1 10 {0 1 g0 ¥
000 0, 00GTLO 0T OOQTLE 00T 000'OSE T L4 D00 0LFEL TYMYD3d YOHYE T 7z S I0 11020 8 20 €
I o [P, [ BOWOLLE - - OrTSrer (0000 [OO0OLLE. .- - |OOOIKOLE . | DI L TR AU BUART TN DU ™ 20 £L 1G 20 §.Z0_%
DU ZBOEL -~ - | DOOCEFEL - - | OOOSES'S COT'LBE TE DO LISTE [ & [ R claid DFIHE Uy TR0 UBERESUR] WSS ™) - - - - vITI0TO T E0 T
005 688 21 - DS 6L L1 005 BALET - DS EEC L1 DOD T LT WUE UBWAJL Uep UBUSial Z0 11 £ € & 50 9% 10 {0 [ 0 ¢
- B TLT L - O Bz Tl 08 697 &1 5 005 BEZ CT, o0 TS LT Truxiu Uep Ueteyew BoReg] I\ ¢ L 5 91 91 10 70 [ o
- [T 005" - 005 VS 005 ¥E5 - 005 ¥65 008K ~ UeepUcDbued HuepEle0 50 ¢ Z 6 91 oL 0 w0 1 Z0
- 0000671 ODOOIGE - DO0OT6 £ DXODIGE - DOOOT6E 000025 3o AuRPAlTO 50_z_Z S 91 91 10 20 T 70
B S TH T O HISF - O 00+ F - 005 #05 # IORETS TRURDO0ed TP ¥R By | 90 ¢ € 6 91 91 10 70 1 20 1
- 000959 000 0LE 2T - DOQOLELT CO00LL L - DOG 0LL LT 000°920 BT Ueuolicoed Jere uEdeq BUven|o0 g0 £ ¢ S 91 91 10 70 T D
- 00759 000 TELTLT - DO LT [k PR - 00 GeL £1 00092k BT Fpaan vad uees| 0 ¢ _Z & 91 91 10 g0 T 20
b bt 000" = 000°00Z 000'00Z - 000°00T GO0°COL Eerr elveron |01 1 4 9r o1 Q. 0
= 009°S1 00052 - 000°5{T 006572 bl 00058 000" 0+Z J9p0A) BELSIURIDESELSLMIcD RlUeRg | L1 r 91 9 0] T
- [=&]C] OSLHSAL - DSLBSLE [Th, 143 - 0S2°85TE OOU'SEL E oy S 1€ Hueral 10 r € 9T o1 10 0 1 7
- A [ 748 - LRI L BT - BT O0SIS 6700 ey URGeq Uiy T ¢ 9T 9t t0 0 [ ¢
- ¥ 052 IvTIHE - DELZFE 8L DSLIRTBE D 05462 9t 0A0TIa e ¥SY[ NvQ DNYHVE VINY1IE 7 7 S 5TSI1020 T 201
TO00SKT) [ ¥Erad D0S LTHTT [ri3ied 005 265 1 005 285 £1 00576 0000ST LT - D00 050,51 5713 GON R0 FebbUSE BUSRInIE/UoH|£0 70 12 € Of 91 10 20 1 70 1 |
- 000°59¢ T00 S6E[L - QOQS6E L DOOSEE L - 000°S6E'L 0000918 TR R InpasI e ebeue WpAOoutHITO g0 1 ¢ S 91 ST I0 X0 & 70
00 5¥L) [ Rira s o5 0003 0SB 6T 005 226 5T DOSTEL COOSHIET OO0 GIE L SH IO WreoveH | 2 4 ST 10 70_t 20
05"Z9C" 00§ TLTHR 000 z 005 Z9E'S 005215 61 DOSTIS 61 DOSTHE DO0OSKAT 0O0'SER'SE TNd AR (WEBDUR] Do I ouod] ) L0 z 5T g1 10 70 0t
- - 000" 5 - 00 GSLS 000CSLS = 000 S 009’ 05L'S UEnDY AUy Eed ERIURS WRLEKUOH] TO 10 L ST 9t 10 70 0 1
lms'nt'a ms"g::ye OONIR E 205 T8 DT DS RS [ 0D0TZ GoISEA'TE SN UNEIOUOH 10 1 2 9T 91 [0 J0 I Z0 T
(005.09°6] 000'S9'6T D0S"i¥8[¥rS DS L0596 DOOYT 5, DO P SY B00S5E " GHOSHE LY D00 SV b nmmadvmﬂag{ 1 z S o919l o0t 2071
LR WETLTI T OST SE0E6 DOS'L0T8 5L oY £ [THT &) O00SEEE DSL L6008 T00559°L1T YTI0HI8 Ueguigaeay GUee 91 9T 10 20 % Z0 I
- g0t D00 ¥ [T - TR | D00 HET - DOOHG T 0000507 e0ET VOGNl TP | Huqa-alzo Tt L 71 61 10 70t 20 I |
- o0090r WO - OIS T oHET - 00 HE T 0BT TR Ry vip teuryad woeeg | 11 3 7T 91 10 20 1 20 1
- [riry 00 IINIST 000 PIY 00D QO0J 0IL L G009 IS T [ 0000000312 009009 0I3°T TOREIeAs C Ueyeese URD S Ghvual [Uaid ElUera | E0 b0 3 Zf 91 10 20 1 20 1 |
- 00 POL 3P SIS OGO HIF DO VI L O WIPET COTROTFIF 00 GO0 DI L 00000 05 € TATY misg Gy | v L 5 71 ot 10 z0 1|
- 0 T05 5 M_i?_:.s't FIF QTS IINT DG OIST . | 00T BTk 000 P 151g 000 050°2L9'L VST N0 ONYEYT YINYI3Y, 7 ¢ S ZI 9L Q0 T Z0 T
- 00055 €% OGO B 000005 & 000005 BL. DOJ000HE, D00 S 000°005°82, 000 055 18 TSR U W UEIV A COR W ICoUOH | 1020 7 5 L 91 10 20 1 20
- j ST TF 000 D00 FL 000 D05 00O B 00 OO0 T 00005 % 00 005 B 007 055 1P Shd UoN wrRexo0o | 7o z_S 2L 51 10 {0 1 20
- - 000063 | - 00Tps 000069 -1 000'CE9 000069 SNd ¥ _10 z S 110 20 1 20 1 |
- 0O005¥ - D00 05"CT OOCSY'ST - 000 0S¥ 5L 000’05k ST —_ugeba TMRIO0oRE 10 10 7 G ¢1 91 10 ¢0 T 20
- 000 R 9T - O0DE) 5T RIS - P00 I 5T oTm 9T Shid WO |10 1 G 21 91 t0 20 1 20
“—— e e TN T Tt T =
= Opovsysy 1 000°000)S T R . B X ) 000 055"k 000°0E3'{6 I¥AAVD3d YINYTIE) I T SEIINIITOT
- 00005058 o0 tXwoedz. .| D00OTYIY - | borvesIeET | coUseyoeST__| ouvorvey | 00OWISWRT | 000DERSKLT Boumray cwp wemmAsm tOTAiaTY ZTSTI0L0 T XO T
]
Te-9)uit (3-c)=01 wHII=8 ) I Greing [ Y 3 3 T
Jann WNYHYDINY INI [73 INT NYINT NI MY als ININYI2 075 INI NYVITG NIV NYING O/S KYHYDONY
s [ds atas HYTHIE NYIYED SNINTATY 300N
SVSnIvaY




REALLSAST
KODE REKENING URAIAN m“ 7T =3 St5a

%/D BULAN LALU BULAN NI 570 BULAW IRT | /0 BULAN (ALY BULAN INT S70 BULAN INT ANGGARAN uioe__ |

; 1 F] 3 4 5 = (4 +5) 7 B 9a(i+8} | 0m{3-& Tim({6-9] |

) 02 J D2 C1 1704 5 2 2 BELANIA, BARANG DAN JASA 8,366,000 . 5§75.000 FrE.000 EFS 0500 . #75.000 | Y.L -
102 1 01 17 04_5 2 7 01 [Getenis hatan hates 111000 - - . - - - 21000 -
[1 02 1 01 17 04 5 7 2 01 02 administrasl tender 111000 - - - . . - 111,000 -
1. 02 1 01 17 A 2 06 Belanis sk dan 7 875000 - &75.000 875,000 - 875,000 - -
[1 0z 31 0201 17 4 2 06 _02|Belania perogandaan §75.000 . £75.000 5,000 875000 - £75.000 - -
1 02 _1 G2 01 17 04 2 11 |Betings makanen dan Menuman 7. 360,000 S - - - < - 7320000 -
1 02 1 001 17 04 72 11 (2]Belanjs makanan dan minuman ra; 7.360.000 - - - - - - 7-380.000 -

3033 020119 N7 lPrea Promesl Kesehatan dan Pomberdavaan M2 250.957.000 144.705.300 25.267.560 1 159.017.600 33.707,500 192.715.100 1885
102 1 01011901 +mmnmhman Informas! sader hidup sehat 47.445.000 29.100.000 | - 10.915.000 14,800 31015600 £.000.000 u?'m FAI00G =
10210201 1901 5 2 1 BELANIA PEGAWAT 1.550.600 1.500.000 D 1 1.500.000 - 1.550.000 - -
T ——

1 02 1 0201 19 GI 5 2 & 02 |Hovomdum Non PNS 1.500.000 £ 500.000 - 1500000 150000 - , 500,000 - -
1 02 1 02 01 19 01_5 2 1 02 DIjHonorariurh tenaga ahtifinstruktur/narasuriber 1.560.000 1.500.000 - 1.500.000 1.500.000 - 506600 - -
T 02 1 G201 1901 5 2 2 #0.965.000 23.100.000. 10.915.000 34.015.000 25.015.000 9.000.000 ¥.015.000 €.950.000 -
|1 02 1 0201 1901 S5_2 12,000,000 i - 10.600.000 10.600 000 1.600.000 £.000.000 18500000 5.400.000 .
02 1 0z 01 19 Bt 5 17.000.000 3 10.600.000 10.600.000 1,600,000 5.000.000 10£600.000 6.400.000 .
02_1_02 01 19 015 2 2L 815.000 23, J00.000 315,000 415,000 27 H15000 - 415000 00,000 -
G2 [ 03 01 19 D1 5 73.500.000 23.100.000 - 23.100.000 73.100.000 - 73.100.000 400,000 .

) 02 1 02 01 19 01_5 i 315.000 - 315.000 315000 315.600 - 315.000 - -
1 02 1 02 0L 19 01 5 7] 150.000 - - - - . - 150.000 .
1 021 020119 01'S 2 2 11 02]Belanja makanan dan minuman rapat 150.000 B ) - - - - 150.000 -
102 1 02011901 5 2 3 BELANIA MODAL 4.560.000 4.500.000 - 4,500,000 4,500,000 - 500.000 480.000 .
162 1 020t 1901 5 2 3 11 [Bbanis maocdl pe 13 k2nior 4,950,000 4.500,000 - 4,500,000 4500000 - 4500.000 450000 .
T 02 1 02 01 19 01 5 2 3 11 05|Befanas modal pengadaan wnhe board 4,560,000 4.500,00C - 4.500.000 4,500,000 - 4500.000 480.000 -
102 1 0701 19 0% Penyutuhin masyarakat pols hup sanst 4%.766.000 37.717.000 980,000 38197000 35.357.000 G6L.500 39.459.500 8.569.000 (#62.500)(
102 1 GOl 19062 5 2 1 BELANJA PEGAWA 30.410.000 71,647,500 580.000 21567500 32.657.500 962.500 774250 sou
1 02 ) 0201 1902 5 2 1 01 [Honoranum PHS 5,525,000 - 6475000 £05.000 7.230.000 7.210.000 1I7.500 667,500 1995000 437.500)(
0 0Z 01 19 02 5 2 1 _01 (1|Honomdum panhia peaksans kegi .700.000 1.700.006 - 700,000 1.700.000 - %tm - -1
[} 02 01 15 02 5 2 1 OL_04]Honor PNS .525.000 4.725.000 E05.000 S S30.000 5 530060 437.500 5567500 555.000 (O7.500)]
02 1 02 Dl 19 02 T_02 Honorarkam Nort PIS. 21185000 15.262.500 175000 15437500 154717500 525.000 15,962 500 5. M47.500 {525.000)]
102 1 02 0t 19 02 3_1_02_01]Honommrium tenaos shiyinsbukdi/narasumber B.500.04 5 4430.000 - 440,000 S 440,000 - SH40.000 060,000 -1
i 02 1 620119 62 2 107 D3[Honorarunyus i Granspor Hon FAS 12.685.00C 9.822.500 175.000 L5597 500 9.597.500 $75.600 10522.500 66T, 500 {535.000}|
107 1 0101 1902 5 1 2 BELANIA BDARANG DAN JASA 16.356.000 15.529.500 - 15.575.500 15.59.500 . 35529500 B26.500 -
[ 07 01 15 02 5 2 01 |Belanis barar natls priay 2818.000 3091500 g FEHE 500 2 G500 - 11541, 500, &30 .

0 02 0t 19 02 2_03_01]Balarnia abk s antor 3,258,000 3291500 - 3191500 3,29L.500 - 31 6.500 -

0 02 01 19 02 & 01_02]Beionia dokumentasyadminkstras! tenoer 153,000 150,000 B 150.000 150.000 - <000 . .

[ 07 01 15 02 S 2 7 _01_10|Befania dekorast 400.000 400,000 5 400,000 400,000 - A00.000 . -

[1 02 1 0201 19 02 5 1 2 06 |Aelwps ortak don penquandean 700000 200,000 - 0000 F00.000 - 000 - -
01 1 020119 02 5 27 7 U6 02|Betanjs penggandaan 700.000 700,000 - 700.000 700.000 . .000 - -

[1 62 1 G2 01 19 02 5 2 3 11 |Bebni motenan dant minurman 11.608.000 10.958.000 - 12.988.000 10928000 - 16558 000 £20.000 -
1 02 1 07 0L 19 02 5 2 2 11 0Z{Beanfa makanan dan minuman r2 11,608,000 10.580.000 - 10.538.000 10.568.000 - 30.485.000 B20.000 -
T 02 3 03 0L 19 Of vt it atan i Tl kesehatan 3. 246060 25,389,850 = T35 IBOAS0 |z 35 SAGHS0 |wre ol - = - 25.11&0 + . 37856, s =
10 31 01908 5 2 1 BELANOA PEGAWAL 72,517,500 13.177.500 - 177500 | 13.177.500 - 13177500 [RTWT ] -
T _02 1 07 0L 19 04_5 101" NS 7.212.5%00 7,712,500 - EFX 1212500 . 12 500 - :
2 102 01 19 D4 01 01]Honorarium panita pelaisana keqlatan__ L 900,000 ,900,000 LA ) 1.900.000 900,000 - $00.000 - .

H 2 01 19 4 2 0104 fronora [H 312,500 L312.500 - 1312500 312500 - 12500 . -

2_1 02 01 1904 5 3 02| Honoranom Kon PSS 35.305.000 5. 565 000 - 2965000 % 65 000 - S %5000 [ET5 -

[1 02 1 020 1904 5 2 0201 [Honorarum ahl; narasumber 13.855.000 -120.000 . £.120.000 5,120,600 - D00 7.735.000 .
07 1 02 01 19 04 5 2 02 03 |Honorariumyuang penggant banspor Non PIS 450,000 845,000 - 3.645.000 .845.000 - 145,000 1605 600 .
10z 1 02011904 &5 2 2 BELANIA BARANG DAN JASA 70.728.500 12.212.350 - 12.212350 12212350 - 516150 -
02_1 02 01 19 O 0L ___|Betnia bahen habls ookal JZA425.000. 4.762 353 - 4782 350 £ 782 550 - 4. FLE5 65 -
G2 t_07 0f_19 (M F 01 _01]Beian}a atst tulls kanter 11.878.000 4.712.350 - 421235 421239 - 7350 7.0665 550 -
02 1 02 L 19 (A 2 2 01 ozlaahngm..u <A/ 3 tenger 150.000 150,000 - 150,000 150,000 - 150.000 - -
02 1 0701 15 04 5 2 7 01 10|6slanja dekorad 400.000 400000 - 400.000 400,000 - 400.000 - -
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; REALISAST
KODE REKENING URAIAN AaRLAH %770 5% T S15A
S/D BULAN LALU BULAN INI S5/0 BULAN INT 5/0 BULAN LALL BULAN NI 570 BULAN INI ANGGARAN [
Fy F] 3 4 3 " Guides) 7 3 Imi{red [ 10w{a-&] 1 Ja={g-
92 1 03 0 o5 72 07| Oeidng ewd G000 - - - - - - ol 0
021 0 05 5_2 2 07 Lou._lrgmn.&:sﬁ aﬁmEE 600,000 - - - - - 5 600.000
[T 02 1 0201 21 05 5 2 2 11 _|Getnp matanan dw minmam 18,245,000 14303.000 3915500 TEIN. 500 T8N 500 - UE254. 50 2050
1 02 1 020121055 2 2 11 SAE;m:ﬂsEaSSWR 16.245.000 14.309.000 3915500 18 524,500 18.234.500 - HE 274.500 20.500
1 02 1 02012105 " |Penyuiohan Lingungan Sehat 37.602.000 - 19.116300 $.437.000 2B 551300 38.798.300 TASLO0D 9,300 8.440.700 L
T 02 1 G2012106 5 2 25.280.000 $1430.000 7455000 i 19,130.000 1.435.000 35000 |
3 02 1 0201 [ J1320.000 & 852500 1. 955.000 10607 500 JOB52.500 P82, 500 1815 000 thm {1,
v 0z 1 0301 3,450,000 3.450.000 - 3.450.000 . 456.000 . 3.450.000 - -
1 02 1 02 61 21 06 9,670,000 3201 3.555.000 7.157.500 402,500 962500 8355.000 712500 | 1207,
7 07 1 0J 0% 21 06 1 11.960.600 4,777,500 3.500.000 8277500 2 377500 &cns HI50.000 EX ) 472500
1 02 L 020121065 2 1 1.530.000 1,530,000 . 1.530.000 1,530,000 1.530.000 - ]
1 02 1 0201 21 06 5 2 1 10,430,000 3.247.500 3.500.600 €.747.500 €.747.500 TS0 7.220.000 682,500 {472.500)|
707 L 0201106 5 2 2 |_mm§E... EARANG DAN JASA 11.722.000 7.685.300 1,582.000 9.658.300 5.660.500 56.000 5.724.300 2053700 (5,000
H 0Z of 31 06 5 2 01 _ma_.ambs!.rﬁnmi 777000 200 - E26 300 26300 - 26 300 700 -
;] 02 01 31 06 & n 777.000 636,300 - 676300 36,300 - 626,300 | hm.xs -
0 07 61 21 06_5 O 700.000 300.000 - 300 07 "Fo000 D 300,000 -
[3] 02 21 06 5 300000 300.000 El 300,000 300.000 - 300.000 = i
02 01 06 5 7750000 4.100.060 1.582.000 5,082,000 £ 62,000 55000 & 138000 L B48.000 75&.000]]
2 02 0t : 2 7.750.000 4, 100.000 1.982.000 6.082.000 £.082.000 56000 £.138.000 1.668.000 __E.gu
07 01 21 ¥ P 1.050.000 1.050.000 - 050,000 1.0%0.000 - 1050000 - -
S 102 01 21 0% F: [i; 1.050.000 1.050.000 - 1.050.000 1.050.000 - 1.0150.000 -
02 1 0201 21 06 5 7 3 1 Belena makanan dan mingman 1845000 1.510.000 - 1615.000 1.610.000 . 1,610,000 FI5000
02 1 02 01 71 06 5 2 2 11 02]belara makanan dan minuman rapat 1.BA5.000 1.610.000 . 1.610.000 1.610.000 - 1.610.00u 235.000
102 1 030127 1 |Program Penceanhon dop Pepanoguisngan Penyakit Menutar 451576000 | 234708600 ] - SEE9AA00 335407000 | 756074600 100.736.900 ASE[R15.500 Jriap Al A (AL 08 500|
=
1 02 1 02 01 22 0% : ~ | Penyemaorots n /fogging sarang nyamuk 75.528.000 20.797.300 T~ 34.825.000 43622500 | 158522 SO0 18.375.000 S541197.500 T9.905,500 {&.575.000
1 02 1 0201 22015 2 1 um_..»z._.:mn’iz 11.640.000 4,502, - 4.502.500 4,502,500 3.770.000 472.500 2.137.500 {3.770.000}
| 02 02 o 22 03 5 2 1 O P340 000 1.102. 500 ) 1102 500 , J07 500 20,000 U522 500 __.W\.BB {420,000
(1 02 02 01 22 0L § 1 01 04]Honora Egm 2.240.000 , 102.500 = 1.102.500 .102.500 420.000 1.522.500 137,500 420,000
07 1 02 01 22 01 5 1 06 [ipah 00,000 3.900.000 - T400.000 TA00000 J 350600 fi.750.000 £.000.000 3 ISL000,
2 201 22 01 5 1 06 01|Upeh pekedd 6.400.000 3.400.000 - 3.400.000 3.400.000 3,000,000 400,000 .000.000 {3.000.000)]
21 0201 22015 T_06 _02|Upah jocx service 3,000.000 - - - - 350.000 350.000 3.000.000 (350.000)
T 02 1 00 01 2200 5 2 2 BELATOA BARANG DAN JAGA 53,868,000 6. 295.000 IA.825.000 41.120.000 11.370.000 T4 605000 45,925,000 13 768.000 4805 600) |
1 02 62 0 D 2 20 Beianty batun habls pakai _J.540.000 2.295 000 D 2295000 2.295.000 2.05.000 ¥ 220000 645000 2.025.000)|
02 1 02 01 22 0 2_01_0% [Belanja bahan bakar mimykjoas B.640.000 2.295.000 - 3.295.000 7.295.000 2.075.000 4.320.000 6-345.000 3.075.000)
02_1 02 61 22 0 7 2 Belaniy pahan marill o S0.000.000 4.000.000 FH 08000 320,000 g 0005 25, 600.000 38 IO 008 71.700.000 i -
02 1_0z 01 22 01 5 2 2 02 gij8elanjs bahan coat-obatn 50,000,000 4.0000.000 34.300.000 18.300.000 L.500.000 29,600,000 34,300,000 11,700,000 -1
02 1 02 0L 22 08 5 2 32 ? 5.248.000 - 25,000 525,000 525,000 2 750.000 k305 000 4.721.000 {2.780.000) |
1 02 1 02012201 5 2 3 5. 248.000 - 525.000 535,000 535 000 2.780.000 305.000 473,000 {2.780.000)
1 02 1 D201 2305 -wo - oo 301,790,000 } 7~ — 45.49%.500 | - -~ 11.550.000 SA0IL00 |- .- 5T.027.500 " BH4LO000 |- - Gb.A T 43217500 | - (8596.000)]
7 O 1 0201 205 5 2 1 50,900,000 40.050.000 A067.500 8117500 47872500 7.525.000 §4357.500 3370500 m.nsln_bswﬂ
g2 02 01 1 45, 555. 000 15592500 7402, 500 22 995000 L2, 750300 & 577,500 Mh&\.g 23. 660000 16.632.500)]
't 02 1 6zm 46,655,000 15.592.500 7.402.500 272,995,000 22.750.000 6.877.500 7.500 ,650.000 {6.612.500) |
62 1 b2 01 22 05 5 325000 SHAST 500 565,000 127,500 25,127-500 7500 770,000 RIZZ 500 (GATSO)
27 055 34,245,000 24.457.500 665,000 25172.500 15172500 €47.500 T70.000 9137 500 (647.500)]
20390000 52500 4.512.500 9555000 5.955.000 1316000 TH1L.000 10475000 LRG|
22 05 5 3,500,000 - - - - - - ¥ 550000 -
[T 02 1 02 01 22 05 3 3.560.000 - - - - - - 3,500,000
02 1 0201 32 05 S 2 3 02 |Babinja Bahan /Material .000.000 2.400.000 500,000 ¥ 00000 1000000 - 000,000 -
G. 02 0) 22 05 5 3202 06)Belanis bahan aist percortohan 3.000.000 2.400.000 £00.000 3.000.000 3.000.000 - 3{000.000 -
0 07 ot 23 05 175.000 52500 57,500 105000 105000 - 105000 0000
1 £2 01 22 05 175.000 52500 52500 105.000 105.000 - 105.000 70.000 -
1 07 01 22 05 F 73715000 Z o000 FE60.000 £ 000 EESL000 1.316.000 156,000 & 000 [RIT)
1 0201 32 05 5§ 2 2 11 02]Befanj makanan dan minuman ra; 13.715.000 2.950.000 3.860.000 6,850,000 6850000 1.316.000 [166.000 6855.000 | [L316.000)
T:03 1 020133 06 " own riii- han Penubran ot AR e ] o $02FEAO00 [ rry JEBIE.000 1 R e 1 L000.000 |3 - D6 13000 |t iy 76611000 | ~- - 12000:000 37 % i GRAIE000 |- v 1A 155000 |~ i raw = |
102 1 02012206 5 2 1 BELAMIA PEGAWA 74455000 EL.830.000 - BLANLI00 GLERLON - my 12625000
1 02 3 02012206 5 2 1 01 |fonaatmins 7570000 787000 - _ 280,000 Z.870.000 - 70,000
102 ) 028 2206 5 2 1701 01]Honomrum ksana 1.750.000 1.750.000 , - 1,750,000 1,750,600 - [_.WSB



REALTSAST
KODE REKENING URAIAN A:ucmu SPaD ] $ISA
570 BULAN LALY BULANINI | S/DBULANINI | S/0 BULAN LALY BULAN TNT S/D BULANINL ANGGARAN TUDP
1 2 3 4 S - "G =4 +5) 7 [} Ym(l+B) 10m(3-6) lim[G-9)
102 01_72 06 6.120.000 €.120.000 - £ 170.000 €.120.000 - 130000 - -
(102 23 [ &5 585,000 33, 960,000 - A1 $62.000 55,960,000 - =0 12838000 .
102 02 01 22 06 3 0 510,000 510.000 - 510,000 550.000 - 1 %10.000 - -
1 02 1 b7 01 22 06 7 1D 66.075.000 £3.450.000 - 53,450,000 3,450,000 - FEXEN .
T02 1T 01 3266 5 3 2 BI00 T 7A.000 TL000:000 ST 14,769,000 T.500.000 - R -4 T
t 02 1 0201 22 06 S 2 01 331750 LT - LD TLTD - 0 - -
i 02 1 02 01 22 06 2 2 01 131.750 J3L.750 - 331750 AL750 - 1756 - -
02 1 01 22 08 2 06 ) 17,634,550 OI250 12.000.000 12131250 7350 22000000 1,250 1.500.000 -
01_22 06 7 06 01 13,500,000 - 12.000.000 2.000.600 - 12.000.000 000000 1.500.000 -
0. 22 _06_5 206 02]Bebn penoqandaan 131,350 131,350 - 131.750 131250 -] DL.250 - .
X [ 2206 5 21| Selina makanan dan mnoman T 14.350.000 1432000 -T 14320000 14,320,000 - —_Hixi000 X oo -
1 02 [ 02 01 22 06 5 3 1102 Belan}s makanan dan Mmiaman rapat 14.350.000 14.320.000 . 14.320.000 14.330.000 - 14.320.000 30.000 :
1011 02012209 [Feningkatan Surveiiance Epidernioig] dan Penanggulangan Wabeh - 98495.000 [ * ¢ 4L31%100 37203400 " 78.806,500 41313200 41520900 ﬂm 19.961.500 (4.237.500)
701 020L 22095 2 1 BELANIA PEGAV.S - EA460.000 22.885.000 73.520.000 SL405.600 22 585000 32.647.500 55532500 12.055.000 LI
1T 07 1 0F OF 22 09 2 DL | Honoravkan PG IG-300.600 & £20.000 18112500 X 732.500 7.670.000 397,500 7] 157500 65.000
1 02 1 22 09 5 2 01 01 ]Honordrum pantia hsana L] 12.650.000 =) 12.650.000 12.650.000 = 12.650.000 12.650.000 - -
I 02 120 5 2 0103 {Honorardum tenaqa ahli/inaruidur/narasomber’ 7,650,000 5.510.000 2.550.000 8.160.000 5.610.000 2.0:40.000 L 650.000 10.000 519.
|t 02 22 09 5 01 04 Hmrium{uanq paw?us 10.000.00¢ 3.010.000 2.912.500 5.912.500 3.010.000 3.502.500 .517.500 4.077.500 {595.000°
07_1 O 71 09 5 3 02 34,160,000 I4.265.000 11,407,500 25 672500 T4 X500 14450000 715,000 & 682,500 LOAL500
[ 03 1 o T 09 5 2 02 01 Hnrmnumm T tenaga ahlyinsAturnarsisber “1.360.000 - - . - - - 1.020.600 .020.000 T.360.000 {£.020.000)
0 103 703 5 32 02_03 | AenorzrumyUang penogant transoor Kon S 32.800.000 14.265.000 11407500 25.672.500 14.265.000 13.430.000 1} 635000 7.137.500 (2.022.500)
100 1 02012209 5 2 2 [BELARCA BARANG DAN JASA TA.035.000 16.426.100 3.773.400 26101500 16.428.100 8.673.400 21301500 7,609,500 {1.100.000
102 1 07012209 5 2 2 01 ]mgmmwgw 420,000 226,500 250000 475,500 226500 20.000 476,500 X 7] -
T 02 1| 07 01 22 ud_5 2 D101 ]oelania alet tuls kantor 450,000 276.500 750.000 476.500 216,500 750,000 476500 3.500 .
1 02 01 22 09 5_2 2 0b__[Selanfa cotak dan netaxn 10,275,006 5.221.600 25400 473,000 5.221.600 251,400 475000 < 500,000 -
1 0) 01 22 09 5 2 06 01 ]Betanis oetak 9,750.000 4.950.000 - 4.950.000 4.550.000 - 4.950.000 4.800.000 -
1 02 01 22 09 S _2 2 06 02|6etanja panggandain 525.000 271.600 251.400 515000 271600 353400 525,00 . .
1 0 07 0L 22 09 5 2 2 1 Belan 3 malaian dan minuman 23.280.000 T2 960,000 7. 270,000 20, 250000 12.558.000 & 770000 2V 150,000 X0 T1.106,060)|
1 07 1 02 01 22 G9 & 2 3_It D2|6canta maonan dan minuman rapat 23.380.000 12.560.000 ~__ 7.270.000 20.750.000 12.580.000 B370.000 2"?.':1_I 50.000 3.030.000 {1.106.000)
: h (m), gaie . “ g;x : . i L .:1_;: ;4_‘ 492500 {7 ., s:s_n'zlsoo el B }an, . ]
41.300.000 32377.560 - 32.377.500 32,387,500 - 31,187,500 %«Q
23.130.000 21905000 5 - 27.905.000 7132500 - P NETE=3] . (215000
1,550.000 | - .550.000 - 1,550,000 1.550.000 - 1.550.000 -
16,830,000 16.575.000 . 16.575.000 16.575.000 - 16.575.000 -1
[1 67 1 02 b1 22 1 04 [ Honora /L, PHS 4.750.600 .760.000 - 780,000 4.007.500 - 007,500 X :Dwm
02 0} 0] 22 1 2 2 Honaranen Mon PNS 18 170.000 Jﬂ.f)?sw - J0. 472,500 I 255 800 . I 007 P A 2175@
62 0z 01_27 105 3 0201 jHonorarium tenaga ahl/instrukburramsumber 595.000 - - - [ ] - 595.000
[ 0201 22 10 5 2 02_03[Honorardumy/uang pengganti transpor o PHS 17.575.000 10.172.5(‘.0 - 10.472.500 10.255.000 . 1%5&000 7.102.500 2!‘-'.500
102 1020121005 2 2 BELANJA BARANG DAN JASA 32.145.060 32.115.000 - I2115.000 32.115.000 - I7115.000 30.000 -
[1 062 1 02 o1 22105 2 2 520.00 20,000 - 520,000 520000 - 2 00 - s
02y 02 01 22 10_5 F 520.000 520,000 - 520.000 520.000 - 530,000 - -
| | 02 02 1 22 10 5 2 BPS000 n 575,000 - 873000 275000 = 275000 - .
i 0z 1 070 10 875.000 875 000 - 875.000 £75.000 - 675,000 - -
B2 1 01 0 10 750,000 30720000 - JRI20.000 3070000 p T20.000 -
02 1 02 0L 22 10 30.750.000 30720000 3 30,720,000 30.720.000 - 30(720,000 30.000 -
1 02 1 0201 2% - o T e Tt e | Tt R A0 § AR Chgtreinr, et vt ma, e gt e [T et e ] el K af e - R |
1-02 102 01 23 D17 iwr 2ixon T e 1R TR el 296 A, 000 A e A A ] ~L = AT e T Ve et e e - - * it - T e N T
102 100001 S 22160000 - - - - - - 22160, -
- e
02 1 02 0t 23 01 5 22.J80.000 : = = - - - - 22, 152,000 -
i 02 1 G2 0 23 01_5 .300.000 - - - - - - 2.300.000 -
(102 1 02 01 73 015 2.160.000 - - - - - - 2. 168000 -
02 1 02 01 23 01 5 12.700.000 - - . - - - 12.700.000 -




REALTEAS]
KODE REKENING URAIAN Jmﬂ $ISA
S/D BULAN LALD S/UBULANINI | 7D BULAN LAY ANGGARAN TP
1 3 3 3 6= {4 +5) 7 10={3-6 T lie{e=0) |
0: 1 02 01 13 01 5 2 BELANIA BARANG DAN JASA 7.464.000 . - - - - A0 -
02 1 001 23 01 5 2 2.184.000 . - . . - 2iM.000 .
[ 02 01_23 61 5 2 1.518.000 . - = r S 1518.000 -
0 D2 0123 015 tender 400000 - - . - A 950,000 "
[ 02 01 23 01 5 Belania skt strik dan eleitronik 7 266.000 - - - - - B
0201 3301 5 1 % 2.000.000 - - - - - o0 -
07 01_1 5_2 06 pengaa: 2.000 2 5 5 < = 3 -
0 01 23 01 & 2 1 Sxanfs makans dan minuman 3.250.006 - - - - - E "
02012301 5 2 11 02] ja makanan dan minaman Apat 3.250.000 . - - - - 3200000 A
07 01 29 - . 374,074,000 | . 160,735,700 309.138.200 161,768,300
07 01 29 02 4B 605.000 | . 187665000 254.157.500 158.£97.500
T 07 01 29 02 5 2 787.930.000 116.365.000, Fa4. 537,500 117,397,500
1 02_01 29 02 & HONOrariT IS 47,130,000 21.507.500 22.260.000 27.2%0.000
1 0 01 29 0. iﬂmuamﬁnmaﬁmmghan 3,450, = - -
1 07 01 29 02 5 2 nonorrivm/uang penaqant! trancpor PNS 43.680.000 21,507.500 2%..60.000 22.260.000
1 i 0L 29 02 5 2 Foaorken Nor FYS EMN0B00.000 | 4,557,500 222 597500 $5.117.500
1 07 01 29 02 5 2 Honorarim/uang pengaant] transpor Hon PRS 240,800,000 64.857.500 333.557.500 95.137.500
Tt G2 0129025 2 BELANDA BARANG DAN JASA 60.675.000 41.300.000 41.300.000 41.300.000
1 D2 o1 29 07 5 2 Balarnizy halan makerial 1.050.000 - - -
1 0 01 29 02 2 Belanla bahan obat-obartan 1,050.000 - - .
1 02 01 29 02 2 Selanty mekanan oiw T 59525 000 41,300,000 41 300 000 o . 0. 000
1. 02 01 29 02 2 Belin|a makanan tan miuman rapat 59.,625.000 41,300.000 41,300,000 41.300.000
03 01 [ Pelatinan dan poodidikan pernwatas AR RO 25,459,000 | 23.070.700 23.07!
1 02 01 2304 5 2 17.225.000 16.175.000 16.175.000 16,175,000
1 02 01 29 4 5 2 14.825.000 13.775.000 L7000 13,775,000
1 02 01 29 04 5 32 Honorarlum panttia peicksana kegiatan .000.000 €.000,00¢ - 5. 000.000 £.000.000
1 02 01 29 04 2 L/ narasunber - 5.960.000 5-900.000 - 5.900.000 3.900.000
1 02 01 29 4 2 |Honorarium/uang penogant transpor PNS 2,925,000 _875.000 - L B73.000 LB75.000
1 02 0) 29 4 S 2 Hormraniws Non VS 2400.000 7400.000 - 24900, 000 2. 400.000
1 07 61 49 ¢4 5 3 Non PAS 2.400.000 240,000 - 2,400,000 2.400.000
[ 0201 29 04 5 2 BELANIA BARANG DAN JASA, E.244.000 695,700 - & 875,700 £.635.700
1 01 01_29 04 2 7 pakal 742,000 654,200 - E54.200 G0
1 0 01 29 D4 2 Belan(a alat b kemtor 682.000 509.200 - 609.200 609-200
1 02 01 29 04 2 Belania dokumertasadministrast tencer 60,000 45.000 - 45.000 45.000
1 1 02 01 25 04 F 562,80 62,500 - 62,500 62 500
1 1 0201 2904 5 2 Belanja pengqandaan 962.500 562,500 562,500 952,500
3 1 02 Gi 29 04 5 2 Bataiia makanan can mivaman 6.539.500 $275.000 £279.009 5 279000
1 1 02 0) 29 04 § 2 Balanja makanan dan minuman Mpat 6.539,500 5.279.000 £.279.000 5.279.000
0 01 30 - - 162882000 (- . -~ §9,907,200 1107 29,704 s ..t 99 .508.200 | .- {2%.1 [
02 01 30.01 .2\ ;- R6XLBEL00 |-.-c ~ B9.507.200 » . - 120.729. 7 <. 5% SO P04 o ALASTIO0 | o (25.128.8!
1 1 01013001 § 2 118,090,000 60.907.500 91.730.000 EEILE00 [ Xwem]| 18
1 107013001 5 2 22,345,000 18.400.000 19432 500 19415000 2907500 12.380.0001]
1 1 02013040t 5 2 |Honarariem panits hesana n 5.400.000 S5.400.000 £.400.000 5.400.000 - .
102013001 5 1 Honorarkum tenaga ahlifinsrruichur/narasamber 3,570,000 1.060.000 3.060.000 1.060.000 510. 3
1 0: 01 30 01 5 2 PHS 13.370.000 .940.000 10,972.500 10.955.000 2Y97.500 2.350,000
[ 03 D1 %0 01 5 2 Honeracium Non PHS. #5750, 000 12.507.500 JZ 297,500 975700 147 500 £00.000)[
1 02 01 30 01 5 2 tEnzga ahlinsruidu/narasumber 84.000.000 36.110.000 €4, 570.600 39.650.000 19.430.000 8. 540,000,
1 62 01 30 01 5 32 Honomhumyuang pencaamt Non PHS T1.750.000 €.397,500 7,727,500 7.737.500 4,027,500 | 1
1 1 62013001 5 2 2 BELATUA BARANG DAN JAGA 4LT92.000 36,599,700, FBIRI00 | IL6(5.700 1LY |
1 10201 3001 5 2 2 0 Belania baran ks pakal 1.321000 1227900 " 1.227.500 £.227.900 307 .
1 1 02 0 3001 5§ 2 20 Belanfa alst tults kantor 1.128.000 1.032.! 1032900 1.032.500 95100 -
1 102013001 5 2 20 'm tender 195.000 195.000 195.000 195.000 . -




i N
M 14
H REALTEAST
; KOPE REKEKING URAIAN LJUMLAK T 3 il
i S70 BULAN CALL BULAN INT S70 BULANINI_| 570 BULAN (ALU BULAN NI E70 BULAN IN ﬁ‘m OUoF |
. 1 F 3 4 L] S m(4+5 7 ) w({740)] wile Ii=i{d-F) |
—
T 07 1 02013001 5 3 02 __|Belang Dot makerid S OGE000 &799.000 - 753800 A 095 800 - £ X0 |
1 02 1 02 0130 01 5_3 02_04]Belants bahan obat-obatan 9.000.000 6.799.800 - £.752.800 §.595.800 - £.995 800 2.200.200 (2.196.000)
1 02 1 03 01 3001 & 2 6| Botaniz etk can penggandaan £050.000 937.500 - 937500 7500 12500 6. 25,000 35X v/
02_1 02 01 30 01 D601 Belan iz catak 5100.000 - - - - S000.000 806 5.,000.000 5,000,
07 1 02013001 5 206 02 1.050.000 537.500 . 937.500 937.500 112500 12500 1
0Z ) 02 01 30 015 2 B2 makanan can minaman 28418 000 20.034.500 - O350 21T, 500 4 IAL000 P, Ao [ATTE ]
1 03 02 0L 30 01 5 2 2 02] Belan}a makanan dan mieman 3, 28.415.000 20.034,500 - 20.034.500 21.354.500 4.320.000 25.674.400 4354 500
H T 02 1 020132 - AL.59L000 50.147.500 | - EI0.000 | SO8AT E0.667,500_ |~ v BEIZ500 | 5
. [fezivroizer - T 4,550,000 w_m:
H
& 102 1 02013200 5 2 1 BELAREA PEGAWAL 21.420.000 21.000.000 B7.500 71.647.500 21.097.500 - 21,061 500 332300 -
$ [ o021 o0zeram 2 D1__ |Honoradom PV 18.020.000 17.600.000 T nsa 17687500 17,657,550 - 17851500 12500 -
3 021 07 01 32 01 5 2 1 01| Honorarkum panifia peifcana kegiatan £.000.000 6,000.008, - 000,000 .000.000 - .000.000 - -
i 02 1 03 01 32 01 2 1_03]Honoranum Shiljitrikty it frarasumber 3.290.000 ,250.000 - 290,000 9.290.000 - .@o - -
Z |1 o2 02 01 12 01 2 2.730.000 2.310.000 £7.500 .397.500 2.397.500 - 2392500 2500 -
3 T 62 1 02013201 5 7 3400000 3400000 - 3,400,000 3. 400,000 - 2 40 000 - .
i 10z 1 0201 22¢7 5 2 1 2.400.000 3.400.000 . 3,400,000 3.400.000 - 3.400,000 - - .
]
! T 0231026132005 2 2 15.631.000 14.455.000 . 14.455.000 14.455.000 4.650.000 - 19.104.000 5 174,000 [4.650.000)|
. 1 62 1 020132701 5 2 2 2305.000 7 135,000 - T 20500 2.175.000 - 2175060 14.000 3
H 1 07 1 02013201 5 2 3 2.234.000 2.060.000 - . _2060.000 2.060.000 - 206,000 174.000 -
: 0 0201 32 01 5 2 75.000 75.000 - 75.000 75.000 . 000 - -
! 0. 07 01 32 0 4.957 000 4,950,000 - £950.000 4.950.000 - 4550000 2000 -
. D 1 32 2 4.952.000 4.950.000 2 4.950.000 4.950.000 - 4.9500000 2,000 -
. [} 0L 0 a2 5. 525000 875,000 - 275000 75000 | +.850.000 E 200 41650000 £ 450 D00,
~ [z 1 620 320 3 4.650.000 - - - - 4.650.000 4.650(000 4.650.000 _L_Wéfe.sm. ):
02 02 01 120 2 2 B75.000 : 875.000 - 875.000 873.000 - H75[000 = =
1 o2 02 01 32 O 2 2 &.847.000 459,000 - &.459.000 5. 159.000 - & a0 44000 -
1 02 1 02 0137 0 P 6.647.000 6.495.000 - 5.499.000 6.493.000 - 6.459]000 346,000 -
102302013204 ° . 14.6a0.500] - 432500 13,121,000 15121000 _19,202500] 2 SA17.000 1 (3.982300)]
101 1 0Z01JT A S5 2 1 BELANDA PEGAWAT 13,300,000 8.927.500 87,500 9.015.000 9.015.000 3557500 12.572 4.285.000 (557.500)]
1 02 Y 02 0L 32 045 2 1 01 S 5300.000 5.300.000 - S300.000 . 700.000 - - -
i [moara 5 2 1_01 [Honorzrtum pantia atan 1.500.000 1.500.000 - 1.500.000 500,000 - S0 - -
02_1 02 o 5 2 1_03 jHonorariur tenags shi/instnikhr/norasomber 2,580,000 2.950.000 - 2.960.000 2.980.000 - 2.580, - -
! 0z 0 WS T pd[; transpor PHS 620,000 820.000 5 A30.060 210.000 - 820 - -
‘ 0z 2 01 W 5 3 2| Honarrkam Nori FTIS 8.000.000 3627500 87500 3715600 3715000 1357500 7277 285000 557,500
|1 02 02 01 32 04 5 2 1 02 03Honoradunyudng penggant transpor Non PRS 5.000.000 3.627,500 7,500 3.715.000 3.715.000 3.557.500 7.7 4.285.000 . [3.557,500]
1 0{ 1 02003204 5 2 1 |GELARIA EARARG DAN JASA 7.238.000 5.761.000 345.000 €.106.000 6.106.000 475.000 €531 LI3Z0G0 {125.000)
02 1 0201324 § 70t | Belnis bahan hades 1,296,000 959,000 - 955,000 $55.000 75.000 1 739.000 {75.000
02 1 02 01 32 64 5 2_01_01]Befania alat bulis kantor 955.000 559,000 - 539.000 959,000 - 955, - -
92_1_02 0] 32 M 01_02|Betania cokumentasi/acmintzrasi tendes 339.000 - - - - 75.000 75.000 339.000
02 1 02 01 32 04 06| Aeln cexak dan penpgandaan 2,962 000 1.850,000 5000 2. 195.000 2,155 000 750,000 2. 150G T91.000 350.000]
02 1 02 01 32 045 06 _01|Betanys ek -£00.000 1.500.000 - 5004 X X
02 1_07 01 32 04_5 06_02|Belan rdaan 483,000 35,000 345,000
1 02 3 0Dl 32 04 5 2 11 Betan/a makana dan minoman 2 952,000 2,952.000 -
| 1 02 1 0201 3204 5 2 2 11 02]Betana makanan dan miruman rapat 2.952.000 ~ 2.552.000 -
w 4 ¥ Penatap 1. Pengaaen Nepeciikan; m?ﬂu" tace el R Nl i S
‘ 3K "mmﬂﬁgﬁﬁﬂwiomngﬁknﬂ.'-(f‘., Uia 83T 5,000,000 /X' 72,500.000
102 1-02°01 16 01 F =i - " | Pemediharain dan perrukhan kesshatan 0 Fiagoi i mre  hened | ST FS000000 | motrci e v ~_73.500.000
1 02 10201 16 01 5 2 3 01 Belngy Motal Pengadasn Tanah 75000 000 - 73, 500 000
1 02 1,02 01 36 01.5 2 3 01 0)Betanta modal pengadazn Tanah sirana kesehatan Puskesmas ¥5.000.009 - FA500.000
—Y-p\-l-i—n—é———-—. oY
‘-_;‘ [ e
Kesubag. Kazanges
S

M, 195G0RH4 197902 1003




